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Nama Auditi : PT SANTAN BORNEO ABADI   

Tahapan Kegiatan : Resertifikasi PHL 

Tanggal Audit : 28 Oktober – 4 November 2024 

 

 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI / VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI) PELAKSANA KEGIATAN 

RESERTIFIKASI    

a. Nama LPVI : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma Bangsa 

No. 80 Samarinda.75121 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Nomor Akreditasi 

KAN 
: 

LPVI-017-IDN  

Masa berlaku  27 September 2020 s.d. 26 September 2025 

e. Penetapan LPVI 

: 

SK Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari atas nama 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No No 

SK.4767/MenLHK-PHL/Set.5/KUM tanggal 13 April 2023 

f. Penanggung Jawab 

LPVI 

: Ir. Kurnia, IPU  

g. Pengambil Keputusan : Ir Kurnia, IPU  

h. Tim Audit : 1) Amin Pujiyanto, S Hut   (Auditor PHL Bid. Prasyarat)/Ketua 

Tim Audit 

2) Wuri Pratini Hawiati, S.Hut.  (Auditor PHL Bidang Produksi)  

3) Uhan Suhanda, S.Hut (Auditor PHL Bidang Ekologi) 

4) Rr. Arwita Andharu, S.Hut.  (Auditor PHL Bidang Sosial) 

5) Bayu Satria Pramana, S.Hut. (Auditor PHL Bidang VLHH) 

 

2. IDENTITAS PBPH / AUDITI 

a. Nama PBPH : PT SANTAN BORNEO ABADI 

b. Alamat Kantor : Jl. Syarifuddin Yoes No. 68A-68B Kota Balikpapan, Provinsi 

Kalimantan Timur. Kode Pos 76115. 

c. Email  : santanborneosba@.com 

d. Nomor SK PBPH : Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia (SK) No. SK. 
3 1 3 / Menhut-II/2011 tanggal 15 Juni 2011 Jo. No. SK. 
758/Menlhk/Setjen/HPL.3/9/2021 tanggal 13 September 2021..  

e. Luas dan Lokasi 

Areal PBPH 

: Hutan Produksi seluas 37.825 Hektar di Kabupaten Kutai Timur 

Provinsi Kalimantan Timur..  

f. Jenis Usaha 

Pemanfaatan Hutan 

: Pemanfaatan Kayu Pada Hutan Produksi. 

 

g. Pengurus Badan 

Usaha 

: Susunan Pengurus : 

- Komisaris   :  Jaka Suyudiono 
- Direktur : Junaidi Bangun 

h. MR Kegiatan Audit : Ferdinan Daniel Sinambela. 
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3. RINGKASAN PELAKSANAAN TAHAPAN KEGIATAN  

3.1 KEGIATAN AUDIT : 

1) Koordinasi dengan Instansi Kehutanan Di Daerah : 
 

a) Sebelum penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. Kantor BPHL Wilayah XI Samarinda di Jalan Rapak Indah No. 99 Karang Asam Ilir 

Kec Sungai Kunjang Kota Samarinda, diterima oleh Bapak Antonci Leo, Kasi 

PEPHPHL BPHL Wil XI Samarinda.  

2. Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur di Jalan Kusuma Bangsa Kecamatan 

Samarinda Ulu Kota Samarinda, diterima oleh Bapak M. Rusniansyah, S.Hut. 

(Bidang Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan). 
 

b) Setelah penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. Kantor BPHL Wilayah XI Samarinda di Jalan Rapak Indah No. 99 Karang Asam Ilir 

Kec Sungai Kunjang Kota Samarinda, diterima oleh Bapak Benny Soedirman 

Fitriantono, Kepala BPHL Wil XI Samarinda. 

2. Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur di Jalan Kusuma Bangsa Kecamatan 

Samarinda Ulu Kota Samarinda, diterima oleh Bapak Irwan HB , S.Hut. (Bidang 

Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan). 

 

2) Rapat Konsultasi Publik dengan Masyarakat Setempat : 

Kegiatan Konsultasi Publik dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 29 Oktober 2024 di 

Ruang Rapat Kantor Camat Karangan Kabupaten Kutai Timur. Acara dihadiri oleh Kasi 

PMDK Kecamatan Karangan, Kepala Desa Pengadaan, Ketua BPD Desa Pengadan, Ketua 

Adat Desa Pengadan dan Tokoh Masyarakat Dea Pengadan, Pengurus Desa Baay, Ketua 

BPD Desa Baay, Ketua Adat dan Tokoh Masyarakat Desa Baay dll dengan total peserta 

berjumlah 23 orang. Acara dimulai jam 10.00 WITA dan berakhir jam 12.00 WITA. Pokok-

pokok masalah yang mengemuka pada saat Konsultasi Publik diantaranya terkait dengan 

kerjasama kemitraan, bantuan CSR, tenaga kerja lokal, revitalisasi tempat wisata Goa Karst 

dan kejelasan penanggungjawab lokasi klaim masyarakat pada areal PT Santan Borneo 

Abadi yang masuk areal PPKH PT Indexim.. 

 

3) Penilaian Kinerja PHL : 

Dilakukan mulai tanggal 28 Oktober 2024 di lokasi areal PBPH PT Santan Borneo Abadi di 

Kabupaten Kutai Timur  Provinsi Kalimantan Timur meliputi kegiatan : 
 

No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

1. Koordinasi, 

Perjalanan  

28 Oktober 

2024 

- Koordinasi dengan Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur di Samarinda  

- Koordinasi dengan BPHL Wilayah XI 

Samarinda 
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No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

- Perjalanan menuju lokasi PBPH di Kecamatan 

Karangan Kabupaten Kutai Timur. 

2 Konsultasi 

Publik, 

Pertemuan 

Pembukaan dan 

Verifikasi 

dokumen 

29 Oktober 

2024 

- Konsultasi Publik di Ruang Rapat Kantor 

Camat  Karangan Kabupaten Kutai Timur 

- Pertemuan Pembukaan dihadiri MR auditi dan 

personel pendamping auditor. 

- Menyampaikan sekaligus mengkonfirmasi 

pemahaman/ persetujuan auditi terkait 

susunan tim audit, maksud dan tujuan 

audit, metode audit, waktu audit, kriteria 

acuan audit yang digunakan, rincian 

kegiatan dan temuan audit. 

- Vertifikasi dokumen dan wawancara 

4. Verifikasi 

Dokumen, 

Wawancara  

dan Observasi 

Lapangan 

30  Oktober 

– 2 

November 

2024 

- Penilain kinerja PHL menggunakan kriteria 

sesuai Lampiran 1.1 Kepmen LHK No. 

SK.9895/ MenLHK-

PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 berdasarkan 

dokumen dan rekaman pada rentang waktu 

Tahun 2023 – 2024 

- Verifikasi legalitas hasil hutan kayu 

menggunakan kriteria sesuai Lampiran 2.1 

Kepmen LHK No. SK.9895/ MenLHK-

PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 berdasarkan 

dokumen dan rekaman pada rentang waktu 

November 2023 – Oktober 2024 

- Penilaian/verifikasi dilakukan dengan 

memperhatikan masukan dari hasil koordinasi 

dengan instansi kehutanan. 

4. Pertemuan 

Penutupan  

2 November 

2024 

- Dihadiri MR auditi dan personel pendamping 

setiap auditor terkait. 

- Menyampaikan sekaligus memintakan 

persetujuan terhadap hasil audit, batas waktu 

penyelesaian temuan ketidaksesuaian dan 

tahapan kegiatan berikutnya. 

- Auditi menyetujui hasil audit, baik terhadap 

temuan kesesuaian maupun temuan 

ketidaksesuaiannya. 

5 Perjalanan ke 

Samarinda  

3 November 

2024 

- Tim Auditor (perjalanan darat) 
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No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

5 Koordinasi dan 

Perjalanan 

4 November  

2024 

- Koordinasi dengan Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur di Samarinda  

- Koordinasi dengan BPHL Wilayah XI 

Samarinda 

- Perjalanan pulang auditor 

 

 

3.2 PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

a) Tanggal  :   28 November 2024 

b) Hasil Keputusan :  

1) PT Santan Borneo Abadi dinyatakan LULUS Penilaian Kinerja PHL dengan :  

- Nilai Kinerja Total Indikator PHL mencapai 80,95%; dan 

- Memenuhi Standar VLHH Kayu 

atau LULUS dengan predikat BAIK 

2) Kepada PT Santan Borneo Abadi diperpanjang masa berlaku S-PHL nya untuk 6 (enam) 

tahun berikutnya. 
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4. RINGKASAN HASIL PENILAIAN KINERJA PHL 

4.1 PENILAIAN TERHADAP STANDAR PENILAIAN KINERJA PHL DI HUTAN PRODUKSI 

1. Kriteria : PRASYARAT 

1) Indikator 1.1 :  

Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.1.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas 

sesuai tingkat realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku 

laporan TBT, Peta TBT dan BATB). 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
PBPH PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen legal berupa SK PBPH 

sebagai berikut  : 

1. Surat Keputusan  Menteri Kehutanan  No. SK.313/Menhut-II/2011 tanggal 

15 Juni 2011 tentang  Pemberian Izin Usaha Pemanfaatan  Hasil Hutan 

Kayu pada Hutan Tanaman Industri (IUPHHK-HTI) kepada PT Santan 

Borneo  Abadi atas Areal Hutan Produksi Seluas ± 37.825  (tiga puluh  

tujuh  ribu delapan ratus  dua puluh  lima)  Hektar di Kabupaten  Kutai 

Timur Propinsi  Kalimantan  Timur.  Terdapat lampiran  SK. IUPHHK-HTI 

skala 1:100.000 telah ditandatangani oleh Menteri Kehutanan  tanggal  

15 Juli 2011. 
2. Pada tahun 2021 PT Santan Borneo  Abadi mendapatkan addendum SK 

PBPH sesuai dengan Keputusan  Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan  No. SK. 758/MenLHK/Setjen/HPL.3/9/2021 tanggal 13 

September 2021 tentang  perubahan  atas keputusan Menteri Kehutanan  

No. SK.313/Menhut-II/2011 tanggal 15 Juni 2011 tentang pemberian 

izin IUPHHK-HTI  seluas ± 37.825 Ha di Kabupaten Kutai Timur.  Pada 

Addendum ini ditetapkan  perubahan  sepanjang  menyangkut 

nomenklatur menjadi  Perizinan Berusaha Pemanfaatan  Hutan untuk  

Kegiatan Pemanfaatan  Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman. 
PT Santan Borneo Abadi juga dokumen tata batas berupa Laporan TBT No. 

115/BPKH IV-2/2014 tahun 2014. Dalam dokumen tersebut dimuat : 

1. Pedoman  Tata  Batas/ Pernyataan  No  269/PB/IUPHHK-HT/2011  tanggal  

21  November  2011 tentang Penataan Batas Areal Kerja IUPHHK-HT PT 

Santan Borneo Abadi dan Batas Persekutuan dengan IUPHHK-HA PT Segara 

Indochem di Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur. 
2. Instruksi Kerja Tata Batas  No 65/ITK/BPKH IV-2/2013 tanggal 22 Mei 2013 

tentang pelaksanaan penataan batas sendiri/ persekutuan areal kerja 

IUPHHK-HT PT Santan Borneo Abadi dan batas persekutuan  dengan  

IUPHHK-HA  PT  Segara  Indochem  di  Kabupaten  Kutai  Timur  Provinsi 

Kalimantan Timur. 
3. Berita Acara Pelaksanaan Tata Batas Areal Kerja Izin Usaha Pemanfaatan 

Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman (IUPHHK-HTI) PT Santan Borneo 

Abadi Batas Persekutuan dengan IUPHHK-HA PT Segara Indochem di 

Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur tanggal 24 Juli 2013. 

Terdapat Surat Direktur PT Santan Borneo Abadi Nomor 20/SBA/V/2017 

tanggal 3 Mei 2017 dan Surat Nomor 015/SBA/IV/2018 tanggal 05 April 

2018 yang ditujukan kepada Direktur Pengukuhan dan Tenurial Kawasan 
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Hutan, Dirjen Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan perihal 

Penyelesaian pengesahan laporan tata batas areal kerja IUPHHK-HT PT 

Santan Borneo Abadi. 

2. Verifier 1.1.2 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3   

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan Laporan  Tata Batas No. 115/BPKH  IV-2/2014 tahun 2014 

diketahui bahwa PT Santan Borneo  Abadi  memiliki kewajiban  melakukan 

penataan batas pada areal kerjanya sepanjang 120.951,76 meter  dan telah 

dilakukan kegiatan penataan batas temu  gelang sepanjang  119.657,73 meter 

(100,00%).  

Dokumen Tata Batas dan BAP Pelaksanaan Tata Batas PT Santan Borneo Abadi 

tanggal 24 Juli 2013 sudah ditandatangani oleh Kepala Dinas Kehutanan 

Kabupaten Kutai Timur Ir. H.M. Idham Edwin, M.Si. NIP 19580815 199103 1 005 

dan Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur Ir. H. Chairil Anwar, MP 

NIP 19570501 198503 1 020 serta Kepala Balai Pemantapan Kawasan Hutan Wil. 

IV Samarinda Ir. Hari Purnomo NIP 19580830 199103 1 002. 

Terdapat Surat Direktur PT Santan Borneo Abadi No. 20/SBA/V/2017 tanggal 3 

Mei 2017 dan Surat No.  015/SBA/IV/2018 tanggal 05 April 2018 yang ditujukan 

kepada Direktur Pengukuhan dan Tenurial Kawasan Hutan, Dirjen Planologi 

Kehutanan dan Tata Lingkungan perihal Penyelesaian pengesahan laporan tata 

batas areal kerja IUPHHK-HT PT Santan Borneo Abadi. 

PT Santan Borneo Abadi telah melaksanakan kegiatan pemeliharaan batas 

sebagaimana disebutkakn dalam dokumen BAP Pemeliharaan Batas tanggal 21 

Juni 2022 (sebanyak 10 pal batas) dan tanggal 26 Maret 2023 (sebanyak 6 pal 

batas). Hasil pengechekan pal batas di lapangan sebagai berikut :   

Batas Konsesi Koordinat Keterangan 

Batas PT Santan Borneo 

Abadi dengan HP 

1°0’54,72’’LU dan 

117°35’31,666’’BT 

Pal Batas P.641 terbuat 

dari pipa paralon diameter 

4’’ 

Batas PT Santan Borneo 

Abadi dengan HP 

1°0’52,8’’LU dan 

117°35’34,17’’BT 

Pal Batas P.640 terbuat 

dari pipa paralon diameter 

4’’ 

Batas PT Santan Borneo 

Abadi dengan PPKH PT 

Indexim 

1°0’27,678’’LU 

dan 

117°39’39,558’’BT 

Pal Batas P.641 terbuat 

dari pipa paralon diameter 

4’’ 

Batas PT Santan Borneo 

Abadi dengan Perkebunan 

Sawit PT Telen 

1°13’9,918’’LU 

dan 

117°42’20,1’’BT 

Pal Batas tidk ditemukan 

(overlaping dengan PT 

Telen)’ 

Batas PT Santan Borneo 

Abadi dengan PT Kaltim 

Prima Coal/ Eks PT 

Porodisa 

1°7’11,9’’LU dan 

117°39’45,7’’BT 

Pal Batas P.358 dari kayu 

ulin ukuran 15 x 15 cm cat 

hitam tulisan warna putih 
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Batas PT Santan Borneo 

Abadi dengan PT Kaltim 

Prima Coal/ Eks PT 

Porodisa 

1°7’11,9’’LU dan 

117°39’49,6’’BT 

Pal Batas P. 358 dari kayu 

ulin ukuran 15 x 15 cm cat 

hitam tulisan warna putih 

. 

3. Verifier 1.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not 

Aplicable (NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Di dalam areal kerja PT Santan Borneo Abadi terdapat penggunaan kawasan di 

luar kegiatan PBPH yaitu perkebunan kelapa sawit dan Persetujuan Penggunaan 

Kawasan Hutan (PPKH) pertambangan batubara dengan rincian sebagai berikut : 

No 
Nama 

Korporasi 

Luas 

(Ha) 
Nomor SK/ Persetujuan Keterangan 

1. PT Telen 380 No. 38-HGU-BPN-RI 2007 

tanggal 18 September 

2007 

Overlapping 

dengan HGU 

Perkebunan 

Kelapa Sawit 

2. PT 

Wahana 

Tritunggal 

Cemerlang 

283 No. 

145/02.188.45/HK/IV/2007  

Overlapping 

dengan IUP 

Perkebunan 

Kelapa Sawit 

3. PT Ganda 

Alam 

Makmur  

985,95 No. SK.587/Menhut-

II/2014 tanggal 1 Juli 

2014 

PPKH 

Pertambangan 

Batubara 

4. PT Ganda 

Alam 

Makmur  

866,80 No. 5/1/IPPKH/PMA/2017 

tanggal 28 Februari 2017 

PPKH 

Pertambangan 

Batubara 

5. PT 

Indexim 

Coalindo 

4.046,39 No. SK.837/Menhut-

II/2014 tanggal 29 

September 2014 

PPKH 

Pertambangan 

Batubara dengan 

luas awal 

3.392,98 Ha 

PPKH Tambahan luas 

647,3 Ha, 

Nomor 

persetujuan 

PPKH dari KLHK 

belum didapat 

namun telah 

diidentifikasi 

Jumlah 5.899,09   

PT Santan Borneo Abadi telah mendata, mendokumentasikan dan melaporkan 

kepada instansi dan monitoring adanya penggunaan lahan di luar skema 

Kementerian Lingkungan Hidup. Juga telah menyampaikan permohonan fasilitasi 

penyelesaian kepada Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur dan telah 
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ditembuskan kepada Direktur Usaha Hutan Produksi di Jakarta, Kepala BPKH 

Wilayah IV di Samarinda, Kepala BPHP Wilayah XI Samarinda dan PT Telen. 

4. Verifier 1.1.4 

( Bobot : 2 ) 

 Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
Berdasarkan SK PBPH No. SK. 758/MenLHK/Setjen/HPL.3/9/2021 tanggal 13 

September 2021 luas PT Santan Borneo Abadi sebesar 37.825 Ha. Dari areal 

tersebut telah dikeluarkan untuk PPKH seluas 5.899,09 Ha (PPKH PT Ganda Alam 

Makmur SK No. SK.587/Menhut-II/2014 tanggal 1 Juli 2014, seluas 985,95 Ha, 

PPKH PT Ganda Alam Makmur SK No. 5/1/IPPKH/PMA/2017 tanggal 28 Februari 

2017 seluas 866,80 Ha dan PPKH PT Indexim Coalindo SK No. SK.837/Menhut-

II/2014 tanggal 29 September 2014 seluas 5.732,72 Ha dan overlaping seluas 

4.046,34 Ha) sehingga luas existing sebesar 31.925,91 Ha. Terdapat areal klaim 

sebesar 4.294,7 Ha (terdiri dari klaim masyarakat 3631,7 Ha, tumpang tindih 

dengan PT Telen 380 Ha dan tumpeng tindih dengan IUP PT Wahan Tritunggal 

Cemerlang 283 Ha). Deengan demikian luas areal dalam penguasaan PT Santan 

Borneo Abadi sebesar 27.914,21 Ha dari 31.925,91 Ha atau 87,43%. 

Nilai Kinerja Indikator : (17/18) x 100% = 94,44%  = BAIK  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

2) Indikator 1.2 :  

Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

yang sesuai dengan PHL 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Santan Borneo Abadi No. SK/001/SBA/I/2015 tanggal 6 Januari 2015 dan telah 

diperbarui sesuai dengan keputusan Direktur PT Santan Borneo Abadi No. 11/ 

Dir/SBA/XI/2023 tanggal 01 November 2023 sebagai berikut : 

Visi Perusahaan : 

"Menjadi penghasil serat kayu tanaman terbaik di dunia dan menyediakan serat 

berkualitas tinggi kepada para pelanggan dengan memperhatikan kontribusi kepada 

masyarakat luas serta pelaksanaan standar-standar lingkungan, kesehatan dan 

keselamatan kerja" 

Misi Perusahaan : 

1. Menciptakan kemakmuran bangsa dan bahan baku yang lestari di lahan yang 

ditetapkan oleh Pemerintah untuk pengembangan hutan tanaman; 

mendukung Pemerintah untuk mencapai dan mempertahankan status 

konservasi wilayah operasi perusahaan. Menjamin bahwa kayu pulp yang legal 

yang dikirim dan masuk ke jalur produksi perusahaan dan mendukung 

tindakan Pemerintah dalam memerangi pembalakan liar.  
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2. Mengelola konsesi secara lestari dengan menerapkan konsep “mosaic hutan 

tanaman” untuk menghasilkan kayu pulp dan untuk memelihara atau 

meningkatkan keterwakilan ekosistem-ekosistem alam dalam wilayah konsesi. 

3. Mempromosikan dan melindungi kesehatan, keselamatan dan kesejahteraan 

karyawan, tenaga kerja kontraktor dan masyarakat sekitar wilayah operasi PT 

Santan Borneo Abadi; meningkatkan kinerja lingkungan, sosial, kesehatan dan 

keselamatan kerja secara berkelanjutan, dan meraih sertifikasi Pengelolaan 

Hutan Tanaman Lestari.  

PT Santan Borneo Abadi telah melakukan sosialisasi visi misi, selama periode tahun 

2019 - 2024 kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan sebagai berikut : 

- Tahun 2019 di desa Pengadan dan Baay 

- Tahun 2020 di desa Pengadan 

- Tahun 2021 di desa Pengadan, Baay dan Keraitan 

- Tahun 2022 di desa Pengadan dan Baay 

- Tahun 2023 di desa Pengadan dan Baay 

- Tahun 2024:di desa Pengadan 

Selain visi misi materi yang disosialisasikan berupa RKT, Kebijakan Lingkungan 

Sosial dan K3, Kawasan Lindung. Illegal Loging, Flora dan Fauna. Di tahun 2024 

terdapat tambahan sosialisasi  Program Rencana Kerjasama Kemitraan 

Kehutanan/PHBM dan CSR. 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar (Bpk. Ayi Mulyanto Sekdes Desa 

Baay, Bpk. Syarifuddin Jabir Kades Desa Pengadan dan Bpk Hasri Purnama Ketua KT 

Sakaukar), diperoleh informasi bahwa PT Santan Borneo Abadi telah melakukan 

kegiatan sosialisasi kepada masyarakat, namun tidak rutin dilakukan serta tidak 

disampaikan terkait rencana kelola sosial pada masing-masing desa binaan, sosialisasi 

meliputi Budidaya Pertanian/ Peternakan, Kemitraan/PHBM dan Penanganan 

Kebakaran Hutan. 

Berdasarkan informasi dari masyarakat Desa Baay dan Pengadan pada saat 

konsultasi publik diketahui bahwa mereka tidak mendapatkan sosialisasi visi misi, 

RKT dan Kawasan Lindung 

Dengan demikian kegiatan sosialisasi visi misi tidak dilakukan secara menyeluruh 

pada desa sekitar. 

2. Verifier 1.2.2 

( Bobot : 2 ) 

 Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Santan Borneo Abadi telah melaksanakan kegiatan pengelolaan hutan di areal 

kerjanya. Jika dibandingkan dengan visi misi yang telah ditetapkan, tingkat 

kesesuaian implementasi kegiatan pengelolaan hutan selama periode tahun 2018 – 

2023 dibanding dengan visi misi yang ditetapkan sebagai berikut : 

No Misi Ketercapaian 

1 Menciptakan 

kemakmuran bangsa 

dan bahan baku yang 

lestari di lahan yang 

ditetapkan oleh 

Pemerintah untuk 

pengembangan hutan 

tanaman; mendukung 

Realisasi kegiatan yang relevan : 

- Realisasi penataan batas konsesi 100% 

- Penguasaan areal 87,43%. 

- Realisasi pembayaran BPJS tahun 2018 - 

2023 sebesar 100% 

- Rata-rata realisasi volume panen tahun 

2018 - 2023 sebesar 35,04% 
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Pemerintah untuk 

mencapai dan 

mempertahankan 

status konservasi 

wilayah operasi 

perusahaan. Menjamin 

bahwa kayu pulp yang 

legal yang dikirim dan 

masuk ke jalur produksi 

perusahaan dan 

mendukung tindakan 

Pemerintah dalam 

memerangi pembalakan 

liar.  

- Rata-rata realisasi pembayaran PSDH DR 

tahun 2018 - 2023 sebesar 35,04% 

- Realisasi penataan Kawasan lindung 

66,67%. 

Rata-rata ketercapaian  70,74% 

2 Mengelola konsesi 

secara lestari dengan 

menerapkan konsep 

mosaic hutan tanaman 

untuk menghasilkan 

kayu pulp dan untuk 

memelihara atau 

meningkatkan 

keterwakilan 

ekosistem-ekosistem 

alam dalam wilayah 

konsesi. 

Realisasi kegiatan yang relevan : 

- Rata-rata nilai PHL periode 2019 – 2023 

sebesar 83,26%  

- Rata-rata realisasi volume panen tahun  

2018 - 2023 sebesar 35,04% 

- Rata-rata nilai aspek ekologi periode tahun 

2018 – 2022 sebesar 81,16% 

- Rata-rata nilai aspek sosial periode tahun 

2018 – 2022 sebesar 81,51% 

Rata-rata ketercapaian 70,24% 

3 Mempromosikan dan 

melindungi kesehatan, 

keselamatan dan 

kesejahteraan 

karyawan, tenaga kerja 

kontraktor dan 

masyarakat sekitar 

wilayah operasi PT 

Santan Borneo Abadi; 

meningkatkan kinerja 

lingkungan, sosial, 

kesehatan dan 

keselamatan kerja 

secara berkelanjutan, 

dan meraih sertifikasi 

Pengelolaan Hutan 

Tanaman Lestari. 

Realisasi kegiatan yang relevan : 

- Realisasi pembayaran BPJS tahun 2018 – 

2023 sebesar 100% 

- SOP dan Implementasi RIL, bobot 81,56%. 

- Rata-rata nilai aspek ekologi periode tahun 

2018 – 2022 sebesar 81,16% 

- Rata-rata nilai aspek sosial periode tahun 

2018 – 2022 sebesar 81,51% 

- Pelaksanaan K3 kurang adanya radio, 

operator axcavator belum ada SIO, bobot 

90%. 

- Jumlah tenaga kerja lokal sampai dengan 

Oktober 2024 sebanyak  orang dari  orang 

atau 12,7% (20/157 orang) 

- Realisasi tanggung jawab sosial CSR tahun 

2018 -  2023 sebesar 90,27% 

- Kegiatan peningkatan ekonomi masyarakat 

25% (kontraktor local, karyawan local, 

pembuatan sawah, budidaya lele, karyawan 

SBA, realisasi PHBM). 

- Rata-rata nilai PHL periode 2019 – 2023 

sebesar 83,26%  

Rata-rata ketercapaian  71,72% 

Rata-rata tingkat kesesuaian implementasi kegiatan dibanding dengan visi misi yang 

telah ditetapkan sebesar 70,9%. 
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Nilai Kinerja Indikator : (6/9) x 100% = 66,67%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

:  2 

 

3) Indikator 1.3 :  

Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang kehutanan dan 

tenaga lain yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan 

pengelolaan hutan lestari. 

1. Verifier 1.3.1 

( Bobot : 2 ) 

: Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya 

pengelolaan hutan yang lestari 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode Resertifikasi PT Santan Borneo Abadi memiliki Struktur Organisasi 

yang ditetapkan oleh Direktur sebagai berikut : 

- SK Direksi PT Santan Borneo Abadi No. SK/003/SBA/I/2018 tanggal 2 Januari 

2018 dilampiri dengan Gambar Struktur Organisasi serta Job Descriptionnya. 

Struktur Organisasi PT Santan Borneo Abadi dilengkapi dengan jabatan dan 

personil yang tercantum dalam SK Direksi, dan terdapat job description yang 

relevan dengan sruktur yang berlaku saat ini. 

- SK Direktur PT Santan Borneo Abadi No. 013/SBA/DIR/III/2020 tanggal 03 Maret 

2020 yang dilampiri dengan Bagan Struktur Organisasi serta Job Descriptionnya. 

Tersedia Job Description 

- SK Direksi No. 12/SBA/XI/2023 tanggal 01 November 2023. 

- SK. Struktur Organisasi No. 01/BHL/I/2024 tanggal 1 Januari 2024 

Pejabat Estate Manager berada di lapangan membawahi Plantation Manager dan 

Planning Manager yang didukung oleh Askep, Asisten dan mandor.  Jabatan Askep di 

lapangan terdiri dari : 

1. Askep Project dan Infra dan didukung oleh Asisten Project dan Infra  

2. Askep Harvesting yang didukung oleh Asisten dan Mandor. 

3. Askep Planning yang didukung oleh Asisten Planning dan Asisten PQA/NQA 

serta beberapa mandor. 

4. Askep Road Maintenance dibantu Asisten 

5. Askep SSL . 

6. Askep CS yang didukung oleh Admin Controller, PA/GA, Store, SC dan 

Housing/GS. 

7. Askep EHS yang didukung oleh F&S Asst, E&C Asst dan beberapa Mandor. 

8. Sedangkan Akunting dan CAD Asst langsung di bawah Estatre Manager. 

9. Seluruh jabatan yang ada telah diisi oleh personil di lapangan. 

Jabatan SPI, SIM dan R&D dibuat terpisah dan langsung dikomando melalui struktur 

organisasi Grup Usaha PT Borneo Hijau Lestari secara terpisah. 

PT Santan Borneo Abadi memiliki struktur organisasi dan job description yang sesuai 

dengan kerangka PHL dan telah disahkan oleh Direksi. 

2. Verifier 1.3.2 

( Bobot : 2 ) 

 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis 

menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang kegiatan 

pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2  
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Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan Daftar Karyawan diketahui bahwa saat ini PT Santan Borneo Abadi 

memiliki tenaga professional bidang kehutanan sebagai berikut : 

1. Sarjana Kehutanan berjumlah 10 orang. 

2. Lulusan SMK Kehutanan berjumlah 19 orang. 

Tenaga teknis pengusahaan hutan (Ganis PH) yang dimiliki berjumlah 8 orang terdiri 

dari Ganis PH Kurpet 1 orang, Canhut 2 orang, Nenhut 2 orang, Binhut 1 orang dan 

PKB 2 orang.   

Ganis PKB tersedia 2 orang dimana 1 orang sebagai Pembuat LHP (Ikrami Jannatan), 

1 orang Penerbit SKSHHK TPn dan TPK Antara Logpond (Muhammad Novan).  

Ketersediaan Ganis PKB masih kurang. Sebagaimana diketahui bahwa kegiatan 

pemanenan yang di lakukan PT Santan Borneo Abadi berada pada beberapa titik atau 

petak yang berbeda dan sering berjauhan sedangkan aktivitas pemuatan dan 

pengiriman kayu dari hutan ke TPK Antara Logpond bersamaan antara petak satu 

dengan petak lainnya. Di sisi lain Ganis PKB sebagai Penerbit SKSHHK yang dijabat 

oleh Muhammad Novan Ismail memiliki tugas juga sebagai Penerbit SKSHHK TPK 

Antara Logpond, dengan demikian masih terdapat kekuarangan Ganis PKB.     

Ketersediaan Ganis PH Binhut sebanyak 1 orang masih kurang karena PT Santan 

Borneo Abadi memiliki masalah sosial yang komplek terkait dengan adanya klaim 

masyarakat, tumpang tindih areal kerja, kegiatan pembinaan hutan (maintenance 

tanaman) dan kegiatan penelitian dan pengembangan  yang relative banyak (R&D). 

3. Verifier 1.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Peningkatan kompetensi SDM 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
Selama periode Resertifikasi PT Santan Borneo Abadi telah malaksanakan kegiatan 

peningkatan SDM bagi karyawannya.  Kegiatan peningkatan SDM dilakukan secara 

internal (diselenggarakan sendiri oleh PT Santan Borneo Abadi) maupun eksternal 

(diselenggarakan oleh pihak luar baik pemerintah/BPHL ataupun lainnya). Kegiatan 

peningkatan SDM bagi karyawan direncanakan sesuai dengan kebutuhan dan dicatat 

dalam dokumen. Rencana dan realisasi kegiatan peningkatan SDM selama periode 

audit sebagai berikut :  

No Tahun Rencana (org) Realisasi (org) % 

1 2019 48 33 68,75 

2 2020 61 61 100,00 

3 2021 39 40 103,00 

4 2022 85 85 100,00 

5 2023 200 219 109,00 

6 2024 295 300 102,00 

Rata-rata 97,125 

Selama periode tahun 2019 – 2024 tingkat realisasi kegiatan peningkatan SDM PT 

Santan Borneo Abadi sebesar 97,125%. 

4. Verifier 1.3.4 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan 

(sarjana kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  
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Ringkasan 

Justifikasi 

: 
PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen ketenagakerjaan yang lengkap terkait 

dengan tenaga professional kehutanan dan tenaga teknis pengelolaan hutan yang 

meliputi : 

- Daftar Karyawan  

- Iajzah Sarjana Kehutanan 

- Ijazah SMK Kehuatan 

- Daftar Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan  

- Kartu Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan  

- Persetujuan Penugasan  

- Penempatan tersedia 

- Sertifikat Kompetensi 

- Kepesertaan BPJS 
 

Nilai Kinerja Indikator : (19/21) x 100% = 90,48%  = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3  

 

4) Indikator 1.4 :  

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik,Pelaporan 
Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P 
emegang PBPH Hutan Produksi 
 

1. Verifier 1.4.1 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Santan Borneo Abadi memiliki sistem informasi manajemen berbasis teknologi 

informasi yang didukung oleh ketersediaan jaringan internet dan telah berjalan efektif. 

Terdapat Sistem Informasi Manajemen pada PT Santan Borneo Abadi sesuai dengan 

kebutuhannya baik di basecamp maupun di kantor Region atau Kantor Balikpapan.   

Di base camp untuk komunikasi dapat menggunakan radio komunikasi dan jaringan 

data internet dan menggunakan jaringan internet, dan dapat untuk komunikasi dan 

informasi dari lapangan ke kantor dan sebaliknya. 

PT Santan Borneo Abadi memiliki aplikasi sistem informasi manajemen pada bidang 

kegiatan yang berbeda seperti PIMS (Sistem ini mendukung operasional dari 

pembukaan lahan, penanaman, perawatan tanaman hingga survei tanah. Data dari 

hasil survei tanah akan diinput untuk memberikan rekomendasi jenis tanaman yang 

cocok ditanam sesuai dengan karakteristik tanah tersebut), PMRS (Sistem untuk 

pengajuan dan penyelesaian claim), PRS (Laporan Elektronik Perencanaan Internal), 

Portal HSE (Memberikan akses yang mudah dan terpusat bagi seluruh karyawan 

terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP), dokumen HSE, dan regulasi 

perusahaan lainnya yang terkait), RFC (Sistem untuk pengajuan kontrak) dan Accpac 

(Sistem untuk mempermudah proses pembayaran dan pelaporan accounting). 

Hasil observasi di lapangan dapat ditemui peralatan komunikasi dan peralatan 

pengambilan data untuk PT Santan Borneo Abadi cukup lengkap dengan sarana 

jaringan internet dari menara radio dan peralatan seperti yang tercantum dalam daftar 

asset dan masih berfungsi dengan baik. Di samping itu di lingkungan basecamp 

terdapat jaringan seluler yang dapat digunakan untuk melakukan komunikasi dan data 
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serta dijadikan modem untuk operasional SIPUHH Online. Pada tahun 2024 telah 

tersedia Starlink sehingga lebih mendukung internet. 

Untuk sarana komunikasi dan informasi serta instruksi yang urgent dan praktis, 

manajemen membentuk grup Whats App dalam tingkatan Estate yang anggotanya 

seluruh karyawan Estate, dan grup Whats App level manager dan/atau Askep untuk 

memudahkan komunikasi pada level manager.  Keberadaan perangkat SIM dirasakan 

mencukupi dan memadai serta terdapat jaringan seluler pada tempat dan posisi 

tertentu di lapangan. 

2. Verifier 1.4.2 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Organisasi Internal Audit berada dalam lingkup organisasi group usaha dan mengatur 

serta bertanggungjawab atas kegiatan monitoring an evaluasi kegiatan operasional 

dan non operasional di seluruh Unit Manajemen dalam Group Usaha PT Borneo Hijau 

Lestari. 

Selama periode audit Resertifikasi terdapat personal SPI sesuai dengan Surat 

Keputusan sebagai berikut : 

- Surat Keputusan Direktur PT Santan Borneo Abadi Nomor SK.013/DIR/SBA-

VII/2016 tanggal 02 Juli 2016 Jabatan SPI/ Internal Audit yaitu Jevri Fernando 

Aritonang. 

- SK Direktur PT Santan Borneo Abadi Nomor 14/DIR/SBA/V/2021 tanggal 3 Mei 

2021. Struktur SPI PT Santan Borneo Abadi terdiri dari Ketua SPI atas nama 

Jevri Fernando dan 3 orang staf 

- SK Direksi Grup Usaha PT Borneo Hijau Lestari No. 02/BHL/IX/2023 tanggal 01 

September 2023 personal SPI yaitu atas nama Chairil Asmuni selaku SPI Head 

dibantu oleh Staff atas nama Wahid; Chandra Subowo; Ahmad Sidiq; Puji Susilo 

dan Anita. 

- Striktur Organisasi SPI Tahun 2024 ditetapkan tanggal 1 Januari 2024 oleh BHL 

Head (Antonius Silalahi) 

Terdapat laporan SPI sebagai berikut : 

- BAP Stok Opname No. 003/BA-SO/SBA/1219 tanggal 23 Januari 2020. 

- Kegiatan monitoring dan evaluasi pada tanggal 10-11 Juli 2023 pada 

aspek Plantation; K3, Dalkarhutla & Lingkungan; Nursery; Storage; 

Planning; Harvesting; serta Infrastrukture & Road.  

- Tahun 2022 tidak terdapat Laporan SPI. 

- Berita Acara Stock Opname No. 001/SO-SBA/IX/2024 tanggal 13 September 

2024, berisi Perhitungan item stock fisik Petty Cash, General Material, Feul, 

Lubricant, Sparepart, Fertilizer dan Chemical; Perhiyungan item stock fisik benih 

dan bibit di Nursery dan Perbandingan antara kuantitas fisik dengan kuantitas data 

Accpac. 

Terdapat Laporan Tinajauan Manajemen berisi evaluasi atas kegiatan yang dilakukan 

oleh PT Santan Borneo Abadi pertahun kegiatan. Laporan ini sebagai bahan evaluasi 

untuk  penentuan kegiatan pada tahun yang akan datang. Laporan ini dibuat secara 

bersama sama oleh Kantor pusat dan Estate termasuk Manajer Estate sehingga bukan 

merupakan hasiol kinerja SPI. Selama periode Resertifikasi tim SPI PT Santan Borneo 

Abadi telah melakukan kegiatan audit namun belum efektif untuk menjangkau seluruh 

bidang kegiatan. Tahun 2019 – 2021 baru pada kegiatan stock opname dan belum 

bidang lainnya. Adapun bidang sosial tidak terdapat Laporan hasil kegiatan SPI. 
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3. Verifier 1.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan 

evaluasi. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: 
Selama periode audit Resertifikasi PT Santan Borneo Abadi telah melakukan tindak 

perbaikan berbasis rekomendasi yang diberikan Tim SPI yang meliputi aspek 

Plantation; K3, Dalkarhutla & Lingkungan; Nursery; Storage; Planning; Harvesting; 

serta Infrastrukture & Road dll namun demikian secara rinci masih terdapat 

rekomendasi SPI yang belum bisa ditindak lanjuti dengan perbaikan sesuai 

rekomendasi. Diantara yaitu dari 3 karyawan yang menangani kelistrikan (yaitu Arif, 

etrus dan Arsi) 2 orang telah didaftarkan dalam pelatihan K3 Kelistrikan (Arif dan 

Arsi). Arif telah mengikuti Diklat K3 Kelistrikan di Balikpapan dan memiliki Sertifikat 

sedangkan Arsi belum diberangkatkan. Adapun Petrus belum didaftarkan. Terkait 

Ganis PH Binhut, SPI telah merekomendasikan agar segera dipenuhi kekurangan 

Ganis PH Binhut dimana baru tersedia 1 orang sedangkan dalam RKU 

direncanakan 2 orang namun sampai dengan pelaksanaan kegiatan 

Resertifikasi kekurangan Ganis PH Binhut belum terpenuhi. Terkait dengan 

kesehatan karyawan, SPI telah merekomendasikan agar dilakukan 

pengechekan secara rutin dan lebih intensif terhadap karyawan bidang 

penyemprotan (insektisida dan pupuk). Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Ilham (tenaga medis) diketahui bahwa pemeriksaan rutin dilakukan terhadap 

karyawan di Kantor Estate dan Nursery, meliputi pemeriksaan general khususnya 

tekanan darah. Adapun terhadap karyawan kontraktor belum dilakukan pemeriksaan 

rutin termasuk pada tenaga semprot. Pelayanan medis dilakukan atas karyawan 

kontraktor yang mengalami sakit. 

4. 

 

 

 

 

Verifier 1.4.4 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK dan 

instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Santan Borneo Abadi memiliki kewajiban untuk melakukan pelaporan kepada 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan atas kegiatan pengelolaan hutan yang 

dilakukan melalui sistem Informasi manajemen yang dimiliki oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Pelaporan tersevut meliputi  SICAKAP 

SIGANISHUT SIPUHH, (SIMPEL) dan  SIPONGI. 

Pada saat pelaksanaan Resertifikasi PT Santan Borneo Abadi telah menunjuk Operator 

sistem informasi manajemen milik Kementrian Ligkungan Hidup dan Kehutanan 

sebagai berikut : 

1. Operator SICAKAP ditunjuk atas nama Hamzah Shafwa sesuai dengan keputusan 

Direktur No. 059/DIR/SBA/XI/2023 tanggal 1 November 2023. 

2. Operator SIGANISHUT ditunjuk atas nama Agung Rahmawan sesuai dengan SK 

Direktur No. 060/DIR/SBA/XI/2023 tanggal 1 November 2023. 

3. Operator SIPUHH ditunjuk atas nama Luhut Parsaoran Manalu sesuai dengan SK 

Direktur No. 056/DIR/SBA/XI/2023 tanggal 1 November 2023. 

4. Operator Sistem Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup (SIMPEL) ditunjuk atas 

nama Erwin Sentosa sesuai dengan SK Direktur No. 054/DIR/SBA/XI/2023 

tanggal 1 November 2023. 

5. Operator SIPONGI ditunjuk atas nama Yopalim Zanstra sesuai dengan SK 

Direktur No. 055/DIR/SBA/XI/2022 tanggal 5 November 2023. 
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Implementasi pelaporan PT Santan Borneo Abadi terhadap SIM milik Kementarian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan sebagai berikut : 

1. Terhadap pelaporan SICAKAP/SIPASHUT sejak bulan Januari 2023 – September 

2024 (21 bulan) diketahui tercatat 3 bulan tidak melaporkan, 1 bulan belum 

melaporkan, 3 bulan terlambat melaporkan dan 14 bulan melaporkan tepat 

waktu. Mengenai data  lainnya PT Santan Borneo Abadi telah mengisinya yaitu 

terkait Sertifikat PHL dan Laporan Tata Batas sedangkan data mengenai Hotspot, 

Kemitraan, Laporan Keuangan, Neraca Tanaman dan Identifikasi Konflik tidak ada 

data.  

2. Terhadap pelaporan SIPUHH dan SIPNBP diverifikasi bahwa PT Santan Borneo 

Abadi telah memiliki akses SIPUHH dan dapat menjalankan penatausahaan hasil 

hutan kayu melalui SIPUHH. PT Santan Borneo Abadi pada saat audit diverifikasi 

tidak memiliki tunggakan pembayaran PNBP atas PSDH dan DR dari produksi 

kayunya.  

3. Terhadap  pelaporan SIGANISHUT diverifikasi bahwa seluruh GANISPH PT 

Santan Borneo Abadi telah melakukan administrasi melalui SIGANISHUT, 

terdapat SK Penugasan, SK Penempatan dan pelaporan harian kegiatan 

GANISPH telah dilakukan secara rutin setiap hari melalui  SIGANISHUT. Namun 

keberadaan GANISPH di lapangan sudah tidak sesuai dengan kondisi GANISPH 

Aktif pada aplikasi SIGANISHUT. 

4. Terhadap pelaporan SIPONGI PT Santan Borneo Abadi telah melaporkan secara 

rutin dimana sejak bulan Januari 2023 – September 2024 telah melaporkan 

SIPONGI dengan tingkat kepatuhan berkisar 70% - 85%, Cukup Patuh/Patuh.   

5. Terhadap pelaporan SIMPEL diverifikasi telah aktif digunakan untuk pelaporan 

kelola lingkungan termasuk pelaksanaan RKL RPL dan pengelolaan Limbah B3. 

PT Santan Borneo Abadi memiliki operator SIM milik Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan dan telah melakukan pelaporan namun sebagian belum sesuai dengan 

ketentuan.  

Nilai Kinerja Indikator : (16/21) x 100% = 76,19%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

5) Indikator 1.5 :  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 
 

1. Verifier 1.5.1 

( Bobot : 2 ) 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, 

keterlibatan, pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit Resertifikasi PT Santan Borneo Abadi telah menyusun dan 

mengesahkan Rencana Kerja Tahunan Pengelolaan Hutan sebagai berikut : 

No. Dokumen RKT Disahkan Melalui Surat Keputusan 

1 RKTUPHHK-HTI Tahun 

2019 

SK. Direktur PT SBA Nomor: SK-

01/SBA/0201/2019 tanggal 02 Januari 2019. 

2 Revisi RKUPHHK Tahun 

2019 

SK Direktur PT SBA No. SK-09/SBA/2008/2019 

tanggal 20 Agustus 2019.  
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3. RKTUPHHK-HTI Tahun 

2020 

SK. Direktur PT SBA Nomor: SK-

01/SBA/0301/2019 tanggal 03 Januari 2020. 

4. Revisi RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2020 

SK. Direktur PT SBA Nomor: SK-

11/SBA/2108/2020 tanggal 21 Agustus 2020. 
 

5 RKT UPHHK-HTI tahun 

2021 

SK. Direktur PT SBA Nomor: SK-

01/SBA/0401/2021 tanggal 4 Januari 2021.  

6. Revisi RKTPPHK Tahun 

2021 

SK. Direktur PT SBA Nomor: SK-

01/SBA/0401/2021 tanggal 4 Januari 2021.  

7. RKT UPHHK-HTI tahun 

2022 

SK Direktur PT Santan Borneo Abadi nomor 

SK-13/SBA/3110/2022 tanggal 31 Oktober 

2022.  

8 Revisi RKT UPHHK-HTI 

tahun 2022 

SK Direktur No. SK-13/SBA/3110/2022 tanggal 

31 Oktober 2022.  

9. RKTPH tahun 2023 SK Direktur PT Santan Borneo Abadi nomor 

SK-01/SBA/0101/2023 tanggal 01 Januari 

2023. 

10, Revisi RKPTH tahun 2023 SK-02/SBA/3008/2023 tanggal 30 Agustus 

2023.  

11. RKT Tahun  2024 SK-01/SBA/1501/2024 tanggal 15 Januari 

2024. 

12 Revisi RKT 2024 SK-01/SBA/1501/2024 tanggal 15 Januari 

2024. 

Kegiatan Rencana Kerja Tahunan Pengelolaan Hutan yang dilakukan oleh PT Santan 

Borneo Abadi akan berpengaruh terhadap kepentingan hak-hak masyarakat setempat. 

Oleh Karena itu PT Santan Borneo Abadi melakukan sosialisasi terhadap masyarakat 

di sekitar areal kerja.  

PT Santan Borneo Abadi telah melakukan sosialisasi RKT, selama periode tahun 2019 

- 2024 kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan sebagai berikut : 

- Tahun 2019 di desa Pengadan dan Baay 

- Tahun 2020 di desa Pengadan 

- Tahun 2021 di desa Pengadan, Baay dan Keraitan 

- Tahun 2022 di desa Pengadan dan Baay 

- Tahun 2023 di desa Pengadan dan Baay 

- Tahun 2024:di desa Pengadan 

Selain RKT materi yang disosialisasikan berupa Visi Misi, Kebijakan Lingkungan 

Sosial dan K3, Kawasan Lindung. Illegal Loging, Flora dan Fauna. Di tahun 2024 

terdapat tambahan sosialisasi  Program Rencana Kerjasama Kemitraan 

Kehutanan/PHBM dan CSR. 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar (Bpk. Ayi Mulyanto Sekdes Desa 

Baay, Bpk. Syarifuddin Jabir Kades Desa Pengadan dan Bpk Hasri Purnama Ketua KT 

Sakaukar), diperoleh informasi bahwa PT Santan Borneo Abadi telah melakukan 

kegiatan sosialisasi kepada masyarakat, namun tidak  rutin dilakukan serta tidak 

disampaikan terkait rencana kelola sosial pada masing-masing desa binaan, sosialisasi 

meliputi Budidaya Pertanian/ Peternakan, Kemitraan/PHBM dan Penanganan 

Kebakaran Hutan. 

Informasi yang diperoleh pada saat konsultasi publik menunjukan bahwa sebagian 
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masyarakat belum mendapatkan fee dari hasil panen tanaman kehidupan/kemitraan. 

Dengan demikian kegiatan sosialisasi RKT tidak dilakukan secara menyeluruh pada 

desa sekitar. 

 

2. Verifier 1.5.2 

( Bobot : 1 ) 

 Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan  

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Santan Borneo Abadi memiliki Kawasan lindung berupa Sempadan Sungai, Hutan 

Lindung, Buffer Zone Hutan Lindung, Karst dan Kawasan Lindung Lainnya. Dalam 

rangka mengakomodir Kawasan lindung yang berasal dari masyarakat yang menurut 

masyarakat merupakan Kawasan yang perlu dilindungi, PT Santan Borneo Abadi 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat di sekitar areal kerja. 

PT Santan Borneo Abadi telah melakukan sosialisasi Kawasan Lindung, selama 

periode tahun 2019 - 2024 kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan sebagai berikut : 

- Tahun 2019 di desa Pengadan dan Baay 

- Tahun 2020 di desa Pengadan 

- Tahun 2021 di desa Pengadan, Baay dan Keraitan 

- Tahun 2022 di desa Pengadan dan Baay 

- Tahun 2023 di desa Pengadan dan Baay 

- Tahun 2024:di desa Pengadan 

Selain Kawasan Lindung materi yang disosialisasikan berupa Visi Misi, RKT, 

Kebijakan Lingkungan Sosial dan K3, Illegal Loging, Flora dan Fauna. Di tahun 2024 

terdapat tambahan sosialisasi  Program Rencana Kerjasama Kemitraan 

Kehutanan/PHBM dan CSR. 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar (Bpk. Ayi Mulyanto Sekdes Desa 

Baay, Bpk. Syarifuddin Jabir Kades Desa Pengadan dan Bpk Hasri Purnama Ketua KT 

Sakaukar), diperoleh informasi bahwa PT Santan Borneo Abadi telah melakukan 

kegiatan sosialisasi kepada masyarakat, namun tidak  rutin dilakukan serta tidak 

disampaikan terkait rencana kelola sosial pada masing-masing desa binaan, sosialisasi 

meliputi Budidaya Pertanian/ Peternakan, Kemitraan/PHBM dan Penanganan 

Kebakaran Hutan. 

Dengan demikian kegiatan sosialisasi Kawasan Lindung tidak dilakukan secara 

menyeluruh pada desa sekitar. 

Nilai Kinerja Indikator : (6/9) X 100% = 66,67%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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2. Kriteria : PRODUKSI 

6) Indikator 2.1 :  

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

1. Verifier 2.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat 

yang berwenang. 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PBPH PT Santan Borneo Abadi telah memiliki dokumen RKUPH periode tahun 

2012. - 2021 yang telah disahkan oleh melalui Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor No. SK..47/VI-BUHT/2012 tanggal 10 Juli 2012, 

tersedia lengkap meliputi dokumen Buku, Lampiran Peta dan SK 

Pengesahannya. 

b. RKUPH PT Santan Borneo Abadi untuk Jangka Waktu 10 Tahun Periode 2022-

2031 telah disetujui dan disahkan melalui Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor No. SK.1250/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/3/2021 

Tanggal 30 Maret 2021 

c. Perubahan RKUPH Periode 2022-2031 telah disetujui dan disahkan melalui 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 845 Tahun 2024 

tanggal 15 Februari 2024, tentang Persetujuan Perubahan RKUPH PBPH 

Periode tahun 2022-2031 

d. Berdasarkan pengamatan auditor di lapangan, RKUPH / Revisi terakhir RKUPH 

PT Santan Borneo Abadi, telah sesuai dengan kondisinya di lapangan, baik 

dari luasan areal kerja sesuai SK PBPH, fungsi kawasan hutan, jenis usaha 

pemanfaatan yang dikembangkan  

2. Verifier 2.1.2  

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka 

panjang. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Penataan areal kerja PBPH PT Santan boreno Abadi. sesuai Perubahan  RKUPH 

periode 2022-2031 yang disahkan melalui Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Nomor 845 Tahun 2024, meliputi : 

1) Areal kawasan yang dilindungi : 10.723 Hektar, terdiri dari : 

a. Sempadan Sungai : 1.352. Hektar; 

b. Hutan lindung : 2.171 Hektar , 

c. Buffer Zone hutan Lindung : 761 Hektar 

d. Karst : 1.898 Hektar 

e. Kawasan Lindung AMDAL : 3.934 Hektar 

f. Pemanfaatan Jasa Lingkungan : Hektar 

2) Areal Budidaya / Produksi = 21.882 Hektar, untuk usaha pemanfaatan 

yang meliputi : 

a. Swakelola : 19.126 Hektar 

b. Kemitraan Kehutanan : 2.321 Hektar. 

c. Sarana dan prasarana : 435 Hektar. 

3) Pinjam Pakai Kawasan hutan (PPKH) 

a. PT Ganda Alam Makmur : 4.353 Hektar 

b. PT Indexim Coalindo : 2.796 Hektar. 

4) Areal Penggunaan Lain (APL) : 867 Hektar. 
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b) Tingkat kesesuaian letak dan luas blok RKT pada setiap jenis usaha 

pemanfaatan hutan yang dikembangkan : 
 

1) RKT Tahun 2019 
No. Jenis Usaha 

Pemanfaatan 

Hutan 

Luas (Hektar) Letak  

(Peta RKTdan RKU) RKT RKU 

1. 
Kayu Hutan 

Tanaman 

8.361,40 3.405 Sebagian Sesuai (Terdapat 

Carry Over Kegiatan) 40,24 ..% 

 
 

2) RKT Tahun 2020 
No. Jenis Usaha 

Pemanfaatan 

Hutan 

Luas (Hektar) Letak  

(Peta RKTdan RKU) RKT RKU 

1. 
Kayu Hutan 

Tanaman 

6.490.70 3.430 Sebagian Sesuai (Terdapat 

Carry Over Kegiatan) 52.84..% 

 
 

3) RKT 2021 
No. Jenis Usaha 

Pemanfaatan 

Hutan 

Luas (Hektar) Letak  

(Peta RKTdan RKU) RKT RKU 

1. 
Kayu Hutan 

Tanaman 

8.357.40 3.452 Sebagian Sesuai (Terdapat 

Carry Over Kegiatan) 41.30% 

 
 

4) RKT 2022 
No. Jenis Usaha 

Pemanfaatan 

Hutan 

Luas (Hektar) Letak  

(Peta RKTdan RKU) RKT RKU 

1. 
Kayu Hutan 

Tanaman 

8.185,46 5.203 Sebagian Sesuai (Terdapat 

Carry Over Kegiatan) 63,56 % 

 

5) RKT 2023 
No. Jenis Usaha 

Pemanfaatan 

Hutan 

Luas (Hektar) Letak  

(Peta RKTdan RKU) RKT RKU 

1. 
Kayu Hutan 

Tanaman 

7.959,70 6.549 Sebagian Sesuai (Terdapat 

Carry Over Kegiatan) 82.28  

 

6) RKT 2024 
No. Jenis Usaha 

Pemanfaatan 

Hutan 

Luas (Hektar) Letak  

(Peta RKTdan RKU) RKT RKU 

1. 
Kayu Hutan 

Tanaman 

2.046.00 1.931 Sebagian Sesuai (Terdapat 

Carry Over Kegiatan) 94,38  % 

Berdasarkan uraian tersebut bahwa kesesuaian luas mencapai 62,44 % dan 

Sebagian letak RKT sesuai dengan RKUPH. 

 

3. Verifier 2.1.3 : Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%). 
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( Bobot : 1 ) 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Letak (titik koordinat) dan kondisi pemeliharaan batas blok pada setiap unit usaha 

yang dikembangkan berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan terhadap RKT 2 

(dua) tahun terakhir adalah : 

1) RKT Tahun 2023 

a) Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman : 

- IS  5% atau 4 Kompartmen; 

- Titik Koordinat : 1°05’5,27’’ N dan 117°35’33,348’’ E 

- Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi 

keberadaan rintisan, pal / patok batas, penomoran petak. 

2) RKT Tahun 2024 

a) Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman : 

- IS  5% atau 4 Kompartemen; 

- Titik Koordinat : 0°59’58,64 N dan 117°38’8,76’’ E. 

- Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi 

keberadaan rintisan, pal / patok batas, penomoran petak. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan terdapat batas kompertemen yang belum 

ditemukan di lapangan pada kompartemen E 169 dan E 166 RKT 2024, 

 

Nilai Kinerja Indikator : 9/12 X 100% = 75,00 % =  SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

7) Indikator 2.2 :  

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan hutan, dan/atau jasa 

lingkungan 

 

1. Verifier 2.2.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Terdapat data potesi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa 

lingkungan) yang ada berbasis hasil inventarisasi/survey/ identifikasi. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Santan Borneo Abadi. telah memilki data potensi untuk setiap jenis 

usaha pemanfaatan hutan yang dikembangkannya, berupa : 

 

No. Jenis Usaha Sumber Data Potensi 

1. Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu Tanaman  

a) LHC tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2024 

2. Jasa Lingkungan  HCS 
 

b) Dokumen data potensi lengkap dan absah, meliputi Buku dan Peta-Peta 

Lampirannya, akan tetapi untuk RKT 2023 (Revisi) belum dilengkapi dengan 

hasil Inventarisasi. 

c) Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, masing-masing di : 
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1) Petak A70, PHI (54 bulan), diketahui potensi kayu rata-rata 20 m3/Ha, 

telah sesuai dengan talley shhet. 

2. Verifier 2.2.2 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha 

pemanfatan hutan sesuai ketentuan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pemanfaatan hutan oleh PBPH PT Santan Borneo Abadi telah dilakukan sesuai 

daya dukungnya, berdasarkan : 

a) volume produksi ditentukan berdasarkan Survey Potensi dengan IS 1-5 %. 

Dan belum berdasarkan riap tegakan. 

b) Realisasi Produksi Tidak pernah melebihi target RKT 

c) Masih terdapat penguasan lahan sebesar  87%  dan konflik lahan 23 %. 

d) Tidak ada kegiatan illegal logging dan kebakaran lahan. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 6/9 X 100%… = 66,67 % = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

:  2  

 

8) Indikator 2.3 :  

Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan. 

 

1. Verifier 2.3.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Santan Borneo Abadi telah membuat SOP untuk kegiatan usaha 

pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan tanaman), meliputi  : 

 

No. Kegiatan 
Tanggal 

Pembuatan 
 PEDOMAN TEKNIS ACUAN 

1 Penataan Areal Kerja.    

a. SOP Tata Ruang Hutan 

Tanaman 

Industri No. 013-SBA-
PLN-SOP. 

Tanggal terbit : tgl 16 

Desember 2016 

Tanggal Revisi : 2 Januari 

2024. 

 PermenLHK No.62 Tahun 
2019  

PermenLHK No7 Tahun 
2021 

PermenLHK No.8 Tahun 
2021 

b. SOP Survey dan 

Penataan Areal (023-

SBA-PLN-SOP) 

Tanggal terbit : 20 

November 2023 

. 

 SK Menhut No 26 tahun 
1995 

Kepdirjend PH No 221 
1997 

PermenLHK P21 Tahun 
2014 

PermenLHK No 12 Tahun 
2015 

. 
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. WI Penataan Areal Kerja 

(Compartement) No. 004-
SBA-PLN-WI 

07 Januari 2019.  - 

2 Risalah Hutan 01 Desember 2016.  - 

a. SOP Inventarisasi Hutan 

Tanaman No. 

006-SBA-PLN-SOP Rev. 2 

Tanggal terbit : 1 

Desember 2016 

Tanggal Revisi 1 Februari 

2023. 

 PermenLHK No 62 tahun 

2019 

PemenLHK No 11 tahun 

2019 

PermenLHK No 7 tahun 

2021 

PermenLHK No 8 Tahun 

2021 

3 Pembukaan Wilayah Hutan . 01 Desember 2016.  KepMenhut 206 / Kpts-II / 

1995, Chapter III.E.3 

KepDirjen RRL 028 / Kpts / V / 
1994 

a. SOP Pembuatan dan 

Perawatan Jalan No. 

001-SBA-INF-SOP Rev. 

0 . 

01 Desember 2016.  KepMenhut 206 / Kpts-II / 

1995, Chapter III.E.3 

KepDirjen RRL 028 / Kpts / V / 
1994 

b. SOP Road Maintenance 

No. 003- SBA-INF-SOP 

Rev. 0 

01 Desember 2016.  KepMenhut 206 / Kpts-II / 

1995, Chapter III.E.3 

KepDirjen RRL 028 / Kpts / V / 
1994 

4 Pengadaan Bibit    

 a. SOP Operasi Pembibitan 

(Acacia 

Seedling) No. 001- SBA-
NSY-SOP 

01 Desember 2016.  - 

5 Penyiapan lahan     

 SOP Persiapan Lahan Mineral 

No. 

002-SBA-PLT-SOP  

Tanggal terbit : 01 

Desember 2016. 

Tanggal Revisi : 1 

september 2023 

 Tidak mencantumkan satndar 

acuan 

6 Penanaman    

 a. SOP General Plantation No. 

001-SBA- 

PLT-SOP Rev. 0 

01 Desember 2016  Tidak mencantumkan satndar 

acuan 

 b. SOP Planting, Blangking & 

Manuring 

(Pemupukan) No. 004-

SBA-PLT-SOP Rev. 0 

  Tidak mencantumkan satndar 

acuan 

 c. SOP Penanaman dan 

Penyisipan No. 

005-SBA-PLT-SOP Rev. 0 

01 Desember 2016  Tidak mencantumkan satndar 

acuan 

7 Pemeliharaan    

 a. SOP Pengendalian Gulma 

No. 002- 

SAB-PLT-WI 

01 Desember 2018.  Tidak mencantumkan satndar 

acuan 
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 b. SOP Perawatan Tanaman 

No. 007- 

SBA-PLT-SOP 

01 Desember 2018.  Tidak mencantumkan satndar 

acuan 

8 Pemanenan    

 SOP Panen Kayu Tanaman No. 

003- SBA-WS-SOP 

01 Desember 2016.  Panduan Teknis 

Kerja Manual 

Harvesting (Jilid 1) 

Panduan Teknis Kerja Alat Berat 

untuk 

Harvesting (Jilid 1) 

9 Perlindungan Hutan    

 a. SOP Perlindungan dan 

Pengamanan 

Hutan No. 021-SBA-SSL-

SOP Rev. 0 

01 Desember 2018.  -Tidak ada standar acuan 

 b. SOP Monitoring Hama 

Penyakit No. 

001-SBA-RND-SOP Rev. 0 

Lestari. 

01 Desember 2018.  -Tidak ada standar acuan 

dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan mengacu kepada 

pedoman teknis yang sesuai yaitu PermenLHK No 8 Tahun 2021 dan sebagian 

ada yang belum melengkapi standar acuan yang diapakai. 

 

b) PBPH PT telah membuat SOP untuk pelaksanaan kegiatan usaha Jasa Lingkungan 

meliputi  : 

No. JUDUL 
Tanggal 

Pembuatan 
PEDOMAN TEKNIS ACUAN 

1 SOP Mitigasi Gas 

Rumah Kaca SOP 

No. 046-SBS-HSE-

SOP 

Tanggal 

terbit 10 

Juni 2024 

UU RI No 32 Tahun 2009  

PermenLHK No 73 tahun 2017 

Perdirjend PPI Nomor 10 tahun 

2018 

PP No 22 tahun 2021 

IPCC, 2006. 

2 Dokumen Laporan 

Kegiatan Penilaian 

High Carbon Stock 

(HSC) 

Tahun 

2024 

 

 

dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan mengacu kepada 

pedoman teknis yang sesuai Peraturan yang berlaku 

 

2. Verifier 2.3.2 

( Bobot : 2 ) 

 

: Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Tingkat implementasi SOP di lapangan : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan tanaman), telah seluruhnya 

terimplementasikan di lapangan, akan tetapi beberapa kegiatan belum sesuai 

dengan SOP misalnya Inventarisasi lapangan (Dokumen Rekapitulasi tahun 

2023 Revisi belum ditemukan), PAK penandaan dilapangan ada Sebagian 

yang tidak ditemukan,  Kegiatan pembibitan , media yang digunakan belum 

sesuai dengan.SOP. 

 

3. Verifier 2.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam menjamin 

kelestarian hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Selama periode audit  tahun 2019 s.d Oktober 3034., PBPH PT Santan Borneo Abadi 

telah melakukan kegiatan penanaman dan/atau pemulihan sumberdaya hutan yang 

dimanfaatkannya, meliputi : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan tanaman), dengan Realisasi 

penanaman sebagai berikut  : 

 

Tahun RKT Rencana (Ha) Realisasi (Ha) Prosentase 

2019 
           

8,461.4  

            

8,100.3  
95.73% 

2020 
           

6,490.7  

            

1,338.4  
20.62% 

2021 
        

5,823.70  

            

2,429.0  
41.71% 

2022 
           

6,367.5  

            

4,726.9  
74.23% 

2023 
           

7,959.7  

            

4,551.2  
57.18% 

2024 
           

6,475.9  

            

3,052.4  
47.13% 

Rata-rata 56.10% 

Pencapaian = 56,10 % dengan metode pemulihan sesuai dengan acuan yang 

dipersyaratkan / standar teknis. 

Nilai Kinerja Indikator : 10/15 X 100% = 66,67 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

4) Indikator 2.4 :  

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

 

1. Verifier 2.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha 

pemanfaatan hutan. 
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NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Santan Borneo Abadi. telah membuat SOP penerapan teknologi 

ramah lingkungan untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan 

tanaman), meliputi  : 

 

No JUDUL 
Tanggal 

Pembuatan 
Pedoman Teknis 

1 SOP Tata Ruang Hutan 

Tanaman Industri No. 

013-SBA-PLN-SOP. 

Tanggal terbit : tgl 16 

Desember 2016 

Tanggal Revisi : 2 

Januari 2024. 

PermenLHK No.62 Tahun 

2019  

PermenLHK No7 Tahun 2021 

PermenLHK No.8 Tahun 2021 

2 SOP Survey dan 

Penataan Areal (023-

SBA-PLN-SOP) 

Tanggal terbit : 20 

November 2023 

 

SK Menhut No 26 tahun 1995 

Kepdirjend PH No 221 1997 

PermenLHK P21 Tahun 2014 

PermenLHK No 12 Tahun 

2015 

3 SOP Inventarisasi Hutan 

Tanaman No. 

006-SBA-PLN-SOP Rev. 

2 

Tanggal terbit : 1 

Desember 2016 

Tanggal Revisi 1 

Februari 2023. 

PermenLHK No 62 tahun 

2019 

PemenLHK No 11 tahun 2019 

PermenLHK No 7 tahun 2021 

PermenLHK Nob8 Tahun 2021 

4 SOP Pembuatan dan 

Perawatan Jalan 001-

NKL-INF-SOP 

01 Desember 2016  

5 SOP Microplanning No. 

001-NKL-WS-SOP 

01 Desember 2016  

6 SOP Persiapan Lahan 

Mineral 

002-NKL-PLT-SOP 

01 Desember 2016.  

7 SOP Perawatan Tanaman 

007-NKL-PLT-SOP 

01 Desember 2016.  

8 SOP Panen Kayu Hutan 

Tanaman No. 003-NKL- 

WS-SOP 

01 Desember 2016.  

dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan isinya telah 

memperhatikan karakteristik biofisik setempat. 

 

2. Verifier 2.4.2 

( Bobot : 2 ) 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Teknologi ramah lingkungan untuk usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan 

tanaman, baru sebagian diterapkan pada seluruh tahap kegiatan sesuai SOP, 

yaitu : 
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No. 
Tahapan 

Kegiatan 
Bentuk Teknologi Ramah Lingkungan 

Lokasi 

Pemeriksaan 

1 Perencanaan Perencanaan penandaan batas : 

Penandaan batas blok dan 

kompartemen telah dilakukan di 

lapangan , dengan menggunakan patok 

sementaras dari kayu yang bertuliskan 

nama kompartmen tersebut, setelah 

kegiatan pemanenan selesai kemudian 

akan diganti dengan paralon sesuai 

dengan SOP 

Inventarsiasi dilakukan seuai SOP 

Petak A70, 

PHI (54 

bulan 

2 Pra 

Pemanenan 
Pembuatan dan perawatan jalan telah 

dilakukan dengan baik 

Petak F 721 

RKT 2024 

3 Pemanenan Pemanenan telah dilaksanakan sesuai 

SOP Panen, Mulai dari tahap 

perencananaan pembuatan peta 

Mikroplaning dan pelaksanaan tebang, 

Tarik dan muat kayu. 

Dan terdapat penilaian setelah kegiatan 

panen sesuai yang dipersyaratkan 

dalam Handling Over Area. 

K3 : Para operator telah menggunakan 

APD tetapi Sebagian belum mempunyai 

SIO (surat Ijin Operasi) untuk alat 

Excavator. 

Petak F 721 

RKT 2024 

4 Pasca Panen Kegiatan penanaman dilakukan setelah 

dinyatakan lulus dalam kegiatan HOA. 

Perawatan penanaman juga telah 

dilakukan di lapangan 

Petak E 236 

RKT 2024 

. 

3. Verifier 2.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kerusakan sumberdaya hutan minimal 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan wawancara dengan bagian planning , bahwa keterbukaan wilayah 

akibat kebiatan pemanenan, tidak terjadi hal ini disebabkan setiap kegiatan 

pemanenan berakhir, langsung dilakukan penyiapan lahan untuk melakukan 

kegiatan penanaman, sehingga tidak ada lahan terbuka akibat kegiatan pemanenan. 

Pengukuran keterbukaan areal dilakukan melalui analisis berdasarkan analisa peta 

realisasi pembukaan wilayah. Analisa menggunakan software GIS dengan 

mengukur panjang dan lebar keterbukaan lahan. Lahan terbuka pada blok RKT 2021 

dan 2022 berupa jalan utama dan jalan cabang. Dengan Nilai sebesar 3,98 %. 

Demikian juga untuk kegiatan pemanenan tahun 2023 dan 2024 kisaran 

keterbukaan dibawah 5%. 
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Nilai Kinerja Indikator : 3/15 X 100%  = 86,67 %  = BAIK   

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

5) Indikator 2.5 :  

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai dengan 

dokumen perencanaan yang telah disetujui. 

 

1. Verifier 2.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan ketentuan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Selama 6 (enam) tahun terakhir / periode audit tahun 2019 s.d 2024., PBPH PT 

Santan Borneo Abadi. memilki RKT yang telah disetujui secara self approval 

(Direktur) meliputi : 

No. Uraian Surat Keputusan 

1 RKTUPHHK-HTI Tahun 2019 SK. Direktur PT SBA Nomor: SK-

01/SBA/0201/2019 tanggal 02 Januari 2019. 

Target Produksi :  

Luas : 5.372.2 Ha, 30.998,74 M3. 

2 Revisi RKUPHHK Tahun 

2019 

SK Direktur PT SBA No. SK-

09/SBA/2008/2019 tanggal 20 Agustus 2019.  

Target Produksi :85.768,88 M3, Luas 8.461.1 

hektar 

3. RKTUPHHK-HTI Tahun 2020 SK. Direktur PT SBA Nomor: SK-

01/SBA/0301/2019 tanggal 03 Januari 2020. 

Target Produksi , 5.886,03 Ha: 16.289,99 M3 

4. Revisi RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2020 

SK. Direktur PT SBA Nomor: SK-

11/SBA/2108/2020 tanggal 21 Agustus 

2020.Target Produksi : 6.490,73 hektar. 

17.137.13 

5 RKT UPHHK-HTI tahun 2021 SK. Direktur PT SBA Nomor: SK-

01/SBA/0401/2021 tanggal 4 Januari 2021. 

Target Produksi : 4.909,9 M3. 

6. Revisi RKTPPHK Tahun 2021 SK. Direktur PT SBA Nomor: SK-

01/SBA/0401/2021 tanggal 4 Januari 2021. 

Target Produksi  579.635,9 M3. 

7. RKT UPHHK-HTI tahun 2022 SK Direktur PT Santan Borneo Abadi nomor 

SK-13/SBA/3110/2022 tanggal 31 Oktober 

2022. Target Produksi : 405.890.87 M3 

8 Revisi RKT UPHHK-HTI 

tahun 2022 

SK Direktur No. SK-13/SBA/3110/2022 tanggal 

31 Oktober 2022. Target Produksi 481.493 

M3 

9. RKTPH tahun 2023 SK Direktur PT Santan Borneo Abadi nomor 

SK-01/SBA/0101/2023 tanggal 01 Januari 

2023. 

Target Produksi :178.350 M3 
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Carry Over : 85.920 M3. 

Total :  264.270 M3. 

Hasil Inventarisasi : Rekap inventarisasi 2023 

murni sesuai, dan untuk Rekap inventarsiasi 

Carry Over Sesuai. 

10, Revisi RKPTH tahun 2023 SK-02/SBA/3008/2023 tanggal 30 Agustus 

2023. 

Target Luas : 5.354,90 Hektar 

Target Produksi :  

Murni : 277.576 M3. 

Carry Over : 85.620 M3 

Total : 363.196. M3 

Hasil Inventarsiasi :  Belum dapat ditunjukan 

hasil inevntarisasi untuk perubahan target 

produksi.  

11 RKT Tahun  2024 SK-01/SBA/1501/2024 tanggal 15 Januari 

2024. 

Target Luas : 2.911.60 Hektar 

Target Produksi :  

Murni : 262.044. M3. 

Carry Over : 604 M3  

Total : 262.648 M3. 

Hasil Inventarsiasi :  

12.  Revisi RKT 2024 SK-01/SBA/1501/2024 tanggal 15 Januari 

2024. 

Target Luas : 1.236.21 Hektar 

Target Produksi :  

Murni : 80.122. M3. 

Carry Over : 53.371 M3  

Total : 262.648 M3. 

Total : 133.493 

Hasil Inventarsiasi : 133.493. 

 

b) Data potensi hasil hutan yang akan dimanfaatkan berdasarkan : 

- Hasil Inventarisasi PHI dengan intensitas sampling 1-5% 

c) Baik RKT 2019  sampai RKT 2024, disusun sesuai dengan hasil inventarisasi 

potensi hasil hutannya., akan tetapi untuk Revisi RKT 2023 belum dapat 

ditunjukan hasil inventarisasinya. 

 

2. Verifier 2.5.2 

( Bobot : 1 ) 

: Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

NILAI 

KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Santan Borneo Abadi membuat Peta Kerja untuk setiap blok usaha 

pemanfaatan hutan yang dikembangkannya, baik pada RKT Tahun 2019. Sampai 

dengan RKT 2024 

b) Keberadaan batas : blok, petak kerja dan areal yang dilindungi pada seluruh  Peta 

Kerja, sesuai dengan Peta RKT nya  . 
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3. Verifier 2.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 

: Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan, kondisi penataan batas blok sebagaian 

ditemukan di lapangan  : 

a) Ditemukan batas blok RKT 2024, berupa patok sepanjang batas dengan jarak 100 

meter masing masing patok. 

b) Ditemukan pal batas petak pada Blok E, yaitu Blok E235 dan E236 

c) Ditemukan pal batas petak pada Blok E, yaitu Blok E 183 dan 204 

d) Ditemukan plang RKT 2024 

e) Terdapat tanda batas kompartemen dengan No E212 masih belum permanen  

f) Tidak ditemukan pal batas petak No E 169 dan E 166 

g) Ditemukan pala batas kompartemen E 167 dan E 180. 

h) Ditemukan batas Kawasan lindung sempadan sungai dan KPPN di Blok E. 

i) Belum seluruh Kawasan lindung dilakukan penandaan batas, sampai dengan 

sekarang telah mencapai  66,67%. 

4 Verifier 2.5.4 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka pendek 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Kesesuaian rencana dan realisasi produksi untuk setiap kegiatan usaha pemanfaatan 

hutan yang dikembangkan PBPH PT Santan Borneo Abadi. : 

1) RKT Tahun 2019 sampai tahun 2024 (Oktober). 

Tahun Asal Kayu 
Rencana Realisasi Persen 

Ha m3 Ha m3 Luas Vol 

2019 LOA 3667.7 85768.88 3450.9 16604.82 94.09% 19.36% 

2020 LOA 3025.8 17,137.13 1125.1 5034.89 37.18% 29.38% 

2021 LOA, Hutan tanaman 5823.7 579,635.90 2938.5 186964.01 50.46% 32.26% 

2022 LOA 8185.4 482,487.00 5257.1 253675.15 64.23% 52.58% 

2023 Hutan Tanaman 7810.1 363,196.00 6549.5 150672.25 83.86% 41.49% 

2024 Hutan Tanaman 2230.6 133,493.00 1397 43472.49 62.63% 32.57% 

 Rata rata     65,40% 34.62% 

Luas tidak melewati batas rencana, volume berada di kisaran 34,62% . dan sesuai 

lokasi produksi.. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 11/18 X 100%  = 61,11 %  = SEDANG  
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Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

6) Indikator 2.6 :  

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha pemanfaatan 

hutan. 

 

1. Verifier 2.6.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan 

keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan 

Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik). 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. Laporan Keuangan PBPH PT Santan Borneo Abadi yang telah diaudit Akutan Publik 

adalah Laporan Keuangan Tahun Buku 2018-2023  

b. Kondisi finansial PBPH PT Santan Borneo Abadi berdasarkan hasil audit  Kantor 

Akuntan Publik :  

No Tahun Likuiditas Solvabilitas Profitobilitas 

1 2018 104.31% 175.05% 22.30% 

2 2019 104.31% 175.05% 22.30% 

3 2020 211.46% 213.52% 19.69% 

4 2021 335% 1790% 44.94% 

5 2022 639% 932% 54.33% 

6 2023 490.50% 581.38% 35.06% 

Rata-rata 314% 645% 33% 

- Catatan / Pendapat : Wajar Tanpa Pengecualian 

 

2. Verifier 2.6.2 

( Bobot : 1 ) 

 

: Realisasi Alokasi dana yang proporsional 

(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan force 

majeur / perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang dituangkan dalam RKAP 

dianggap 100 %) 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pengelolaan keuangan dinilai tidak prososional.  Perbedaan realisasi alokasi dana 

antar pos biaya (kepada setiap kegiatan) perbedaannya  >  50%  : 

Proporsionalitas : 

Tahun Alokasi Terbesar Alokasi Terkecil Nilai 

2018 
Infrastruktur 

233,20% 
Perlindungan Hutan 2,40% 230.80% 

2019 
Infrastruktur 

331,97% 
Pemeliharaan tanaman 30,72% 301.25% 

2020 Penanaman 187% 
Pendidikan dan Pelatihan 

26,78% 
160.30% 
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2021 Perencanaan 197 % Pemeliharaan tanaman 30% 167.00% 

2022 Perencanaan 178% Infrastruktur 69% 109.00% 

2023 Penanaman 224,05% Perlindungan Hutan 99,78% 124.27% 

Jumlah 1.092.62% 

Rata rata 182.10% 

. 

3. Verifier 2.6.3 

( Bobot : 3 ) 

 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan 

Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik/atau laporan 

unaudited tahun terakhir yang telah disetujui dan ditandatangani komisaris/yang 

berwenang/ hasil RUPS). 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan Laporan Keuangan Tahun 2018-2023  yang telah diaudit Kantor Akuntan 

Publik, rencana dan realisasi biaya pemanfaatan hutan adalah sebagai berikut : 

 

Tahun Rencana (RpX1.000) Realisasi (RpX1.000) Prosentase 

2018 46,194,593.00 60,162,925.00 130.24% 

2019 4,540,053.00 3,541,004.00 77.99% 

2020 24,002,554.00 23,941,792.00 99.75% 

2021 19,154,713.00 22,998,061.00 120.06% 

2022 28,032,975.00 25,361,404.00 90.47% 

2023 72,715,310.00 126,006,240.00 173.29% 

Jumlah 194,640,198.00 262,011,426.00 134.61% 

Realisasi dana hanya mencapai 134,61.% dari yang dianggarkan sesuai RKAP / laporan 

keuangan  yang disetujui perusahaan. 

 

4 Verifier 2.6.4 

( Bobot : 2 ) 

: Realisasi pendanaan yang lancar. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 • Tahun 2018-2022 :  Realisasi pendanaan lancer tetapi beberapa kegiatan tidak 

dilaksanakans esuai dengan tata waktunya  Tahun 2022 realisasi penataan blok 

mencapai 71,89%, realisasi penyaiapan lahan dan penanaman mencapai 64%.. 

• Tahun 2023 : Realisasi pendanaan lancer, tetapi beberapa kegiatan belum sesuai 

dengan tata waktunya seperti kegiatan penanaman terealisasi sebesar 51,25 %, 

produksi terealisasi sebesar 41,49 %. 

5. Verifier 2.6.5 

( Bobot : 2 ) 

: Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 Modal yang dikembalikan ke hutan, yaitu biaya yang dikeluarkan PBPH PT Santan 

Borneo Abadi untuk penanaman dan kegiatan pembinaan hutan adalah sebagai 

berikut : 

 

Pembinaan Hutan 
Anggaran (X 

1000) 

Realisasi 

(X1000) 
Prosentase 

Tahun 2018 43,369,810.00 54,332,698.00 125.28% 

Tahun 2019 4,254,161.00 2,753,217.00 64.72% 

Tahun 2020 19,606,055.00 18,046,541.00 92.05% 

Tahun 2021 15,214,970.00 17,925,545.00 117.82% 

Tahun 2022 26,051,807.00 22,451,013.00 86.18% 

Tahun 2023 66,193,309.00 114,920,013.00 173.61% 

Jumlah 174,690,112.00 230,429,027.00 131.91% 

Rata-rata mencapai 131,91 % 

 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 20/24 X 100% = 83,33 %  = BAIK  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

 

3. Kriteria : EKOLOGI 

 

9) Indikator 3.1 :  

Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) 

1. Verifier 3.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen 

perencanaan, serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

NILAI 

KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kawasan lindung yang berada di areal PBPH PT Santan Borneo Abadi (PT SBA) tertuang 

pada beberapa dokumen yaitu sebagai berikut : 

a. Dokumen Studi Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) yang telah mendapat 

pengesahan sesuai SK Gubernur Kalimantan Timur No. 660.1/K.111/2010 tanggal 

3 Maret 2010. Alokasi kawasan lindung sesuai dokumen ini adalah 6.252 Ha dari 

luas kajian AMDAL ±38.680 Ha; 

b. Revisi Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Pada Hutan Tanaman 

Industri Dalam Hutan Tanaman (RKUPHHK-HTI) Untuk Jangka Waktu 10 (Sepuluh) 

Tahun Periode Tahun 2012-2021, Atas Nama  PT Santan Borneo Abadi yang telah 

disetujui berdasarkan Keputusan Menteri  Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor: SK.5288/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/5/2019 tanggal  31 Mei 2019; 
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c. RKUPHHK-HTI Untuk Jangka Waktu 10 (Sepuluh) Tahun  Periode Tahun 2022-2031  

Atas Nama  PT Santan Borneo Abadi Tahun 2021 yang telah disetujui berdasarkan 

Keputusan Menteri  Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: SK.1250/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL,1/3/2021 tanggal  30 maret 2021; 

d. Perubahan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) Periode Tahun 

2022-2031 PT Santan Borneo Abadi Tahun 2023 yang telah disetujui berdasarkan 

Keputusan Menteri  Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 845 Tahun 2024 

tanggal  15 Februari 2024 tentang Persetujuan Perubahan Rencana Kerja Usaha 

Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan Periode Tahun 2022-

2031 Atas Nama PT Santan Borneo Abadi Di Provinsi Kalimantan Timur. 

e. Keputusan Manajemen PT Santan Borneo Abadi, Nomor 03/DIR/SBA/XII/2021 

tentang Penetapan Kawasan Lindung PT Santan Borneo Abadi Dengan Luas 11.446 

Ha 

f. Laporan Kegiatan Identifikasi Areal Bernilai Konservasi Tinggi Pada kawasan 

IUPHHK-HTI PT Santan Borneo Abadi Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur, 

Tahun 2016. Kerjasama antara PT Santan Borneo Abadi dengan Lembaga Ecositrop 

- Pada areal konsesi PT Santan Borneo Abadi telah teridentifikasi sebanyak  lima 

jenis NKT, taitu NKT 1, NKT 2, NKT 3, NKT 4, dan NKT 5.  Luas keseluruhan 

areal NKT tersebut adalah 11.718 hektar atau sekitar 31% dari seluruh total luas 

areal konsesi.  PT SBA telah melakukan monitoring ABKT dan konservasi habitat 

orangutan yang dilakukan tahun 2019 dan 2023 (monitoring dilakukan oleh 

pihak eksternal PT Ecositrop setiap 3 tahun) dan secara internal dilakukan setiap 

tahun. 

Pengamatan lapang pada areal ABKT dan kawasan lindung sempadan anak sungai Baay 

(103’23,348”N 117035’12,611”E), kawasan pelestarian plasma nutfah/KPPN 

(105’1,093”N 117034’41,892”E), sempadan sungai Baay (105’4,392”N 

117034’36,725”E), Bufferzone Hutan Lindung (105’10,348”N 117033’28,262”E), 

sempadan anak sungai Bulungan (1011’8,965”N 117039’1,456”E), menunjukan PT 

Santan Borneo Abadi telah mengalokasikan kawasan lindung sesuai dokumen 

perencanaannya. 

2. Verifier 3.1.2  

( Bobot : 2 ) 

 Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) 

dan/atau deliniasi ABKT 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. SOP Pengelolaan Kawasan Lindung No. 023-SBA-EHS-SOP Tanggal 1 Desember 

2016.  SOP mengatur  batas kawasan lindung pada jalur rintisan (lebar ±1 meter) 

ditandai dengan patok berwarna merah, sedangkan batas permanen dibuat dengan 

pemasangan patok / plat seng. Setiap tempat-tempat yang strategis di kawasan 

lindung dipasang papan nama dengan fungsi dan peruntukkannya (larangan 

berburu, larangan menebang, dan sebagainya). 

b. Persentase realisasi penataan batas kawasan lindung mencapai 243,8 km dari yang 

seharusnya 365,7 km atau telah mencapai 66,7%, yang selengkapnya disajikan pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel Rencana dan Realisasi Penandaan Batas Kawasan Lindung 

Kawasan Lindung Rencana 

Penandaan 

Batas 

 (Km) 

Realisasi 

Penandaan 

Batas 

 (Km) 

Persentase 

( % ) 

Sempadan Sungai 155,3 94,2 60,6 
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Hutan Lindung 24,6 24,6 100,0 

Buffer Zone Hutan Lindung 26,9 26,9 100,0 

Karst 25,5 25,5 100,0 

Kawasan Lindung 

Berdasarkan AMDAL 

51,8 37,1 71,6 

Kawasan Lindung Lainnya 81,6 35,5 43,5 

Total 365,7 243,8 66,7 

Sumber :  Laporan Penataan Batas Kawasan Lindung, Bagian Planning PT SBA, 2024 

- Tersedia Peta Deliniasi ABKT di Areal PT SBA yang tertuang di dalam dokumen 

Kegiatan Identifikasi Areal Bernilai Konservasi Tinggi Pada Kawasan IUPHHK-HTI PT 

Santan Borneo Abadi Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur, Tahun 2016, 

dokumen Monitoring Terpadu Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) dan Konservasi 

Habitat Orangutan, PT Santan Borneo Abadi, Tahun 2019, dokumen Monitoring 

Terpadu Kawasan Bernilai Konservasi Tinggi (KBKT) dan Konservasi Habitat 

Orangutan, PT Santan Borneo Abadi, Tahun 2023. 

- Pengamatan lapang pada areal ABKT dan kawasan lindung sempadan anak sungai 

Baay (103’23,348”N 117035’12,611”E), kawasan pelestarian plasma nutfah/KPPN 

(105’1,093”N 117034’41,892”E), sempadan sungai Baay (105’4,392”N 

117034’36,725”E), Bufferzone Hutan Lindung (105’10,348”N 117033’28,262”E), 

sempadan anak sungai Bulungan (1011’8,965”N 117039’1,456”E), menunjukan PT 

Santan Borneo Abadi telah melaksanakan penataan batas kawasan lindung sesuai 

dokumen perencanaannya. 

3. Verifier 3.1.3  

( Bobot : 1) 

 Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT SBA telah memiliki Peta Penutupan Lahan yang diantaranya menggunakan sumber 

data terbaru yaitu  Citra Sentinel 2 Band TCI T50NNG Liputan tanggal 28 September 

2024 skala 1 : 50.00. Berdasarkan hasil overlay Peta Penutupan Lahan dan Peta 

Kawasan Lindung menunjukan data hasil overlay penutupan lahan pada kawasan 

lindung yang kondisinya masih berhutan seluas 8.166 ha atau 76,15%  dari luas total 

kawasan lindung yang selengkapnya disajikan pada tabel di bawah ini.  

Tabel Penutupan Lahan Pada Areal Kawasan Lindung Di PT SBA 

No 
Jenis Kawasan 

Lindung 

Luas 

(ha) 

Penutupan Lahan (ha) 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Sempadan Sungai 1.352  160 709 366 49 28 39 

2 Hutan Lindung 2.171  2.171 0 - - - - 

3 
Bufferzone Hutan 

Lindung 
761 3 754 0 - - - 5 

4 Karst 1.898 274 1.217 0 - 141 - 267 

5 
Kawasan Lindung 

sesuai AMDAL 
3.934 2.840 146 0 - - - 948 

6 
Kawasan Lindung 

Lainnya 
607 389 211 3 - - - 3 

 TOTAL 10.723 3.506 4.660 712 366 189 28 1.262 
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Ket : 1. Hutan Kars sekunder, 2. Hutan Lahan Kering Sekunder, 3. Belukar, 4. Semak, 5.Perkebunan Sawit, 

6. Pertambangan dan Lahan Terbuka, 7. Tertutup Awan  

4. Verifier 3.1.4  

( Bobot : 2) 

 Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut 

maka verifier ini menjadi Not Aplicable) 

NILAI 

KINERJA 

: NOT APPLICABLE 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Berdasarkan dokumen ANDAL PT Santan Borneo Abadi Tahun 2010 dan dokumen  

RKUPH Tahun 2021 Periode Tahun 2022 – 2031, terverifikasi pada areal PT Santan 

Borneo Abadi tidak terdapat jenis tanah atau kawasan lindung berupa areal ekosistem 

gambut, sehingga tidak terdapat pengelolaan gambut dan verifier ini tidak dapat 

diterapkan (Not Applicable) pada audit PHL di PT Santan Borneo Abadi 

5. Verifier 3.1.5  

( Bobot : 2) 

 Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Terdapat data konflik lahan seluas 3.631,7 ha pada tahun 2023 yang sedang dalam 

progres penyelesaian oleh PT SBA.  Data tidak secara detail menunjukan lokasi areal 

klaim, namun dari Peta Sebaran Konflik Lahan menunjukan beberapa diantaranya ada 

di lokasi areal kawasan lindung. Hasil pengamatan lapangan pada sempadan sungai 

Anak Bulungan koordinat 1011’8,949”N 117039’1,847”E menunjukan pada areal 

sempadan sungai telah ditanami sawit (umur tanaman diperkirakan antara 5-7 tahun). 

PT SBA telah melakukan upaya-upaya penanganan aktifitas yang tidak sesuai ketentuan 

tersebut berupa kegiatan sosialisasi pada dua desa di sekitar perusahaan (Desa 

Pengadan dan Desa Baay), melaksanakan patroli, melakukan identifikasi dan pendataan 

pihak-pihak yang melaksanakan aktifitas yang tidak sesuai ketentuan (klaim lahan dan 

perambahan lahan).  Upaya yang dilakukan PT SBA belum sampai pada tahap nota 

kesepahaman kerjasama (NKK/MOU) . 

6. Verifier 3.1.6  

( Bobot : 1) 

 Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau 

tata ruang yang ada di dalam RKUPH 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 PT SBA telah melaksanakan pengelolaan dan pemantauan kawasan lindung yang 

diantaranya dituangkan di dalam Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) yang 

dilaporkan setiap semester.  Dapat diverifikasi terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan 

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan 

Hidup (RPL) serta bukti penyampaian laporannya kepada instansi terkait untuk laporan 

pada tahun 2019, 2020, 2021, 2022, 2023 (semester 1 dan 2) dan laporan tahun 2024 

(semester 1).  Hasil penelaahan dokumen laporan RKL-RPL menunjukan laporan 

mencakup kawasan lindung sempadan sungai (riparian), Kawasan Pelestarian Plasma 

Nutfah (KPPN) dan Kawasan Perlindungan Satwa Liar (KPSL). Laporan belum 

mencakup jenis kawasan lindung lainnya (bufferzone HL, kars), seperti yang termuat di 
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dalam RKUPH Periode 2022-2031.  Kegiatan pengelolaan dan pemantauan kawasan 

lindung meliputi : 

a. Penetapan kawasan lindung 

b. Melakukan tata batas 

c. Pemasangan Signboard 

d. Mempertahankan dan meninggalkan tegakan pohon yang dilindungi di lapangan 

terutama pohon manggeris yang potensial dihinggapi lebah madu, pohon ulin 

(Eusideroxylon zwageri) yang berdiameter dibawah 60 cm dan pohon buah 

e. Pelaksanaan induction (sosialisasi kepada karyawan dan tenaga kerja lapangan) 

f. Melaksanakan patroli 

g. Pemantauan gangguan kawasan lindung (terdapat 2 kali gangguan illegal logging) 

h. Pemantauan flora 

i. Pemantauan fauna 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: (15/21) x 100%  = 71,43%  = SEDANG 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

10) Indikator 3.2 :  

Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 3.2.1  

( Bobot : 1) 

 

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, terdiri dari 

perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, pencegahan dan 

pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang teridentifikasi. 

NILAI 

KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan dokumen ANDAL PT Santan Borneo Abadi Tahun 2010 dan dokumen  RKUPH 

Tahun 2021 Periode Tahun 2022 – 2031 teridentifikasi jenis-jenis gangguan di areal PBPH 

PT Santan Borneo Abadi adalah sebagai berikut :  

- Kebakaran hutan 

- Pencurian kayu 

- Perambahan 

- Hama dan penyakit tanaman 

Hasil identifikasi lapangan juga menunjukan terdapat ancaman gangguan berupa 

perburuan liar, perladangan, dan klaim areal. 

Dalam upaya mencegah dan mengatasi potensi gangguan-gangguan hutan, PT Santan 

Borneo Abadi telah membuat prosedur terkait perlindungan dan pengamanan hutan, 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel Jenis Gangguan dan Prosedur Yang Tersedia Di PT SBA 

No 
Jenis Gangguan 

Hutan 
Prosedur 
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1 Kebakaran Hutan 

SOP Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan (SOP No. 017-

SBA-EHS-SOP Tanggal 1 Desember 2016, Revisi 1 Tanggal 03 

Juli 2023) 

2 

Pencurian 

Kayu/Ilegal 

Logging 

SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan (SOP No. 021-SBA-

SSL-SOP Tanggal 3 Desember 2018) 

  
SOP Penanganan Klaim, Tuntutan, Bantuan dan Pembalakan Liar 

(SOP No. 001-SBA-SSL-SOP Tanggal 1 Desember 2016) 

3 Perambahan 

SOP Penyelesaian Konflik Lahan (SOP No. 018-SBA-SSL-SOP 

Tanggal Terbit 1 November 2018, Revisi 1 Tanggal 01 Januari 

2023) 

  
SOP Penanganan Klaim, Tuntutan, Bantuan dan Pembalakan Liar 

(SOP No. 001-SBA-SSL-SOP Tanggal 1 Desember 2016) 

4 
Hama Penyakit 

Tanaman 

SOP Monitoring Hama Penyakit (SOP No. 001-SBA-RND-SOP 

Tanggal 1 Desember 2016) 

  
SOP Pengendalian Gulma (SOP No. 002-SBA-PLT-WI Tanggal 1 

Desember 2016) 

  
SOP Aplikasi Furadan 3G (SOP No. 007-SBA-PLT-WI Tanggal 1 

Desember 2016) 

5 Perburuan Liar 
SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan (SOP No. 021-SBA-

SSL-SOP Tanggal 3 Desember 2018) 

Kelengkapan dan kesesuaian SOP dari tahun 2018 hingga tahun 2024 adalah sebagai 

berikut : 

2018 : Tersedia tetapi belum lengkap 

2019 : Tersedia tetapi belum lengkap 

2020 : Tersedia  lengkap 

2021 :  Tersedia  lengkap 

2022 :  Tersedia  lengkap 

2023 :  Tersedia  lengkap 

2024 :  Tersedia  lengkap 

2. Verifier 3.2.2  

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
Sarana Prasarana perlindungan dari gangguan-gangguan hutan yang dimiliki oleh PT SBA, 

diantaranya : 

Sapras Dalkarhutla 

No. Jenis Peralatan UOM 

syarat 

minimum 

per Regu 

standard 

P.32 2016 

Actual 

2024 
Kekurangan Keterangan 
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A. Perlengkapan Personil             

1 Topi/helmet Pcs 15 30 16 14   

2 Lampu kepala / head lamp Pcs 15 30 25 5 23 Rusak 

3 Kaca Mata / googles Pcs 15 30 7 23   

4 
Kain Penutup Mulut dan Leher 

/ Masker 
Pcs 15 30 33 0   

5 Sarung Tangan/Gloves Pair 15 30 27 3   

6 Sabuk perlengkapan/kopel rim Pcs 15 30 31 0   

7 Peples/Canteen/Botol Pcs 15 30 43 0   

8 Sepatu Pemadam Pair 15 30 30 0   

9 
Pakaian pelindung/protective 

clothes 
Pcs 15 30 7 23   

10 Kantong Tidur (Sleeping bag) Pcs 15 30 28 2   

11 Kaos Pcs 15 30 47 0   

12 Ransel standar manggala Agni Pcs 15 30 20 10   

13 Peluit Pcs 15 30 30 0   

                

B Perlengkapan Regu             

1 Tenda Regu Pcs 2 4 1 3   

2 Peralatan bengkel / TOOLKITS Set 1 2 1 1   

3 Peralatan Memasak Set 1 2 4 0   

4 Peralatan Standard P3K Set 2 4 1 3   

5 - Tas P3K Pcs 2 4 4 0 1 di Klinik 

6 - Spaleg Biday Pcs 2 4 10 0   

7 - Tandu Lipat Set 2 4 2 2   

8 - Kantong Jenazah Pcs 2 4 5 0   

9 
Peralatan Penerangan/Portable 

Genset 1 KVA 
Unit 1 2 1 1   

10 Peralatan Standar Evakuasi Set 1 2 0 2   

                

C Peralatan Tangan             

1 Kapak dua fungsi / pulaski Pcs 4 8 16 0   

2 Gepyok/pemukul api/flapper Pcs 8 16 18 0   

3 Garu tajam/fire rake Pcs 6 12 18 0 5 Rusak 

4 Garu pacul / mcleod rake Pcs 3 6 7 0   

5 Sekop / shovel Pcs 6 12 12 0   

6 
Pompa punggung / backpack 

pump 
Pcs 10 20 15 5   

7 Obor sulut tetes / drip torch Pcs 1 2 3 0   

8 Kikir / files Pcs 2 4 1 3   

9 Golok / Parang Pcs 10 20 31 0   

                

D Peralatan Mekanis              

1 Pompa Induk Unit 1 2 2 0 2 Rusak 

2 Pompa Jinjing Unit 3 6 6 0 1 Rusak 

3 Pompa Apung Unit 2 4 1 3 1 Rusak 

                

E. Kelangkapan Pompa/Supplies             

1 Nozzle Unit 5 10 15 0   

2 Suntikan Gambut Unit 5 10 0 10   

3 
Tangki Air Lipat/Collapsible 

tank (6000 ltr) 
Pcs 5 10 7 3   
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4 Selang Pemadam/ Fire hose Pcs 50 100 107 0 12 Bocor 

5 Chainsaw (Gergaji Rantai) Unit 1 2 2 0 

1 rantai 

dan bar 

Rusak 

                

F 
Kendaraan Pemadam 

Kebakaran 
            

1 Mobil Pemadam Unit 1 2 1 1   

2 Mobil Tangki Air Unit 1 2 2 0 1 Sporting 

                

G Transportasi             

1 Sepeda Motor Unit 2 4 2 2   

2 Mobil Logistik Unit 1 2 2 0 1 Sporting 

3 Mobil Pengangkut Peralatan Unit 1 2 2 0   

4 Speed Boat Unit 1 2 0 2   

                

H Data & Komunikasi             

1 GPS Unit 1 2 1 1 Rusak 

2 Radio HT Unit 4 8 8 0   

3 Radio Mobil (RIG) Unit 1 2 1 1   

4 Megaphone & sirine Unit 2 4 1 3   

5 Handy cam Unit 1 2 0 2   

6 CCTV Unit 1 2 0 2   

7 Drone Unit 1 1 1 0   

                

I Perlengkapan Tambahan UoM Excisting      

01 Pencuci Selang/Hose Washes Unit 1   
 

  

02 Carmantel Pcs 1      

03 Carabiner Pcs 1   
 

  

04 Ascender Pcs 0   
 

  

05 Dascender Pcs 0   
 

  

06 Haul/Pulley Pcs 0   
 

  

07 Webbing Pcs 0      

08 Figure Eight (Oval) Pcs 1   
 

  

09 Full body harnes Set 7      

10 Pisau Komando Pcs 26   
 

  

11 Teropong Binocular Pcs 2 1 Rusak  
 

  

12 Y Connector Pcs 8   
 

  

13 Coupling/Storz Pcs 1   
 

  

14 Monilog/Kunci Selang Pcs 1   
 

  

15 Back Valve/Penahan Tekanan Pcs 0   
 

  

16 Ransel Selang Pcs 0   
 

  

17 Penggulung Selang Pcs 0   
 

  

18 Perahu Karet Pcs 0   
 

  

19 Rain Gauge Pcs 2      

20 
Pelampung Ring Life Buoy 

Pcs 
2 

1 di 

Logpond  

  

21 
Baju Pelampung 

Pcs 
4 

1 di 

Logpond  

  

22 Parat Masker Pcs 0        

23 Selang Hisap Pompa Induk Pcs 2      

24 Selang Hisap Pompa Jinjing Pcs 3      
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25 Hand Priming Pump Set 2   
   

26 Pompa Grease Set 1      

27 Kunci Snap Ring Set 1 
1 Pasang 

In Out 
   

Sapras Lainnya 

No 

Jenis 

Gangguan 

Lainnya 

Sarana Prasarana Jumlah Lokasi Ket 

1 

Ilegal 

Logging dan 

Perburuan 

Satwa 

Pos Security/ Pos jaga 2 
Pos C 

Pos B 

 

Signboard/Plang 

Larangan/Himbauan 
9 Tersebar 

 

2 

Pencegahan 

dan 

pemadaman 

kebakaran 

Sarana prasarana 

dalkarhutla PT SBA 
 Basecamp 

Km 30 

Belum seluruhnya 

sesuai regulasi, masih 

terdapat sarpras yang 

jumlahnya kurang 

dibanding ketentuan 

yang ada 

Plang 

Himbauan/Larangan 

pembakaran lahan 

9  

 

Menara Api 1  Rusak 

Embung Air/ Water 

Point 
24  

 

Mobil Tanki Air 1   

Plang FDR    

4 

Hama dan 

Penyakit 

Tanaman 

Minimikroskop 

Mesin Mistblower 

Jerigen 

Anenometer 

Peta 

 
Basecamp 

Km 30 
 

Jenis dan jumlah sarana prasarana pada Dalkarhutla pada tahun 2024 masih belum 

seluruhnya sesuai dengan regulasi (P 32 Tahun 2016 tentang pengendalian kebakaran 

Hutan dan lahan). 

Ketersediaan dan kesesuaian sapras dalkarhutla dengan ketentuan P 32 Tahun 2016 

tentang pengendalian kebakaran Hutan dan lahan dari tahun 2019 sampai 2024 adalah 

sebagai berikut :  

2019 : jenis dan jumlah belum seluruhnya sesuai ketentuan 

2020 : jenis dan jumlah belum seluruhnya sesuai ketentuan 

2021 : jenis dan jumlah belum seluruhnya sesuai ketentuan 

2022 : jenis dan jumlah belum seluruhnya sesuai ketentuan 

2023 : jenis dan jumlah belum seluruhnya sesuai ketentuan 

2024 : jenis dan jumlah belum seluruhnya sesuai ketentuan 

3. Verifier 3.2.3  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan pemanfaatan 

teknologi 
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NILAI 

KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Santan Borneo Abadi pada kegiatan Resertifikasi tahun 2024 memiliki SDM 

Perlindungan sebagai berikut : 

- Satpam/ Security : 28 personil, 2 personil bagian administrasi/officer belum 

mengikuti Diklatsar 

- Brigade Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan 

- Regu Inti Pemadam Kebakaran : 2 regu inti (30 personil). seluruhnya telah mengikuti 

pelatihan pengendalian kebakaran hutan dan lahan dari instansi yang berwenang 

(Balai Pelatihan LHK Samarinda) 

- Hama Penyakit : 5 personil, diantaranya memiliki kualifikasi pendidikan Sarjana 

Proteksi tanaman dan Kehutanan 

PT SBA memiliki dan memanfaatkan Penggunaan fasilitas teknologi terkini untuk 

mendukung kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan berupa Drone. 

Ketersedian SDM dalkarhutla dan gangguan hutan lainnya dari tahun 2019-2024 : 

2019 : tersedia SDM namun belum seluruhnya mendapatkan pelatihan dari istansi terkait 

2020 : tersedia SDM namun belum seluruhnya mendapatkan pelatihan dari istansi terkait 

2021 : tersedia SDM namun belum seluruhnya mendapatkan pelatihan dari istansi terkait 

2022: tersedia SDM namun belum seluruhnya mendapatkan pelatihan dari istansi terkait 

2023 : tersedia SDM namun belum seluruhnya mendapatkan pelatihan dari istansi terkait 

2024 : tersedia SDM dan seluruhnya telah mendapatkan pelatihan dari istansi terkait 

4. Verifier 3.2.4  

( Bobot : 2 ) 

 Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/preventif/ represif) 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 
PT Santan Borneo Abadi telah mengimplementasikan kegiatan perlindungan hutan, baik 

secara preemtif, preventif, maupun represif, antara lain : 

a) Metode preemtif 

- Sosialisasi secara langsung kepada karyawan terkait kebakaran hutan pada Tahun 

2024 pada saat Safety Talk 

- Sosialisasi secara tidak langsung dengan pemasangan papan himbauan atau 

baliho terkait 1) Kebakaran hutan dan lahan; 2) Perburuan satwa liar, 3) 

Penebangan tanpa izin. 

b) Metode preventif 

- PT Santan Borneo Abadi telah menyediakan prosedur (SOP), sarana prasarana 

perlindungan hutan, dan personil perlindungan hutan (security dan dalkarhutla). 

Meskipun begitu, penyediaan jumlah dan jenis sarpras dalkarhutla belum 

sepenuhnya sesuai dengan ketentuan dalam PermenLHK No. P.32 Tahun 2016, 

sedangkan  jumlah dan kompetensi SDM dalkarhutla sudah memenuhi ketentuan; 

- Telah menyediakan pos pengamanan; 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 43 dari 94 
 

- Tersedia Peta Area Rawan Kebakaran ; 

- Telah memiliki embung/water point sebagai sumber air saat terjadi kebakaran; 

- Melakukan kegiatan patroli perlindungan hutan (setiap hari). 

- Melakukan monitoring P n D 

- Ujicoba R n D 

c) Metode represif 

- Pengendalian hama tungau dengan aplikasi chemical (akarisida) 

- Kontrol Rayap, memberikan perlakuan untuk.pengendalian serangan rayap di 

areal tanaman pokok 

- Pelaporan tindakan kriminal kepada kepolisian terkait gangguan keamanan 

   

Gambar Proses Pengendalian Hama Tungau  

PT Santan Borneo Abadi telah mengimplementasikan sebagian kegiatan perlindungan 

hutan melalui metode preemtif, preventif, dan represif, namun kegiatan belum berjalan 

efektif  dengan belum  terselesaikannya gangguan yang berupa klaim lahan dan masih ada 

lahan tumpang tindih dengan perusahaan lainnya (perkebunan sawit), dan kegiatan 

perburuan satwa liar dilindungi (berdasarkan wawancara dengan masyarakat Baay (M.A 

Erwin (KT Bulungan) dan Mansur (Kepala Desa)) dan Desa Pengadan (Syarifudin (Kepala 

Desa)) 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: (12/15) x 100% = 80,00%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/ 

Bobot 

: 2 
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11) Indikator 3.3 :  

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat pemanfaatan hutan 

1

. 
Verifier 3.3.1  

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik 

dan kimia 

NILAI 

KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Dampak fisik dan kimia akibat adanya pemanfaatan hutan oleh PT Santan Borneo Abadi 

sesuai dokumen AMDAL PT Santan Borneo Abadi Tahun 2010 akan berdampak pada iklim 

mikro, kualitas udara,  kebisingan, laju erosi, sedimentasi, debit puncak, dan kualitas air.  

Sedangkan sesuai ketentuan/regulasi unit manajemen yang menghasilkan limbah B3 dalam 

proses operasionalnya harus melakukan pengelolaan limbah B3.  PT Santan Borneo Abadi 

telah memiliki beberapa prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 

komponen fisik dan kimia  termasuk pengelolaan  limbah B3, yaitu sebagai berikut : 
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No. 
Jenis 

Dampak 
Prosedur / SOP Deskripsi Singkat 

1 Peningkatan 

Iklim Mikro 

Pemantauan 

Pengukuran 

Kesehatan & 

Keselamatan Kerja dan 

Lingkungan (No. 003-

SBA-EHS-SOP 

Tanggal 1 Desember 

2016, revisi 1 tanggal 

02 Desember 2021) 

Pemantauan terkait K3 ini dilakukan dari 

beberapa kegiatan pemantauan lain untuk 

mengetahui besarnya potensi gangguan, seperti 

pengukuran udara ambient, pengukuran emisi 

sumber tidak bergerak (genset), pengukuran 

emisi kendaraan, pengukuran kualitas air, 

pengukuran laju erosi, pengukuran kualitas 

tanah, dan melakukan kalibrasi peralatan.  

2 Kualitas 

Udara dan 

Kebisingan 

 

 

 

Pemantauan 

Pengukuran 

Kesehatan & 

Keselamatan Kerja dan 

Lingkungan (No. 003-

SBA-EHS-SOP 

Tanggal 1 Desember 

2016, revisi 1 tanggal 

02 Desember 2021) 

Pemantauan terkait K3 ini dilakukan dari 

beberapa kegiatan pemantauan lain untuk 

mengetahui besarnya potensi gangguan, seperti 

pengukuran udara ambient, pengukuran emisi 

sumber tidak bergerak (genset), pengukuran 

emisi kendaraan, pengukuran kualitas air, 

pengukuran laju erosi, pengukuran kualitas 

tanah, dan melakukan kalibrasi peralatan.  

  Peraturan Mengemudi 

Kendaraan – 

Operasikan Alat (No. 

007-SBA-EHS-SOP 

Tanggal 1 Desember 

2016, revisi 1 tanggal 

03 Juli 2023) 

Dalam prosedur ini telah diatur secara rinci dan 

lengkap terkait larangan dan himbauan saat 

mengemudikan kendaraan dan disertai kegiatan-

kegiatan perawatan kendaraan. Hal tersebut 

dimaksudkan agar efisiensi alat dan 

meminimalisir kecelakaan saat mengemudi. 

  Pemantauan Dust Fall 

(No. 015-SBA-EHS-

SOP Tanggal 1 

Desember 2016) 

SOP ini menjelaskan pedoman pengambilan 

sample debu untuk dilakukan uji laboratorium. 

Prosedur secara rinci menjelaskan sampai 

dengan karakteristik debu yang akan diuji.    

3 Erosi dan 

Kualitas 

Tanah 

Pemantauan Erosi 

Tanah (No. 004-SBA-

EHS-SOP Rev. 2 

Tanggal 02 Desember 

2021)  

SOP ini telah menjelaskan secara rinci tahapan 

pengukuran erosi menggunakan stik erosi dan 

bak ukur.  Prosedur menjelaskan sampai dengan 

analisis data pendugaan laju erosi. 

  Pemantauan 

Kepadatan, Ketebalan 

Lapisan Top Soil dan 

Kesuburan Tanah (No. 

014-SBA-EHS-SOP 

Tanggal 1 Desember 

2016) 

Prosedur menjelaskan terkait mekanisme 

pengambilan sampel tanah untuk dilakukan 

analisis terkait kepadatan, ketebalan lapisan top 

soil dan kesuburan tanah. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan memakai ring tanah.  

  SOP Pembuatan, 

Perawatan Jembatan, 

dan Gorong-gorong 

No. 002-SBA-INF-SOP 

Tanggal 1 Desember 

2016 

Dalam prosedur ini, telah dijelaskan secara rinci 

terkait teknis pembuatan jembatan dan gorong-

gorong dengan menggunakan konstruksi beton/ 

kayu. Prosedur telah dijelaskan sampai dengan 

spesifikasi pembuatan pada beberapa jenis jalan 

hutan, seperti jalan koridor, jalan utama, jalan 

cabang, dan jalan sarad. Selain itu, teknis-teknis 

konstruksi telah dirancang untuk meminimalisir 
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kejadian erosi, seperti pembuatan drain baffle/ 

water baffle; pembuatan catch drain; pembuatan 

wing wall (dinding penahan/gelagar pada 

jembatan); saluran pembuangan; dan 

sebagainya. 

4 Sedimentasi 

dan Debit Air 

SOP Pemantauan 

Debit Air Sungai No. 

018-SBA-EHS-SOP 

Tanggal 1 Desember 

2016, revisi 1 tanggal 

18 September 2023 

Tahapan prosedur meliputi perencanaan 

pemantauan air sungai; proses pengukuran 

kerapatan DAS; pengukuran hidrometri sungai 

(debit); pengambilan sampel untuk pengukuran 

padatan tersuspensi; dan pengukuran 

karakteristik endapan sungai.  

5 Kualitas Air SOP Pedoman 

Pengambilan Sampel 

Air No. 005-SBA-EHS-

SOP Tanggal 1 

Desember 2016 

SOP telah menjelaskan secara rinci terkait 

metode pengambilan sampel air untuk dianalisa 

kualitas airnya. Prosedur dijelaskan sampai 

dengan penanganan sampel dan penyimpanan 

sampel. 

6 Limbah B3 SOP Pedoman 

Penanganan dan 

Pengelolaan Limbah 

B3 Tanggal 009-SBA-

EHS-SOP Tanggal 1 

Desember 2016, revisi 

1 tanggal 02 

Desember 2021 

Prosedur menjelaskan terkait penanganan LB3 

untuk disimpan pada gudang TPS LB3; 

spesifikasi TPS LB3; dan pengolahan LB3 

berdasarkan masing-masing jenisnya. Prosedur 

juga telah secara rinci menjelaskan teknis masa 

simpan dan telah mengklasifikasikan jenis-jenis 

LB3 berdasarkan tingkat bahaya yang 

ditimbulkan.  

  SOP Pedoman 

Pengelolaan Limbah 

Domistik dan Limbah 

Non-B3, No. 008-SBA-

EHS-SOP Tanggal 1 

Desember 2016, revisi 

1 tanggal 02 

Desember 2021 

Pedoman pengelolaan limbah yang diatur dalam 

SOP ini antara lain limbah B3; limbah agro kimia; 

limbah organik; limbah anorganik; dan limbah 

medis. Penanganan limbah menjelaskan terkait 

teknis penyimpanan/ pengumpulan sebelum 

akhirnya diserahkan kepada pihak penerima 

limbah (pengepul). Prosedur menjelaskan 

sampai dengan pertimbangan K3 dan 

konsekuensinya terhadap lingkungan.  

  SOP Pedoman Tempat 

Penyimpanan Bahan 

Kimia dan Wadah 

Bekas Bahan Kimia 

Tanggal 010-SBA-

EHS-SOP Tanggal 1 

Desember 2016, revisi 

1 tanggal 02 

Desember 2021 

Prosedur menjelaskan teknis pembuatan 

gudang pestisida; pembuatan tempat 

pencampuran pestisida; dan pembuatan tempat 

penyimpanan wadah bekas pestisida. Prosedur 

juga menjelaskan aturan penyimpanan pestisida 

di dalam gudang; penggunaan APD; dan aturan-

aturan terkait proses kegiatan pencampuran 

pestisida. Prosedur juga telah menjelaskan 

sampai dengan pertimbangan K3 dan 

pengaruhnya terhadap kondisi lingkungan.  

  SOP Penerimaan, 

Penyimpanan dan 

Pengeluaran Pestisida, 

Pupuk, Bahan Bakar, 

dan Bahan Pelumas 

No. 002-SBA-CSD-

SOP Tanggal 1 

Desember 2016 

Prosedur menjelaskan secara rinci terkait 

penanganan pestisida, pupuk, bahan bakar, dan 

pelumas. Mekanisme penanganan telah secara 

bertahap dijelaskan, sampai dengan aturan K3 

dan APD yang diperlukan.  
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Ketersedian dan kesesuaian standar prosedur dari tahun 2019 sampai 2024 telah sesuai 

yang mencakup pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 

kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dokumen lingkungan (dokumen AMDAL PT 

Santan Borneo Abadi Tahun 2010). 

2

. 
Verifier 3.3.2  

( Bobot : 1 ) 

 

 Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 

komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang didukung dengan SDM 

yang memadai 

NILAI 

KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: ➢ Sarana dan prasarana/ peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 

komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan Limbah B3 yang dimiliki oleh PT SBA 

yaitu terdiri dari : 

a. Sarana prasarana Pengelolaan dan Pemantauan Komponen Fisik, meliputi: 

- Pemantauan curah hujan 

- Pemantauan Tinggi Muka Air Sungai (TMAS) 

- Pemantauan Debit Air 

- Laju Erosi  

- TPS Limbah B3  

- Persemaian 

- Plot Penanaman Pengayaan 

- Pengukuran kebisingan dilakukan pihak ketiga 

b. Sarana prasarana Pengelolaan dan Pemantauan Komponen Kimia, meliputi : 

- Pemantauan Kualitas Air menggunakan jasa laboratorium Global Environment 

Laboratory 

- Pemantauan Kualitas tanah menggunakan jasa laboratorium Global Environment 

Laboratory 

➢ PT SBA memiliki SDM yang berkompeten/ berkualifikasi untuk mendukung 

pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pemantauan dampak termasuk pengelolaan B3, 

diantaranya : 

Nama Jabatan Kualifikasi 

Jaka Suyudiono HSE Manajer Penanggung Jawab 

Pengendalian Pencemaran 

Udara 

(Sertifikat BNSP)  

Budi Yahna Wiharja Asst HSE-FC Sarjana Kehutanan, 

Erwin Sentosa Asst HSE-FC 

Sarjana Kehutanan, OPLB3 

dan PPPA (Sertifikat BNSP) 

Latiful Miftah Farid Assisten Penanaman Ganisph Pembinaan Hutan  

Ridwan Dolok Mandor HSE-FC SMA 

M. Hamim Mandor HSE-FC SMA 

 

PT SBA telah memiliki SDM kompeten dan proporsional yang mendukung kegiatan 

pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap aspek fisik dan kimia. 

Ketersediaan SDM yang mendukung kegiatan pengelolaan dan pemantauan dampak 

terhadap aspek fisik dan kimia.dari tahun 2019 sampai 2024 adalah sebagai berikut : 
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2019 :  Belum mencukupi 

2020 :  Belum mencukupi 

2021 :  Mencukupi 

2022 :  Mencukupi 

2023 :  Mencukupi 

2024 :  Mencukupi 

 

3

. 

Verifier 3.3.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia 

termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 

kimia termasuk pengelolaan limbah B3 telah dituangkan di dalam Laporan Pelaksanaan 

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) Dan Rencana Pemantauan Lingkungan 

Hidup (RPL) setiap Semester.  Tersedia laporan RKL-RPL semester 1 dan 2 tahun 2019, 

2020, 2021, 2022, 2023 dan semester I Tahun 2024.  Berdasarkan   Laporan Pelaksanaan 

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) Dan Rencana Pemantauan Lingkungan 

Hidup (RPL) Semester 1 Tahun 2024 menunjukan PT SBA telah melaksanakan kegiatan 

pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia sebagai berikut 

: 

Komponen Fisik Kimia :  Perubahan Iklim Mikro 

Rencana Kegiatan 

Pengelolaan Sesuai 

dokumen RKL  

- Menyiapkan lahan dengan membuat sistem terasiring 

- Segera melakukan penanaman 

- Melakukan penanaman dengan baris tanaman searah garis kontur 

- Penanaman kembali bekas jalan dengan jenis pohon yang bernilai 

ekonomi 

- Penanaman rehabilitasi areal terbuka seperti bekas TPn dan TPK 

- Melakukan pemeliharaan tanaman 

Realisasi Kegiatan - Pada lahan dengan kemiringan tertentu dibuat terasiring 

- Segera melakukan penanaman setelah pemanenan 

-  

 

 

Komponen Fisik 

Kimia 

Perubahan Kualitas Udara Kandungan Debu Udara 

Rencana Kegiatan 

Pengelolaan 

Sesuai dokumen 

RKL  

- Melakukan penyiraman jalan lintas produksi 

- Melakukan penanaman pohon-pohon di lokasi-lokasi prasarana dan 

sarana 

- Penggunaan sarana K3 berupa masker/penutupmulut bagi karyawan 

- Adanya warning system pada setiap kendaraan 
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- Pemasangan rambu-rambu lalu lintas untuk menghindari terjadinya 

kecelakaan 

Realisasi Kegiatan Faktor penyumbang pencemaran udara dari kegiatan HTI adalah asap 

kebakaran lahan dan debu oleh kegiatan pengangkutan kayu. Kegiatan 

pengelolaan kualitas udara yang dilakukan antara lain :  

- Pencegahan dan pemadaman terhadap kejadian kebakaran hutan dan 

lahan. 

- Memetakan areal rawan kebakaran sehingga dapat teridentifikasi potensi 

daerah rawan kebakaran 

- Melakukan Patroli kebakaran hutan terutama lebih intensif pada saat FDR 

dalam keadaan high dan extreme.  

Sebagai bentuk kegiatan preventif, dilakukan sosialisasi mengenai bahaya 

kebakaran kepada karyawan dan masyarakat sekitar areal PT SBA, 

pemasangan signboard tentang larangan membakar, serta training basic 

fire untuk memberikan pemahaman kepada karyawan mengenai upaya dan 

teknik pengendalian dan pemadaman Kebakaran hutan dan lahan.  

- Terdapat kegiatan penyiraman pada jalan sekitar pemukiman 

- Terdapat warning system pada setiap kendaraan, namun wawancara 

dengan salah satu driver menunjukan warning system belum 

diimplementasikan dengan baik. 

 

Komponen Fisik 

Kimia 

Perubahan Laju Erosi 

Rencana Kegiatan 

Pengelolaan Sesuai 

dokumen RKL  

- Menyiapkan lahan dengan membuat sistem terasiring 

- Melakukan penanaman dengan baris tanaman searah garis kontur 

- Penanaman kembali bekas jalan dengan jenis pohon yang bernilai 

ekonomi 

- Penanaman rehabilitasi areal terbuka seperti bekas TPn dan TPK 

- Melakukan pemeliharaan tanaman 

- Melakukan penggemburan pada permukaan tanah 

- Menebarkan penanaman penutup tanah 

Realisasi Kegiatan - Menghindari keterlambatan penanaman pada lahan yang telah dibuka, 

pembuatan rumpukan (Windrowing) dengan sejajar kontur dan 

pembuatan teras pada areal yang mempunyai kelerengan ≥30o 

- Tidak ada penanaman tanaman penutup tanah 

 

Komponen Fisik 

Kimia 

Perubahan Sedimen dan Debit Puncak 

Rencana Kegiatan 

Pengelolaan Sesuai 

dokumen RKL  

- Melaksanakan penanaman segera 

- Membuat sistem saluran drainase dengan kontruksi saluran yang 

permanen 

- Membuat perangkap sedimen (Sedimen trap)  

- Melakukan perawatan saluran drainase 

- Penanaman kembali bekas jalan dengan jenis pohon yang bernilai 

ekonomi 

- Penanaman rehabilitasi areal terbuka seperti bekas TPn dan TPK 

dengan pohon yang cepat tumbuh 

- Pembuatan lubang-lubang resapan 

Realisasi Kegiatan Sudah direalisasikan sebagian 
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Komponen Fisik 

Kimia 

Perubahan Kualitas Air meningkatnya kekeruhan, kadar TSS, dan 

meningkatnya kadar pestisida perairan 

Rencana Kegiatan 

Pengelolaan Sesuai 

dokumen RKL  

- Melakukan kegiatan pengendalian erosi 

- Membuat sistem saluran drainase dengan kontruksi saluran yang 

permanen 

- Membuat perangkap sedimen (Sedimen trap) 

- Melakukan perawatan saluran drainase 

- Penanaman kembali bekas jalan dengan jenis pohon yang bernilai 

ekonomi 

- Penanaman rehabilitasi areal terbuka seperti bekas TPn dan TPK 

dengan pohon yang cepat tumbuh 

- Pembuatan lubang-lubang resapan 

Kegiatan pengendalian pencemaran air oleh limbah minyak dan oli dari 

kegiatan bengkel dan BBM 

- Penggunaan pestisida sebagai alternatif terakhir 

- Penggunaan pestisida sesuai dengan dosis anjuran 

- Melakukan pengemasan terhadap limbah kemasan B3 

- Menyimpan bekas kemasan B3 pada tempat yang aman 

- Lokasi bangunan tempat penyimpanan merupakan daerah bebas banjir 

- Jarak minimum antara lokasi tempat penyimpanan dengan fasilitas 

umum adalah 50 meter 

Realisasi Kegiatan Menetapkan sempadan sungai dengan lebar yang ditetapkan sesuai lebar 

sungai sebagai kawasan yang dilindungi serta pemasangan signboard 

himbauan dan larangan merusak daerah tangkapan air. 

 

Komponen Fisik 

Kimia 

:  Perubahan Iklim Mikro 

Rencana Kegiatan 

Pemantauan Sesuai 

dokumen RPL  

- Pengukuran suhu udara dan kelembaban udara 

- Pengamatan visual penutupan lahan 

Realisasi Kegiatan Dilakukan pengukuran curah hujan dan kelembaban 

 

Komponen Fisik 

Kimia 

Perubahan Kualitas Udara  

Rencana Kegiatan 

Pemantauan Sesuai 

dokumen RPL  

- Pengukuran debu dilakukan di laboratorium dengan menggunakan 

metode gravimetrik dengan alat high sampler 

Realisasi Kegiatan - Pengukuran tingkat emisi genset dan kualitas udara ambient dilakukan 

bekerjasama dengan PT Global Environment Laboratory. Pengukuran 

kualitas udara ambien dilaksanakan di area ruang genset dan TPK 

Hutan. 

- Sudah dilakukan pengukuran tingkat  kebisingan 

 

Komponen Fisik 

Kimia 

Perubahan Laju Erosi 
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Rencana Kegiatan 

Pemantauan Sesuai 

dokumen RPL  

- Pengamatan visual dan pengukuran kedalaman erosi terhadap gejala 

erosi parit/alur, erosi lembar, serta longsoran tanah pada lokasi 

penyiapan lahan dan pemanenan 

Realisasi Kegiatan Pemantauan erosi dilakukan dengan menggunakan metode patok yang 

dilengkapi skala tertentu dipasang berdasarkan kelas lereng dan umur 

tanaman. Patok erosi telah dipasang di Compartment F 071 (tanam tahun 

2024) sebanyak 36 patok yaitu 9 patok yang mewakili kelas lereng A (0-

8%), 9 patok yang mewakili kelas lereng B (8-15%), 9 patok yang mewakili 

kelas lereng C (15-25%), dan 9 patok yang mewakili kelas lereng D (25-

40%) pada bulan Juni 2024 dan akan dilaksanakan pemantauan di awal 

sem II 2024 

 

Komponen Fisik 

Kimia 

Perubahan Sedimen dan Debit Puncak 

Rencana Kegiatan 

Pemantauan Sesuai 

dokumen RPL  

- Pengamatan visual sedimentasi pada kelokan sungai dan pengukuran 

kecepatan arus  sungai, lebar sungai, dan kedalaman sungai 

Realisasi Kegiatan Sudah dilakukan pengukuran debit air sungai pada beberapa sungai yang 

dijadikan sampel untuk kualitas air. 

 

Komponen Fisik 

Kimia 

Perubahan Kualitas Air meningkatnya kekeruhan, kadar TSS, dan 

meningkatnya kadar pestisida perairan 

Rencana Kegiatan 

Pemantauan Sesuai 

dokumen RPL  

- Pengambilan sampel air di inlet dan outlet sungai di sekitar lokasi 

kegiatan 

- Analisis sampel air di laboratorium untuk parameter kekeruhan, TSS, 

Realisasi Kegiatan Pemantauan debit dan kualitas air i) Pemantauan debit air sungai 

Pemantauan debit dilakukan pada sungai Anak Baay dan Anak Bulungan 

yang berada di area blok RKT tahun berjalan yang dapat diakses. Hasil 

dari pemantauan debit adalah sebagai berikut : Hasil pengukuran debit air 

sungai Sungai Satuan Hasil Sem I Anak Baay m3 /dtk 3.522 Anak 

Bulungann m3 /dtk 1.133 

Pemantauan kualitas air dalam kegiatan nursery dilakukan pada sungai 

sebelum dan sesudah kegiatan nursery yaitu pada Inlet sungai pada 

koordinat N:01°12’48,75” E:117°39’29,44” dan outlet pada koordinat 

N:01°12’47,64” E:117°39’49,72”.  

Pemantauan kualitas air permukaan sungai dilakukan pada sungai Rapak 

B (N 0’ 59’ 29,191"/ E 117’ 39' 42,884"), Sungai Rapak A (N 01’ 01' 51,99"/ 

E 117’ 39’ 56,53"),  Anak Sungai Mengapoh A (N 01⁰ 12' 50.1"/ E 116⁰ 

07' 50,4"),  Anak Sungai Mengapoh B (N 01⁰ 11' 01,05"/ E 117⁰ 40' 

16,34"),  Sungai Mengapoh Hilir A (N 01⁰ 14' 73,6"/ E 117⁰ 57' 23,6"),  

Sungai Mengapoh Hilir B (N 01⁰ 12' 24,93"/ E 117⁰ 40' 28,12"), Sungai 

Mengapoh Hulu (N 01⁰ 12' 67,5"/ E 117⁰ 63' 55,9").  Hasil analisa kualitas 

air menunjukan masih terdapat beberapa parameter air yang belum 

memenuhi baku mutu Air Kelas II sesuai PP Nomor 22 Tahun 2021 yaitu 

pH pada sungai Mengapoh bagian Hilir, BOD pada seluruh sungai yang 

diambil sampelnya. 
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Komponen Fisik 

Kimia 

Pengelolaan dan Pemantauan Limbah B3 

Realisasi Kegiatan Pengelolaan limbah B3 dilakukan dengan menerapkan prinsip 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle). Limbah B3 yang dihasilkan berupa sisa 

kemasan pestisida, oli bekas, limbah perumahan dan kantor (neon, batere 

kering) dan limbah klinik. Pengelolaan limbah B3 yang dilakukan adalah : 

o Pembuatan prosedur (SOP) tentang pengelolaan limbah B3 

(penyimpanan, transportasi, penggunaan kembali). 

o Pemanfaatan kembali oli bekas untuk untuk pelumasan chainsaw. 

o Pembangunan gudang TPS tempat penyimpanan sementara LB3. TPS 

LB3 sebelumnya telah memiliki izin berdasarkan Keputusan Bupati 

Kutai Timur Nomor 660/K.982/2017 tentang Pemberian Izin Tempat 

Penyimpanan Sementara Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 

Kepada PT Santan Borneo Abadi di Desa Pengadan Kecamatan 

Karangan Kabupaten Kutai Timur. Masa izin berlaku TPS LB3 berakhir 

pada tahun 2022, dan sesuai ketentuan pada PP No 22 Tahun 2021 

maka PT SBA telah membuat Rintek Pengelolaan Limbah B3 dan saat 

ini masih berproses  di dalam Amdal.Net dalam pengintegrasian kepada 

Persetujuan Lingkungan.  

o Penataan di dalam TPS belum sesuai ketentuan diantaranya identitas 

jenis limbah belum mencakup seluruh jenis yang ada dan limbah medis 

tidak disimpan pada tempat khusus (pendingin)  

o Kerjasama pengelolaan limbah B3 dengan pihak lain yang mempunyai 

izin.  PT. SBA bekerjasama dengan PT Sumber Agung Srimarti sebagai 

perusahaan pengangkut dan penampung limbah B3 yang telah 

mempunyai izin (S. 137/PSLB3-VPLB3/PPLB3/PLB.3/4/2021 ) 
 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: (10/12) x 100% = 83,33 = BAIK 

Nilai 

Kematangan/ 

Bobot 

: 3 

 

12) Indikator 3.4 :  

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), terancam 

punah (threatened) dan endemik 

1. Verifier 3.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Santan Borneo Abadi telah menyediakan prosedur identifikasi flora dan fauna 

yang dilindungi di areal kerjanya , yaitu berupa : 

- SOP Identifikasi Flora dan Fauna (No. 019-SBA-EHS-SOP, tanggal terbit 21 

Januari 2019, Revisi ke-3 tanggal 18 September 2023 
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Prosedur Identifikasi Flora dan Fauna telah merujuk kepada peraturan dan/ atau 

acuan referensi dalam penyusunan SOP. Adapun peraturan dan/ atau acuan 

referensi terkait identifikasi flora dan fauna diantaranya : 

o PP No. 7 Tahun 1999 Tanggal 27 Januari 1999 tentang Pengawetan Jenis 

Tumbuhan dan Satwa. 

o PerMenLHK No. P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tanggal 28 

Desember 2018 tentang Perubahan Kedua Atas PerMenLHK No. 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

yang Dilindungi. 

o Surat Edaran Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari No. 

SE.7/PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 2022 tentang 

perlindungan satwa liar yang dilindungi di dalam areal kerja Perizinan Berusaha 

Pemanfaatan Hutan (PBPH). 

o Standar Operasional Prosedur No. SOP.1/KSDAE/SET.3/KSA.2/12/2022 

tanggal 7 Desember 2022 tentang Perlindungan Satwa Liar di dalam dan di 

luar Kawasan Hutan, yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Konservasi 

Sumber Daya Alam dan Ekosistem. 

Adapun Surat Edaran Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari No. 

SE.7/PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 2022 tentang perlindungan 

satwa liar yang dilindungi di dalam areal kerja Perizinan Berusaha Pemanfaatan 

Hutan (PBPH) berisi yaitu seluruh PBPH agar memperhatikan dan melaksanakan hal 

perlindungan satwa liar yang dilindungi sebagai berikut : 

a. Bahwa satwa gajah, harimau, orangutan dan satwa liar dilindungi lainnya yang 

berada  di wilayah konsesi merupakan asset negara sehingga kewajiban 

pemegang PBPH untuk melindungi dan melestarikannya. 

b. Terhadap areal lindung yang berada di areal konsesi perlu dilakukan 

inventarisasi dan verifikasi terhadap kondisi areal ruang gerak (jelajah) untuk 

gajah, harimau, orangutan dan satwa liar dilindungi terutama terhadap 

ketersediaan areal konservasi/ lindung dengan peruntukan sebagai Daerah 

Perlindungan Satwa Liar atau Kawasan Perlindungan Satwa Liar yang 

merupakan kewajiban dari pemegang PBPH. 

c. Pembinaan habitat satwa liar yang dilindungi dengan penyediaan tanaman 

pakan pada areal PBPH. 

d. Pembentukan tim monitoring satwa liar, tim mitigasi konflik satwa dan manusia. 

e. Peningkatan kapasitas SDM terkait perlindungan satwa liar. 

f. Menyediakan sarana dan prasarana perlindungan satwa liar. 

g. Melibatkan UPT Direktorat Jenderal KSDAE dalam upaya konservasi termasuk 

peningkatan populasi satwa prioritas di dalam areal konsesi. 

h. Melaksanakan perlindungan satwa liar terhadap ancaman penjeratan dan 

perburuan liar sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) yang diterbitkan 

oleh Dirjen KSDAE. 

Ketersediaan dan kesesuaian standar prosedur identifikasi flora dan fauna dari tahun 

2019 sampai tahun 2024 adalah sebagai berikut : 

2018 : belum mengacu kepada ketentuan yang yang telah ditetapkan 

2019 : belum mengacu pada ketentuan IUCN, CITES 

2020 : tersedia dan sesuai ketentuan 

2021 : tersedia dan sesuai ketentuan 

2022 : tersedia dan sesuai ketentuan 

2023 : tersedia dan sesuai ketentuan 

2024 : tersedia dan sesuai ketentuan 
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2. Verifier 3.4.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
Implementasi kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi yang dilakukan 

oleh PT SBA disandingkan dengan dokumen SOP identifikasi flora fauna adalah 

sebagai berikut : 

Kegiatan Berdasarkan SOP Implementasi Di 

lapangan 

Ket 

Identifikasi dan Penandaan Flora Dilindungi 

dilakukan minimal 1 kali dalam setahun dan 

pemantauan HCV dilakukan 3 tahun sekali 

sesuai dengan Monitoring dan Evaluasi 

Biodiversity pada areal yang telah ditentukan 

Identifikasi dilakukan 

tahun 2016, 2019, 

dan  2023 oleh pihak 

eksternal (Ecositrop).  

Secara internal  

identifikasi  dilakukan 

secara periodik 

minimal 1 tahun 

sekali,  namun belum 

tersedia laporan 

tersebut.  

 

Penandaan dan Identifikasi Flora Dilindungi 

dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan 

sesuai keperluan 

Telah 

diimplementasikan 

 

Lokasi : 

Identifikasi jenis flora dilindungi dilakukan pada 

kawasan lindung dan areal produksi  setiap 1 

tahun sekali 

telah 

diimplementasikan 

 

Pembuatan Peta Identifikasi Flora Dilindungi 

dalam skala 1:10.000 dan diketahui oleh Estate 

Manager. Peta di-update setelah melakukan 

identifikasi lanjutan setiap tahunnya 

Belum 

diimplementasikan 

 

Pemantauan HCV  

Kawasan – kawasan yang telah ditetapkan atau 

teridentifikasi memiliki NKT perlu dilakukan 

upaya pemantauan minimal satu tahun sekali di 

setiap perwakilan ekosistem pada kawasan NKT 

1 - 4 dengan maksud untuk memberikan 

informasi dan memastikan keberadaannya tetap 

terjaga 

Belum 

diimplementasikan 

 

Identifikasi satwa di Kawasan Lindung dan Areal 

Produksi 

a. Identifikasi fauna dilakukan minimal 1 kali 

dalam setahun pada areal yang telah ditentukan 

b. Identifikasi fauna dimulai dengan menyiapkan 

alat dan bahan sesuai keperluan 

Telah 

diimplementasikan 
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Lokasi Identifikasi : 

Melakukan identifikasi keanekaragaman jenis 

fauna pada lokasi pengamatan yang dipilih 

secara sengaja (berdasarkan keterwakilan 

kawasan) di kawasan lindung dan areal produksi 

setiap satu tahun sekali 

Telah 

diimplementasikan 

 

Implementasi kegiatan identifikasi telah dituangkan di dalam beberapa laporan, yaitu 

: 

- Laporan Kegiatan Identifikasi Areal Bernilai Konservasi Tinggi Pada Kawasan 

IUPHHK-HTI PT Santan Borneo Abadi Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan 

Timur, Tahun 2016 

- Monitoring Terpadu Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) dan Konservasi 

Habitat Orangutan, PT Santan Borneo Abadi, Tahun 2019 

- Laporan Pemantauan dan Identifikasi Satwa Liar Tahun 2022 

- Monitoring Terpadu Kawasan Bernilai Konservasi Tinggi (KBKT) dan Konservasi 

Habitat Orangutan, PT Santan Borneo Abadi, Tahun 2023 

- Monitoring Keanekaragaman Hayati Flora dan Fauna di Wilayah Perizinan 

Berusaha Pemanfaatan Hutan HTI PT Santan Borneo Abadi Tahun 2023 

Implementasi kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi di dalam areal 

PBPH belum dilakukan seluruhnya sesuai dengan prosedur. 

3. Verifier 3.4.3 

( Bobot : 2 ) 

 Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT SBA telah memiliki data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PT SBA yang termuat dalam 

beberapa dokumen diantaranya : 

- Laporan Kegiatan Identifikasi Areal Bernilai Konservasi Tinggi Pada Kawasan 

IUPHHK-HTI PT Santan Borneo Abadi Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan 

Timur, Tahun 2016 

- Monitoring Terpadu Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) dan Konservasi 

Habitat Orangutan, PT Santan Borneo Abadi, Tahun 2019 

- Laporan Pemantauan dan Identifikasi Satwa Liar Tahun 2022 

- Monitoring Terpadu Kawasan Bernilai Konservasi Tinggi (KBKT) dan Konservasi 

Habitat Orangutan, PT Santan Borneo Abadi, Tahun 2023 

- Monitoring Keanekaragaman Hayati Flora dan Fauna di Wilayah Perizinan 

Berusaha Pemanfaatan Hutan HTI PT Santan Borneo Abadi Tahun 2023 

Berdasarkan data pada Laporan Kegiatan Identifikasi Areal Bernilai Konservasi 

Tinggi Pada Kawasan IUPHHK-HTI PT Santan Borneo Abadi Kabupaten Kutai Timur, 

Kalimantan Timur, Tahun 2016, teridentifikasi 190 jenis pohon, 36 jenis herba, 17 

jenis liana dan palem, 29 jenis mamalia, 56 jenis burung, dan 9 jenis amfibi.   

Berdasarkan status konservasi tumbuhan dan satwa liar yang dijumpai di PT SBA 

dan sekitarnya terdapat 5 jenis tumbuhan tergolong kritis (CR), 3 jenis terancam 

punah (EN), 2 jenis rentan (CU), dan 1 jenis masuk Appendiks II CITES. Untuk 

kelompok mamalia terdapat 1 jenis tergolong kritis (CR), 2 jenis terancam punah 

(EN), 5 jenis rentan (CU), 7 jenis appendiks CITES, dan 11 jenis dilindungi menurut 

PP no 7 Tahun 1999.   Untuk kelompok burung terdapat 1 jenis tergolong terancam 
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punah (EN), 5 jenis appendiks CITES, dan 15 jenis dilindungi menurut PP no 7 Tahun 

1999. Beberapa jenis tumbuhan tergolong kritis (CR) yang ditemukan diantaranya  

Dipterocarpus cornutus, Dipterocarpus gracilis, D. validus, Parashorea malaanonan, 

Shorea johorensis.  Jenis tumbuhan tergolong terancam punah (EN) yang 

ditemukan diantaranya  Shorea faguetiana, Shorea pauciflora, dan Dryobalanops 

lanceolata. Satwa liar yang ditemukan dengan status kritis (CR) adalah Trenggiling 

(Manis javanica); terancam punah (VU) yaitu Owa kelawat (Hylobates mulleri), 

Orangutan (Pongo pygmaeus morio), dan Caladi batu (Meiglyptes trisitis). 

Nilai Kinerja Indikator : (13/15) x 100% = 86,67%  = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

13) Indikator 3.5 :  

Pengelolaan flora dan fauna untuk : 

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak.(kawasan yang 

dilindungi dan ABKT) 

2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah 

serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 

1

. 
Verifier 3.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi 

dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemic 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Santan Borneo Abadi telah menyediakan prosedur dalam kegiatan pengelolaan flora 

dan fauna yang dilindungi, yakni : 

- SOP Pengelolaan Flora dan Fauna Dilindungi (SOP No. 026-SBA-EHS-SOP, tanggal 

terbit 01 November 2018, revisi ke-2 tanggal 18 September 2023); 

- SOP Pengelolaan Kawasan Lindung (SOP No. 023-SBA-EHS-SOP Tanggal 1 

Desember 2016, revisi ke-1 tanggal 18 September 2023) 

- SOP Pedoman Penilaian dan Pengelolaan Kawasan bernilai Konservasi Tinggi (Areal 

High Conservation Value) (SOP No. 011-SBA-EHS-SOP Tanggal 1 Desember 2016) 

- SOP Pedoman Penanganan Satwa Liar (SOP No. 012-SBA-EHS-SOP Tanggal 1 

Desember 2016, revisi ke-1 tanggal 18 September 2023 

- SOP Panduan Penyelamatan dan Penanganan Orangutan di Kawasan Hutan Tanaman 

Industri (SOP No. 020-SBA-EHS-SOP Tanggal 1 Desember 2015, revisi ke-1 tanggal 

101 Februari 2019) 

SOP telah mencakup  kegiatan perlindungan flora dan fauna dilindungi, langka, jarang, 

terancam punah, dan endemik. 

Prosedur Pengelolaan Flora dan Fauna telah  mencantumkan peraturan dan/ atau acuan 

referensi dalam penyusunan SOP. Adapun peraturan dan/ atau acuan referensi terkait 

pengelolaan flora dan fauna diantaranya : 

- PP No. 7 Tahun 1999 Tanggal 27 Januari 1999 tentang Pengawetan Jenis 

Tumbuhan dan Satwa. 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 57 dari 94 
 

- PerMenLHK No. P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tanggal 28 Desember 

2018 tentang Perubahan Kedua Atas PerMenLHK No. 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang 

Dilindungi. 

- Surat Edaran Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari No. 

SE.7/PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 2022 tentang perlindungan 

satwa liar yang dilindungi di dalam areal kerja Perizinan Berusaha Pemanfaatan 

Hutan (PBPH). 

- Standar Operasional Prosedur No. SOP.1/KSDAE/SET.3/KSA.2/12/2022 tanggal 7 

Desember 2022 tentang Perlindungan Satwa Liar di dalam dan di luar Kawasan 

Hutan, yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan 

Ekosistem. 

2

. 

Verifier 3.5.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi yang terdapat di areal PBPH PT 

SBA bila disandingkan dengan SOP yang tersedia, adalah sebagai berikut :  

 

SOP Kegiatan Pengelolaan 

Flora dan Fauna 

Implementasi 

Pengelolaan flora dan fauna 

dilakukan secara instu (dalam 

habitat) dan penanggulangan 

konflik manusia dan satwa liar 

- PT SBA telah menetapkan beberapa kawasan 

lindung yang diantaranya berfungsi sebagai habitat 

flora dan fauna 

- Melakukan sosialisasi kepada karyawan dan 

masyarakat terkait kawasan lindung dan 

biodiversity untuk mencegah terjadinya konflik 

manusia dan satwa liar 

Identifikasi/pemantauan flora 

dan fauna dilindungi di 

kawasan lindung dan 

kawasan produksi : 

- Perlindungan habitat alami 

di kawasan HTI 

dilaksanakan dengan cara 

pengalokasian kawasan 

lindung sebagai habitat 

flora dan fauna.  

- Kegiatan pengelolaan 

habitat alami satwa liar dan 

vegetasi dilakukan dengan 

cara mengelola kawasan 

lindung 

- Pengelolaan kawasan 

lindung dapat berupa 

penataan batas kawasan 

lindung, pemasangan 

papan informasi Kawasan 

lindung, pengayaan jenis 

tumbuhan pakan satwa liar 

Kegiatan Identifikasi : 

- Kegiatan Identifikasi Areal Bernilai Konservasi 

Tinggi Pada Kawasan IUPHHK-HTI PT Santan 

Borneo Abadi Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan 

Timur, Tahun 2016 

- Monitoring Terpadu Areal Bernilai Konservasi 

Tinggi (ABKT) dan Konservasi Habitat Orangutan, 

PT Santan Borneo Abadi, Tahun 2019 

- Pemantauan dan Identifikasi Satwa Liar Tahun 

2022 

- Monitoring Terpadu Kawasan Bernilai Konservasi 

Tinggi (KBKT) dan Konservasi Habitat Orangutan, 

PT Santan Borneo Abadi, Tahun 2023 

- Monitoring Keanekaragaman Hayati Flora dan 

Fauna di Wilayah Perizinan Berusaha Pemanfaatan 

Hutan HTI PT Santan Borneo Abadi Tahun 2023 

Pengelolaan : 

- Mengalokasian kawasan lindung sebagai habitat 

flora dan fauna.  

- Melakukan pengelolaan kawasan lindung 

(penataan batas, kawasan lindung, pemasangan 

papan informasi Kawasan lindung, pengayaan 
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pada kawasan yang 

terdegradasi dll.  

- Patroli pengamanan 

kawasan lindung terhadap 

kegiatan perambahan 

hutan lindung dan 

pencurian satwa yang 

dilindungi 

jenis tumbuhan pakan satwa liar pada kawasan 

yang terdegradasi dll) 

- Melakukan patroli secara rutin (setiap hari) 

Sosialisasi kepada karyawan 

dan Masyarakat 
- PT SBA telah melakukan kegiatan sosialisasi pada 

dua desa di sekitar perusahaan (Desa Pengadan 

dan Desa Baay), yaitu sebagai berikut : 

o Laporan Sosialisasi Terpadu PT Santan Borneo 

Abadi di Desa Baay & Pengadan bertempat di 

Kantor Desa Baay Tanggal 16 November 2019 

(Peserta 21 orang) diketahui Kepala Desa Baay 

dan Pengadan) 

o Sosialisasi dilakukan tanggal 28 Juli 2020 di 

Desa Pengadan Kecamatan Karangan 

Kabupaten Kutai Timur. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa pada tahun 2020 terdapat 

bukti pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

mengenai hak dan kewajiban pemegang izin 

terhadap masyarakat dalam  

2021 

o BA Sosalisasi PT Santan Borneo Abadi di 

Bulungan Desa Pengadan Kec. Karangan Kab. 

Kutai Timur tanggal 14 Oktober 2020 bertempat 

dirumah Bpk. Aris, Sosialisasi terkait kegiatan 

L/C lahan 90 Ha dan realisasi kegiatan CD /CSR 

(hadir 10 orang) 

o BA Sosalisasi PT Santan Borneo Abadi di Dusun 

KM 26 Desa Pengadan Kec. Karangan Kab. 

Kutai Timur tangga 10 September 2020 

bertempat di rumah Bapak RT 09, Sosialisasi 

terkait kegiatan L/C dan realisasi kegiatan CD 

/CSR (hadir 10 orang) 

o BA Sosialisasi Satwa dan Perambahan Hutan 

tanggal 19 Oktober 2021 di Desa KM 26, (hadir 

7 orang) 

o BA Sosialisasi Satwa dan Perambahan Hutan 

tanggal 25 Oktober 2021 di Desa Baay, (hadir 8 

orang) 

o Berita Acara Sosialisasi Terpadu RKT Tahun 

2022, Visi Misi, Kawasan Lindung, Program 

Rencana Kerja Kemitraan/PHBM dan Illegal 

logging kepada perwakilan masyarakat Desa 

Pengadan tanggal 23 Mei 2022 dihadiri 14 

orang 

o Berita Acara Sosialisasi Terpadu RKT Tahun 

2022, Visi Misi, Kawsan Lindung, Program 

Rencana Kerja Kemitraan/PHBM dan Illegal 

logging kepada perwakilan masyarakat Desa 

Baay tanggal 11 Juni 2022 dihadiri 20 orang 
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o Berita Acara Sosialisasi Terpadu RKT Tahun 

2023, Visi Misi, Kawasan Lindung, Program 

Rencana Kerja Kemitraan/PHBM dan Illegal 

logging kepada perwakilan masyarakat Desa 

Pengadan tanggal 20 Maret 2023 dihadiri 10 

orang. 

o Berita Acara Sosialisasi Terpadu RKT Tahun 

2023, Visi Misi, Kawasan Lindung, Program 

Rencana Kerja Kemitraan/PHBM dan Illegal 

logging kepada perwakilan masyarakat Desa 

Baay tanggal 11 Juni 2023 dihadiri 17 orang 

o Berita Acara Sosialisasi Terpadu RKT Tahun 

2024, Visi Misi, Kawsan Lindung, Kebakaran 

Program Rencana Kerja Kemitraan/PHBM dan 

Illegal logging kepada perwakilan masyarakat 

Desa Pengadan tanggal  18 Juni 2024 dihadiri 12 

orang. Pada Sosialisasi ini membahas terkait 

RLKT Tahun 2024, Visi Misi , Kebijakan 

Lingkungan Sosial dan K3, Kawasan Lindung 

Flora dan Fauna, Program Rencana Kerjasam 

Kemitraan Kehutanan/PHBM dan CSR Tahun 

2024, Ilegal loging 

o Sosilisasi isasi secara langsung kepada 

karyawan pada Tahun 2023 pada saat Safety 

Talk 

o Sosialisasi secara tidak langsung dengan 

pemasangan papan himbauan atau baliho 

terkait 1) Kebakaran hutan dan lahan; 2) 

Perburuan satwa liar, 3) Penebangan tanpa izin 

Kegiatan Pengelolaan dan 

Pemantauan HCV (High 

Conservation Value) 

- Pemantauan HCV 

- Melakukan monitoring 

terhadap kerapatan 

vegetasi dan kehadiran 

fauna dilindungi di setiap 

kawasan sebagai bahan 

pertimbangan atas 

kegiatan pengelolaan 

lebih lanjut  

- Bila dilakukan 

pengelolaan maka HSE 

Department 

bertanggungj awab atas  

kegiatan tersebut. 

- Menyertakan jenis 

vegetasi (flora), peta 

kegiatan & foto kegiatan 

- Kegiatan Identifikasi Areal Bernilai Konservasi 

Tinggi Pada Kawasan IUPHHK-HTI PT Santan 

Borneo Abadi Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan 

Timur, Tahun 2016 

- Monitoring Terpadu Areal Bernilai Konservasi 

Tinggi (ABKT) dan Konservasi Habitat Orangutan, 

PT Santan Borneo Abadi, Tahun 2019 

- Pemantauan dan Identifikasi Satwa Liar Tahun 

2022 

- Monitoring Terpadu Kawasan Bernilai Konservasi 

Tinggi (KBKT) dan Konservasi Habitat Orangutan, 

PT Santan Borneo Abadi, Tahun 2023 

- Monitoring Keanekaragaman Hayati Flora dan 

Fauna di Wilayah Perizinan Berusaha Pemanfaatan 

Hutan HTI PT Santan Borneo Abadi Tahun 2023 

- Belum ada peta kegiatan dan foto kegiatannya 
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Social & Security License dan 

HSE Department 

bertanggugjawab atas segala 

bentuk kerusakan yang 

ditimbulkan atas kerusakan 

(NKT 1 - 4) dari kerusakan 

manusia. 

a. EHS Head/Askep ikut serta 

dalam menentukan / 

memutuskan terhadap bentuk 

kerusakan (bila terjadi) dan 

menentukan strategi 

pengelolaan berdasarkan NKT 

yang terkait. 

b. Kegiatan perlindungan atas 

KBKT dikawasan Lindung 

maupun Produksi dilakukan 

oleh semua pihak dan 

dipelopori oleh EHS dan 

dibantu oleh Security di 

bawah departemen SSL. 

c. Sosialisasi kepada 

masyarakat dan karyawan 

rutin dilakukan sebagai upaya 

meningkatkan pemahan 

terhadap HCV dan hal – hal 

yang terkait didalamnya. 

d. Terhadap kawasan Lindung 

dengan kondisi tutupan lahan 

kurang baik dilakukan 

pengayaan dengan spesies 

endemik yang sesuai denga 

tipe jenis vegetasi dan lokasi. 

e. Jarak dan teknis 

penanaman dan perawatan 

disesuaikan dengan kondisi 

lokasi dan spesies (beberapa 

spesies diperlukan perawatan 

dan perlakukan yang berbeda, 

seperti pemupukan dan 

naungan untuk spesien yang 

intoleran, dll). 

f. Monitoring dan Evaluasi 

pengayaan dilakukan pada 

rentang waktu 6 bulan  

setelah pengayaan, hasil dari 

evaluasi digunakan sebagai 

tindakan lebih lanjut  

Secara umum sudah sesuai SOP, untuk  kondisi 

tutupan lahan kurang baik dilakukan pengayaan 

dengan spesies endemik yang sesuai dengan tipe 

jenis vegetasi dan lokasi belum dilakukan sesuai SOP.  

Jenis yang ditanam adalah jenis fast growing bukan 

asli setempat. 

Kegiatan Rehabilitasi Tahun 2021-2024 : 

- Sempadan Sungai Bulungan : luas 0,04 ha, jumlah 

bibit 15 bt, jenis kemiri, pulai, akar, tanggal 30 

Desember 2021 

- Area konservasi: luas 0,05 ha, jumlah bibit 20 bt, 

jenis trembesi, tanaman hutan, tanggal 14 

Desember 2022 

- Sempadan Sungai Bulungan : luas 0,05 ha, jumlah 

bibit 20 bt, jenis trembesi, pulai, tanggal 4 Agustus 

2023 

- Sempadan Sungai : luas 0,055, jumlah bibit 22 bt, 

jenis durian, trembesi, dan sungkai, tanggal 10 

Oktober 2024 

Tidak tersedia data dan informasi hasil monitoring dan 

evaluasi 
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(seperti blanking, pemupukan 

tambahan, dll). Evaluasi akhir 

dilakukan setelah  1 tahun 

dilakukan pengayaan 

Implementasi kegiatan pengelolaan flora fauna belum sepenuhnya dilakukan sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

3

. 

Verifier 3.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Kondisi flora dan fauna dilindungi yang berada di areal PBPH PT Santan Borneo Abadi 

dapat diketahui dengan ketersediaan alokasi areal sebagai habitat, lintasan, gangguan 

dari pihak luar seperti perburuan satwa, illegal logging, perambahan kawasan hutan, dll. 

Dalam menjaga kondisi flora dan fauna di dalam areal PBPH, PT Santan Borneo Abadi 

telah memiliki beberapa upaya, yaitu sebagai berikut : 

- Mengeluarkan Keputusan Manajemen PT Santan Borneo Abadi, Nomor 

03/DIR/SBA/XII/2021 tentang Penetapan Kawasan Lindung PT Santan Borneo Abadi 

Dengan Luas 11.446 Ha 

- Melakukan penandaan batas Kawasan Lindung; 

- Mengalokasikan kawasan lindung KKPN, KPSL, BZ HL  dan lainnya  sebagai tempat 

flora dan fauna/ satwa dilindungi; 

- Pemasangan papan-papan himbauan seperti dilarang berburu, membakar hutan dan 

lahan. 

Hasil pengamatan lapangan pada sempadan sungai Anak Bulungan koordinat 

1011’8,949”N 117039’1,847”E menunjukan pada areal sempadan sungai telah ditanami 

sawit (umur tanaman diperkirakan antara 5-7 tahun).  Sedangkan hasil wawancara 

dengan masyarakat Desa Baay yaitu M A Erwin (Kelompok Tani Bulungan) dan Mansur 

(Kepala Desa) serta masyarakat Desa Pengadan yaitu Hasri Idrus (Ketua RT 06) dan 

Syarifudin (Kepala Desa) menginformasikan masih terdapat kegiatan perburuan satwa 

(termasuk satwa yang dilindungi) seperti rusa, kijang, dan planduk.  Hasil buruan ada 

yang dijual maupun dikonsumsi sendiri. 

Dengan demikian masih terdapat gangguan terhadap flora dan fauna yang dilindungi di 

dalam areal PBPH PT SBA, dikarenakan masih adanya perkebunan oleh masyarkat 

sekitar hutan pada areal kawasan lindung dan adanya perburuan satwa dilindungi. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kondisi flora dan fauna dilindungi yang berada di areal PBPH PT Santan Borneo Abadi 

dapat diketahui dengan ketersediaan alokasi areal sebagai habitat, lintasan, gangguan 

dari pihak luar seperti perburuan satwa, illegal logging, perambahan kawasan hutan, dll. 

Dalam menjaga kondisi flora dan fauna di dalam areal PBPH, PT Santan Borneo Abadi 

telah memiliki beberapa upaya, yaitu sebagai berikut : 

- Mengeluarkan Keputusan Manajemen PT Santan Borneo Abadi, Nomor 

03/DIR/SBA/XII/2021 tentang Penetapan Kawasan Lindung PT Santan Borneo Abadi 

Dengan Luas 11.446 Ha 

- Melakukan penandaan batas Kawasan Lindung; 

- Mengalokasikan kawasan lindung KKPN, KPSL, BZ HL  dan lainnya  sebagai tempat 

flora dan fauna/ satwa dilindungi; 

- Pemasangan papan-papan himbauan seperti dilarang berburu, membakar hutan dan 

lahan. 
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Hasil pengamatan lapangan pada sempadan sungai Anak Bulungan koordinat 

1011’8,949”N 117039’1,847”E menunjukan pada areal sempadan sungai telah ditanami 

sawit (umur tanaman diperkirakan antara 5-7 tahun).  Sedangkan hasil wawancara 

dengan masyarakat Desa Baay yaitu M A Erwin (Kelompok Tani Bulungan) dan Mansur 

(Kepala Desa) serta masyarakat Desa Pengadan yaitu Hasri Idrus (Ketua RT 06) dan 

Syarifudin (Kepala Desa) menginformasikan masih terdapat kegiatan perburuan satwa 

(termasuk satwa yang dilindungi) seperti rusa, kijang, dan planduk.  Hasil buruan ada 

yang dijual maupun dikonsumsi sendiri. 

Dengan demikian masih terdapat gangguan terhadap flora dan fauna yang dilindungi di 

dalam areal PBPH PT SBA, dikarenakan masih adanya perkebunan oleh masyarkat 

sekitar hutan pada areal kawasan lindung dan adanya perburuan satwa dilindungi. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: (11/15) x 100% = 73,33%  = SEDANG 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

 

4. Kriteria : SOSIAL 

 

14) Indikator 4.1 :  

Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah masyarakat hukum 

adat dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam areal PBPH Hutan Produksi. 

 

1. Verifier 4.1.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk 

penandaan batas secara partisipatif.  

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Santan Borneo Abadi telah membuat dan menetapkan prosedur 

untuk pelaksanaan kegiatan : 

1)  identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukumadat 

dan/atau masyarakat setempat; dan 

2) deliniasi dan penandaan batas wilayah masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat secara partisipatif; 

sesuai dokumen SOP : 

- SOP Pengakuan Hak-hak Dasar Masyarakat Hukum Adat & Masyarakat 

Setempat No. 003-SBA-SSL-SOP Rev.0 tanggal 1 Desember 2016.  

- SOP Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu No. 005-SBA-SSL-SOP tanggal 

1 Desember 2016 dan revisi ke-1 tanggal 1 Desember 2021.  

- SOP Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) No. 017-SBA-SSL-SOP tanggal 1 

November 2018 dan revisi 1 tanggal 1 Januari 2023. 

- SOP Studi Dampak Sosial (SDS) No. 020-SBA-SSL-SOP tanggal 1 

November 2018. Dan revisi 1 tanggal 21 Mei 2024 

- SOP Pemetaan Partisipatif  (PP) (No. 019-PBA-SSL-SOP) tanggal 1 

November 2018 dan revisi 2 tanggal 21 Mei 2024 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 63 dari 94 
 

b)  Penyusunan dokumen SOP sesuai dimaksud butir a), Prosedur mengakomodir 

pengakuan hak-hak masyarakat adat/masyarakat setempat dalam perencanaan 

pemanfaatan SDH, dimana aktivitas masyarakat ke dalam areal untuk memenuhi 

hak ekonomi dan budaya tetap diperbolehkan dan telah mengacu pada peraturan 

terbaru 

2. Verifier 4.1.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Santan Borneo Abadi telah menetapkan rencana kerja kegiatan 

identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat, sesuai dokumen:  

a) SK PBPH sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. SK.758/MenLHK/Setjen/HPL.3/9/ 2021 tanggal 13 

September 2021 tentang perubahan atas keputusan Menteri Kehutanan 

No. SK.313/Menhut-II/2011 tanggal 15 Juni 2011 tentang pemberian izin 

IUPHHK-HTI seluas ±37.825 Ha di Kab. Kutai Timur. 

b) SK Persetujuan Perubahan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan hutan 

Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan Periode 2022-2031 atas nama PT 

Santan Boreno Abadi nomor 845 Tahun 2024 tanggal 15 Februari 2024.  

c) Dokumen RKTUPHHK-HT Tahun 2019-2024 

d) Project Plan Community Development Tahun 2019-2024.  

e) Laporan Studi Dampak Sosial (SDS) pada wilayah HTI PT Santan Borneo 

Abadi Kalimantan Timur (Tahun 2023), terdapat informasi dampak yang 

ditimbulkan oleh operasional PT Santan Borneo Abadi 

f) Peta Batas Desa Pengadan, Desa Kraitan dan Desa Baay skala 1:117.000. 

b) Kegiatan idenfikasi telah dilaksanakan pada tahun 2019 sampai tahun 2024  

c) Tersedia rekaman / dokumentasi hasil kegiatan identifikasi,berupa dokumen 

yang telah disebutkan pada poin a)  dan telah dilakukan update setiap 

tahunnya. 

3. Verifier 4.1.3 

( Bobot : 2 ) 

 Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal PBPH 

yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat sesuai 

prosedur 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Santan Borneo Abadi telah memiliki memiliki Peta Sebaran Desa yang 

berada di dalam Areal  PT Permata Borneo Abadi skala 1: 117.000, sebagian 

besar areal PT Santan Borneo Abadi Blok masuk dalam wilayah administrasi 

Desa Keraitan, Desa Baay, Desa Pengadan Kec Karangan.  

b) Sampai dengan saat audit di bulan September 2024, penandaan batas secara 

partisifatif di lapangan sesuai peta deliniasi yang dibuat sesuai butir a) 

c) Terdapat klaim lahan yang belum diselesaikan. Luasan sisa klaim lahan dalam 

proses PHBM hingga 2024  seluas 1.0947 Ha dari 3.631,7 Ha 

Nilai Kinerja Indikator : 1012 (100%) = 83,33%  =BAIK  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 
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15) Indikator 4.2 :  

Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan terukur 

1. Verifier 4.2.1 

( Bobot : 2 ) 

: Tersedia laporan pemetaan potensi konflik.  

 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Santan Borneo Abadi telah membuat dan melaporkan kepada  Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur dan BPHL tentang hasil pemetaan 

konflik di areal PBPH nya namun belum secara periodik setiap 6 (enam) bulan 

sekali 

b) Selama periode audit bulan 2019-2023 terdapat Laporan Hasil Pemetaan 

Konflik untuk yang dilaporkan per tahun dengan tingkat kasus tergolong 

Waspada dan tahun 2024 telah tersedia laporan Semester I tahun 2024 

c) Berdasarkan hasil telaahan terhadap seluruh laporan sesuai dimaksud point b), 

diketahui laporan dibuat : 

- Telah sesuai P.8 Tahun 2021 Lampiran V 

- Belum mencakup seluruh potensi konflik yang teridentifikasi seperti 

overlaping dengan perusahaan lain belum tersedia dalam laporan.  

2. Verifier 4.2.2 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia mekanisme resolusi konflik 

 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Santan Borneo Abadi telah memilki dokumen prosedur terkait 

mekanisme pengaturan dalam rangka penyelesaian konflik areal dengan 

masyarakat di areal PBPH nya yaitu: 

• SOP Penanganan Klaim, Tuntutan, Permohonan Bantuan dan Pembalakan 

Liar No. 001-SBA-SSL-SOP Rev. 0 tanggal 1 Desember 2016 

• SOP Penyelesaian Konflik Lahan No. 018-SBA-SSL-SOP Rev.1 tanggal 1 

Januari 2023 

b) Berdasarkan hasil telaahan, dokumen prosedur resolusi konflik sesuai dimaksud 

butir a) :- 

- Mekanisme Penyelesaian Konflik dengan masyarakat pada referensi telah 

mencantumkan P.8 Tahun 2021 namun pada pencocokan score belum 

mengacu pada peraturan tersebut..  

- Masih sebagian disosialisasikan kepada pihak terkait  

3. Verifier 4.2.3 

( Bobot : 1) 

: Tersedia   kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan 

 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PT Santan Borneo Abadi memiliki kelembagaan resolusi konflik yang didukung 

oleh para pihak adalah sebagai berikut : 

g) SK Direksi PT Santan Borneo Abadi No 001/DIR/SBA/I/2024 tanggal 15 Januari 

2024 tentang Struktur Organisasi Perusahaan berdasarkan dokumen ini bagian 
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yang bertanggung jawab dalam menangani konflik adalah Bidang SSL dan CD. 

Lampiran dari SK ini yaitu Struktur Organisasi Penyelesaian Konflik, yaitu: 

- SSL Manager: Khalis Wijaya 

- SSL Manager dibantu dengan Askep SSL (Desran Sinurat) 

- Dibantu dengan stakeholder seperti Tingkat kecamtan (Camat Karangan), 

Kepala Desa dan Kepala Adat Pengadan, Kepala Desa dan Kepala Adat 

Baay, Kepala Desa dan Kepala Adat Kraitan. 

b) Kelembagaan yang dibentuk sesuai dimaksud butir a) : 

- Telah melibatkan para pihak terkait; dan 

- Uraian peran/tugas/fungsi dari setiap pihak telah terdeskripsi secara 

jelas/terukur  

- PBPH PT Santan Borneo Abadi mengalokasikan dana untuk operasional 

lembaga penanganan konflik yang dibentuk yang dikeluarkan sesuai 

tahapan kegiatan penanganan konflik. 

4. Verifier 4.2.4 

( Bobot : 1) 

 Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 

 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) PBPH PT Santan Borneo Abadi telah menetapkan rencana resolusi konflik di 

areal PBPH nya, sesuai dokumen rencana penyelesaian konflik yang disusun 

berdasarkan hasil pemetaan konflik dan melibatkan para pihak yang tertuang 

dalam dokumen Anggaran  Biaya Resolusi Konflik 

b) Dokumen resolusi konflik sesuai dimaksud butir a), telah memuat :  

- sasaran lokasi konflik, termasuk sasaran yang belum dicapai pada tahun 

sebelumnya; 

- tata waktu; 

- alokasi sumber daya (SDM dan biaya); 

- mekanisme kerja 

- monitoring; dan 

- evaluasinya 

sebagai contoh: 

• Pada tahun tahun 2024 dokumen yang direncanakan 2.499,4 Ha dengan 

anggaran yang sudah disediakan.   

5. Verifier 4.2.5 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi 

NILAI KINERJA :  Buruk / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Kegiatan dalam rangka penanganan konflik di areal PBPH selama periode audit 

klaim lahan seluas 3.631,7 Ha untuk periode Bulan Oktober 2024. Luas areal 

yang direncanakan seluas 2.499,4 dimana masih dalam proses penyelesaian 

seluas 1.094,7 Ha.  

b) Realisasi proses penanganan konflik sesuai dimaksud butir a) tersedia dokumen 

penyelesaiannya seperti 

• Masih dalam bentuk kronologis permasalahan 

• Lampiran peta klaim lahan 

Nilai Kinerja Indikator : 14/21 (100%) = 66,67%  = SEDANG 
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Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

16) Indikator 4.3 :  

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

1. Verifier 4.3.1 

( Bobot : 1) 

 

: Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH 

oleh pemegang PBPH.  

NILAI KINERJA : Baik/ Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Santan Borneo Abadi memiliki informasi masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh 

aktivitas  pengelolaan SDH yang dicatat pada dokumen  

• Tersedia data karyawan lokal dan kontraktor lokal 

• Pencari HHNK di dalam areal tahun 2019-2024 

• Data masyarakat yang berladang di dalam areal namun belum seluruhnya 

diidentifikasi 

• Tersedia Social Impact Assement tahun 2023 

• Peta sebaran desa dengan skala 1:117.000 

• Data Penerima bantuan dan lainnya 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sebagaimana dimaksud butir a) 

- Data dan informasi mencakup seluruh desa yang berada di sekitar areal  

PBPH PT Santan Borneo Abadi 

- Seluruh data dilakukan updating terkait jumlah areal yang telah 

diidentifikasi. 

2. Verifier 4.3.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual :2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PT Santan Borneo Abadi telah menetapkan kebijakan atau prosedur terkait 

peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat, sesuai dokumen  

▪ SOP Program Pertanian Terpadu 007-PBA-SSL-SOP tanggal 1 Desember 

2016 

▪ SOP Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu No. 005-SBA-SSL-SOP tanggal 

1 Desember 2016 dan revisi ke-1 tanggal 1 Desember 2021 

▪ SOP Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) No. 017-SBA-SSL-SOP tanggal 1 

November 2018 dan revisi 1 tanggal 1 Januari 2023 

▪ SOP Penetapan Program, Anggaran, dan Pelaporan CSR No. 009-SBA-

SSL-SOP Rev.0 tanggal 1 Desember 2016 

▪ SOP Partisipasi Masyarakat dengan Pola kemitraan No. 012-SBA-SSL-SOP 

tanggal 1 November 2018 dan revisi 1 tanggal 15 Januari 2024 

▪ SOP Hutan Tanaman Rakyat Pola Kemitraan (HTR-PK) No. 015-PBA-SSL-

SOP tanggal 1 November 2018 dan revisi 2 tanggal 15 Januari 2024 

▪ Mou/kesepakatan dengan Masyarakat seperti Perjanjian Kerjasama 

Kemitraan Kehutanan dengan Sayid Muhammad nomor 01/SBA-

Leg/PKKMH/I/2024 tanggal 22 Januari 2024. 

▪ Dan lainnya 
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Tersedia beberapa perjanjian kerjasama dengan 

▪ Nota Kesepakatan (MOU) Kemitraan Kehutanan Tanaman Kehidupan pada 

tanggal 24 Desember 2018 antara PT Santan Borneo Abadi dengan Kelompok 

Tani Bina Warga, Desa Pengadan, Kecamatan Karangan sebagian dari lahan 

yang merupakan IUPHHK – HTI Pihak Pertama tersebut terdapat lahan bekas 

garapan masyarakat anggota Pihak Kedua yang akan dikerjasamakan dengan 

Pihak Pertama dalam Kemitraan Kehutanan dengan pola PHBM (Pengelolaan 

Hutan Bersama Rakyat) Tanaman Kehidupan 

▪ Perjanjian Kerjasama Kemitraan Kehutanan dengan Muhammad Adif Ibrahim 

nomor SBA-Leg/PKKMH/VI/2023 tanggal 13 Juni 2023. Pada dokumen ini 

dijelaskan bahwa lahan yang dimiliki seluas 5,3 Ha merupakan areal 

perusahaan blok A012 dengan perjanjian berlangsung selama izin perusahaan 

berlaku. Atas pelaksanaan kerjasama kemitraan ini, perusahaan menyerahkan 

dana kontribusi pemberdayaan ekonomi masyarakat per ton dari hasil 

pemanenan saat selesai pemanenan dan perhitungan jumlah berat kayu hasil 

konversi stapel meter. 

▪ Dan perjanjian lainnya 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), dinilai 

telah mencakup seluruh masyarakat setempat dan acuan yang digunakan telah 

mengacu pada kententuan yang terbaru namun belum seluruhnya 

disosialisasikan ke masyarakat 

c) Hasil wawancara dengan masayarakat Desa Baay (M A Erwin-KT Bulungan dan 

Mansur-Kepala Desa) dan Desa Pengadaan (Hasri Idrus-Ketua RT 06 dan 

Syarifuddin-Kepala Desa) bahwa belum pernah dilaksanakan sosialisasi terkait 

SOP peningkatan ekonomi yang ada, namun untuk masyarakat yang telah 

bekerjasama kemitraan (PHBM) telah mengetahui prosedur tersebut. 

3. Verifier 4.3.3 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya peningkatan 

aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Santan Borneo Abadi telah memiliki dokumen rencana pemegang 

PBPH mengenai kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum ada dan/atau masyarakat setempat, yang Lengkap namun belum 

mengakomodir aspirasi masyarakat, sesuai dokumen  

• SK PBPH sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. SK.758/MenLHK/Setjen/HPL.3/9/ 2021 tanggal 13 

September 2021 tentang perubahan atas keputusan Menteri Kehutanan 

No. SK.313/Menhut-II/2011 tanggal 15 Juni 2011 tentang pemberian izin 

IUPHHK-HTI seluas ±37.825 Ha di Kab. Kutai Timur. 

• SK.1250/MenLHK- PHPL/UHP/HPL.1/3/2021 tanggal 30 Maret 2021 

tentang Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

Hutan Tanaman Industri (RKUPHHK-HTI) untuk jangka waktu 10 (sepuluh) 

tahun periode 2022-2031  

• SK Persetujuan Perubahan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan hutan 

Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan Periode 2022-2031 atas nama PT 

Santan Boreno Abadi nomor 845 Tahun 2024 tanggal 15 Februari 2024.  

• Dokumen RKTUPHHK-HT Tahun 2019-2024 

• Perjanjian Kerjasama Kemitraan Kehutanan dengan masyarakat 

• Dan lainnya 
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b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), dinilai 

telah mencakup seluruh masyarakat setempat dimana pada dokumen 

RKTPHHK dijelaskan perencanaan anggaran kegiatan dan program kelola 

sosial dan telah mengacu pada RKUPHHK. Sedangkan pada dokumen Project 

Plan Community Development secara garis besar sudah mengacu pada 

RKTPH.  
 

c) Hasil wawancara dengan masayarakat Desa Baay (M A Erwin-KT Bulungan 

dan Mansur-Kepala Desa) dan Desa Pengadaan (Hasri Idrus-Ketua RT 06 dan 

Syarifuddin-Kepala Desa) bahwa program peningkatan masih berupa 

penyelesaian konflik yaitu PHBM 

4. Verifier 4.3.4 

( Bobot : .2) 

 

 Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan 

ekonomi produktif berkelanjutan lainnya 

NILAI KINERJA : Buruk / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Santan Borneo Abadi telah melakukan implementasi kegiatan peningkatan 

ekonomi produktif masyarakat yang tertuang dalam dokumen \ 

- Tenaga Kerja Lokal 

- Kontraktor lokal 

- Program Peningkatan Ekonomi 

- Realisasi kegiatan PHBM 

Untuk tahun 2024 peningkatan ekonomi dapat dijelaskan seperti dibawh ini 

- Penyerapan tenaga kerja lokal PT Santan Borneo Abadi pada hingga Oktober 

2024, untuk karyawan  Staff ada 20 orang dari 157karyawan, atau sebesar 

12,7 % 

- Terdapat 20 Kontraktor dimana tidak terdapat kontraktor dari Lokal maupun 

pekerjanya sebesar 0 %  

- Peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi dalam Realisasi Kegiatan 

PMDH PT Santan Borneo Abadi Tahun 2024 Rp 6.005.200 dari Rp 44,000,000 

= 13,65% 

- Kerjasama pemberdayaan masyarakat/ kemitraan PT Santan Borneo Abadi 

Tahun 2024,    0%   

Sehingga persentase kegiatan peningkatan ekonomi Masyarakat 2019-2024 

(14,17 + 44,72 +30,72+ 30,78  + 6,58) % : 5 = 124,59:5= 25,39 % (< 30%) 

 

Nilai Kinerja Indikator : 10/15 (100%) = 66,67%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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17) Indikator 4.4 :  

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

1. Verifier 4.4.1 

( Bobot : .2) 

: Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan 
lingkungan Pemegang PBPH  

NILAI KINERJA : Sedang/ Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Santan Borneo Abadi  telah memiliki dokumen identifikasi kebutuhan 

masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan lingkungan yang prosesnya 

sebagian melibatkan masyarakat desa seperti pada dokumen: 

✓ Nota Kesepakatan (MOU) Kemitraan Kehutanan Tanaman Kehidupan 

pada tanggal 24 Desember 2018 antara PT Santan Borneo Abadi dengan 

Kelompok Tani Bina Warga, Desa Pengadan, Kecamatan Karangan 

sebagian dari lahan yang merupakan IUPHHK – HTI Pihak Pertama 

tersebut terdapat lahan bekas garapan masyarakat anggota Pihak Kedua 

yang akan dikerjasamakan dengan Pihak Pertama dalam Kemitraan 

Kehutanan dengan pola PHBM (Pengelolaan Hutan Bersama Rakyat) 

Tanaman Kehidupan 

✓ Perjanjian Kerjasama Kemitraan Kehutanan dengan Muhammad Adif 

Ibrahim nomor SBA-Leg/PKKMH/VI/2023 tanggal 13 Juni 2023. Pada 

dokumen ini dijelaskan bahwa lahan yang dimiliki seluas 5,3 Ha 

merupakan areal perusahaan blok A012 dengan perjanjian berlangsung 

selama izin perusahaan berlaku. Atas pelaksanaan kerjasama kemitraan 

ini, perusahaan menyerahkan dana kontribusi pemberdayaan ekonomi 

masyarakat sebesar Rp 10.000 per ton dari hasil pemanenan saat selesai 

pemanenan dan perhitungan jumlah berat kayu hasil konversi stapel 

meter. 

✓ Dan kesepakatan lainnya. 
 

b) Untuk kegiatan CSR perusahaan dan masyarakat belum menyepakati program 

prioritas dimana hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan masayarakat 

Desa Baay (M A Erwin-KT Bulungan dan Mansur-Kepala Desa) dan Desa 

Pengadaan (Hasri Idrus-Ketua RT 06 dan Syarifuddin-Kepala Desa) menjelaskan 

bahwa saat ini program CSR masih mengacu pada dokumen perjajian PHBM 

dan proposal dari desa. 

2. Verifier 4.4.2 

( Bobot : .1) 

 Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 

pemegang PBPH sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen rencana kerja tanggung 

jawab sosial dan lingkungan yang mencakup seluruh program prioritas sasaran 

yang jelas dukungan SDM, sarana prasarana PBPH dan anggaran dan 

didasarkan hasil identifikasi, seperti: 

• SK PBPH sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. SK.758/MenLHK/Setjen/HPL.3/9/ 2021 tanggal 13 

September 2021 tentang perubahan atas keputusan Menteri Kehutanan 

No. SK.313/Menhut-II/2011 tanggal 15 Juni 2011 tentang pemberian izin 

IUPHHK-HTI seluas ±37.825 Ha di Kab. Kutai Timur. 

• SK.1250/MenLHK- PHPL/UHP/HPL.1/3/2021 tanggal 30 Maret 2021 

tentang Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 
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Hutan Tanaman Industri (RKUPHHK-HTI) untuk jangka waktu 10 (sepuluh) 

tahun periode 2022-2031  

• SK Persetujuan Perubahan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan hutan 

Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan Periode 2022-2031 atas nama PT 

Santan Boreno Abadi nomor 845 Tahun 2024 tanggal 15 Februari 2024.  

• Dokumen RKTUPHHK-HT Tahun 2019-2024 

• Perjanjian Kerjasama Kemitraan Kehutanan dengan masyarakat 

• Dan lainnya 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), dinilai 

telah  mencakup aspirasi masyarakat setempat.  

3. Verifier 4.4.3 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Santan Borneo Abadi telah menetapkan kebijakan atau prosedur terkait 

mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH, sesuai dokumen  

• SOP Program Pertanian Terpadu 007-PBA-SSL-SOP tanggal 1 Desember 

2016 

• SOP Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu No. 005-SBA-SSL-SOP tanggal 

1 Desember 2016 dan revisi ke-1 tanggal 1 Desember 2021 

• SOP Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) No. 017-SBA-SSL-SOP tanggal 1 

November 2018 dan revisi 1 tanggal 1 Januari 2023 

• SOP Penetapan Program, Anggaran, dan Pelaporan CSR No. 009-SBA-

SSL-SOP Rev.0 tanggal 1 Desember 2016 

• SOP Partisipasi Masyarakat dengan Pola kemitraan No. 012-SBA-SSL-SOP 

tanggal 1 November 2018 dan revisi 1 tanggal 15 Januari 2024 

• SOP Hutan Tanaman Rakyat Pola Kemitraan (HTR-PK) No. 015-PBA-SSL-

SOP tanggal 1 November 2018 dan revisi 2 tanggal 15 Januari 2024 

• Mou/kesepakatan dengan Masyarakat seperti Perjanjian Kerjasama 

Kemitraan Kehutanan dengan Sayid Muhammad nomor 01/SBA-

Leg/PKKMH/I/2024 tanggal 22 Januari 2024. 

• Dan lainnya 

Tersedia beberapa perjanjian kerjasama dengan 

• Nota Kesepakatan (MOU) Kemitraan Kehutanan Tanaman Kehidupan pada 

tanggal 24 Desember 2018 antara PT Santan Borneo Abadi dengan 

Kelompok Tani Bina Warga, Desa Pengadan, Kecamatan Karangan sebagian 

dari lahan yang merupakan IUPHHK – HTI Pihak Pertama tersebut terdapat 

lahan bekas garapan masyarakat anggota Pihak Kedua yang akan 

dikerjasamakan dengan Pihak Pertama dalam Kemitraan Kehutanan dengan 

pola PHBM (Pengelolaan Hutan Bersama Rakyat) Tanaman Kehidupan 

• Perjanjian Kerjasama Kemitraan Kehutanan dengan Muhammad Adif Ibrahim 

nomor SBA-Leg/PKKMH/VI/2023 tanggal 13 Juni 2023. Pada dokumen ini 

dijelaskan bahwa lahan yang dimiliki seluas 5,3 Ha merupakan areal 

perusahaan blok A012 dengan perjanjian berlangsung selama izin 

perusahaan berlaku. Atas pelaksanaan kerjasama kemitraan ini, perusahaan 

menyerahkan dana kontribusi pemberdayaan ekonomi masyarakat per ton 

dari hasil pemanenan saat selesai pemanenan dan perhitungan jumlah berat 

kayu hasil konversi stapel meter. 

• Dan perjanjian lainnya 
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b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), dinilai 

lengkap dimana peraturan yang digunakan mengenai perhutanan sosial 

mengacu ke P8/2021 , P.9/2021.  

4. Verifier 4.4.4 

( Bobot : 2) 

 Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Santan Borneo Abadi telah melakukan sosialisasi di tahun 2019-2024 dimana 

pada pada: 

• Tahun 2019: Desa Baay dan Pengdan 

• Tahun 2020 Desa Pengadan 

• Tahun 2021: Desa Pengadan, Desa baay dan Desa Keraitan 

• Tahun 2022-2023: Desa Baay dan Desa pengadan 

• Tahun 2024: Desa Pengadan 

Materi yang disosialisasikan berupa RKT, Visi Misi , Kebijakan Lingkungan Sosial 

dan K3, Kawasan Lindung Flora dan Fauna, Program Rencana Kerjasama Kemitraan 

Kehutanan/PHBM dan CSR Tahun 2024, Ilegal logging. 

5. Verifier 4.4.5 

( Bobot : 2) 

 Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang 

PBPH. 

 

NILAI KINERJA : Baik/ Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen rencana dan realisasi Kelola 

sosial tahun 2022 dan tahun 2023 (Juli) mencapai 90,27 % (>80%). 

Dokumentasi kegiatan yang dilakukan lengkap dan kegiatan ini telah dilaporkan 

ke instansi terkait seperti ke Dinas Kehutanan Laporan CSR 2023 sesuai tanda 

terima tanggal terdapat bukti tanda terima tanggal 15 Desember 2023 untuk 

laporan CSR tahun 2024 dan tanggal 18 Oktober 2024 untuk Tahun 2024. 

b) Berita Acara Realisasi  CSR/Kelola Sosial yang dimiliki seluruhnya 

terdokumentasi dengan baik 

 

Nilai Kinerja Indikator : 20/24 (100%) = 83,33%  BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

18) Indikator 4.5 :  

Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

1. Verifier 4.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan sarana hubungan industrial.  

 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
a) PBPH PT Santan Borneo Abadi telah memiliki sarana hubungan industrial 

tertuang dalam:  
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 • Peraturan Perusahaan  

PT Santan Borneo Abadi memiliki peraturan perusahaan periode tahun 2023-

2025 yang telah disahkan sesuai dengan SK Kepala Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provisi Kalimantan Timur nomor 560/761/B.PHI & 

JAMSOSTEK/2023 tentang Pegesahan Pembaharuan Peraturan Perusahaan ke-

4 (Empat) tanggal 10 Februari 2023 . Pada dokumen ini terdiri dari 14 Bab dan 

60 Pasal dimana pada masing-masing ini menjelaskan hak dan kewajiban antara 

perusahaan dan karyawan. 

• Serikat Pekerja 

PT Santan Borneo Abadi belum memiliki serikat pekerja. Perusahaan memiliki 

Kebijakan terkait kebebasan berserikat yang tertuang dalam SK Direksi PT 

Santan Borneo Abadi No. 01/HARI/SBA/I/2024 tanggal 8 Januari 2024 

• Lembaga Kerjasama Bipartit 

PT Santan Borneo Abadi memiliki Lembaga Kerjasama Bipartit yang telah 

disahkan sesuai dengan SK Kepala Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja 

Kabupaten Kutai Timur nomor B-500.15.13.2/3217/DISTRANSNAKER-

HIJ/I/2024 tentang Pendaftaran Lembaga Kerjasama Biaprtit  tanggal 24 

Januari 2024 

• Keanggotaan organisasi pengusaha 

PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen keanggotaan organisasi 

pengusaha (APHI) sesuai dengan sertifikat keanggotaan dengan nomer 

member 548 

• Peraturan perundang- undangan ketenagakerjaan 

PT Santan Borneo Abadi memiliki peraturan perundang-undangan 

ketengakerjaan yang tertuang dalam Undang Undang Republik Indonesia 

nomor 11 tahun 2020 tetang Cipta Kerja dimana di dalamnya memuat bab IV 

terkait ketenagakerjaan (UU no 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, UU 

no 40 Tahun 2004 tentang system jaminan sosial nasional, UU no 24 Tahun 

2011 tentang penyelenggara jaminan sosial, UU no 18 Tahun 2017 tentang 

perlindungan pekerja migran Indonesia. Selain itu Tersedia Undang-Undang RI 

Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penentapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja tanggal 30 

Desember 2022. 

PT Santan Borneo Abadi telah memiliki mekanisme penyelesaian keluh kesah yang 

tertuang dalam Peraturan Perusahaan periode 2023-2025,tertuang dalam pasal 49 

Prosedur Penyampaian dna Penanganan Keluh Kesah dan tersedia SOP 

Penanganan Keluhan/ Ketidakpuasan Griveance 025-SBA-SSL-SOP tanggal 20 

September 2023.  

Berdasarkan dokumen di atas, PT Santan Borneo Abadi telah memiliki dokumen 

sarana hubungan industrial yang legal dan lengkap. 

2. Verifier 4.5.2 

( Bobot : 1) 

 Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Santan Borneo Abadi memiliki mekanisme jenjang kariri yang 

tertuang dalam:  

• Prosedur Promosi (012-SBA-HRD-SOP) tanggal 1 Desember 2016.  
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 • SOP Pengembangan Karir (028-SBA-HRD-SOP) tanggal 1 Desember 2016  

b) Implementasi terhadap mekanisme: 

• AH (Mandor Plantation) level B3-B4 tanggal 1 April 2022 

• YHS (Asissten Palntation) level C1-C2 tanggal 1 April 2022 

• AND (Mandor Plantation) Level B3-B4 tanggal 1 April 2024 

• RS (Askep CS) Level C3-C4 tangga; 1 April 2024 

• Dan lainnya 

Tersedia dokumen Promotion Proposal Form, Assement Form (Panel Review 

Session for promotion), penilaian hingga SK 

Hasil telaahan terhadap dokumen jenjang karir yang ada, PT Santan Borneo Abadi 

telah memiliki dokumen standar jenjang karir yang dituangkan dalam dokumen 

Peraturan Perusahaan dan SOP terkait Jenjang Karir, telah diimplementasikan 

3. Verifier 4.5.3 

( Bobot : 2 

 Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Santan Borneo Abadi memiliki rencana dan realisasi pelatihan peserta tahun 

2019-2024 dengan rata-rata persentase sebesar  

68,75%+ 100%+103%+100%+109%+102%  :6 =   97,12%  

Pelatihan yang direncanakan dan direalisasikan untuk teknis dibidang kehutanan dan 

Non Kehutanan seperti Training Tim Inti Brigdalkarhutla, GIS Training, Pembinaan 

Auditor SMK3 Kemenagker RI, Training Sertifikasi IFCC dan lainnya. 

4. Verifier 4.5.4 

( Bobot : 2) 

 Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan 

NILAI KINERJA : Baik Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Peraturan Perusahaan PBPH PT Santan Borneo periode 2023-2024 menjelaskan 

terkait kebijakan tujangan yang tertuang dalam Bab Pengupahan, K3,5Jaminan 

sosial dan ketenagakerjaan. 

Implementasi dari tunjangan kesejahteraan sebagai berikut: 

- Tidak ada upah dibawah UMK sesuai dengan SK Gub Kalimantan Timur No. 

100.3.3.1/K.834/2023 tanggal 30 November 2023 tentang Upah Minimum 

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2024 sebesar Rp 3.515.324, contoh Slip Gaji 

Karyawan: 

• A.n MY bagian Mandor Survey Rp 3.553.078 bulan Oktober 2024 

• A.n MMW bagian Manor Survey Rp 3.553.078 bulan Oktober 2024 

• A.n SH bagian Mandor Project &Infra Rp 3.553.078 bulan Oktober 2024 

- Bukti Cuti a.n APP  tanggal 22 Desember 2024- 7 Januari 2025 cuti tahunan, a.n 

ES tanggal 1-12 Desember 2024 cuti tahunan, a.n SNS tanggal 9-20 Desember 

2024 cuti tahunan.  

- Tersedia asuransi kesehatan mandiri inhealth untuk semua karyawan 

- Pembayaran BPJS Kesehatan tanggal 30 Oktober 2024 sebesar Rp 74.533.954 

dan untuk own labour Rp 8.436.768 

- Pembayaran BPJS Ketenagakerjaan telah dibayarkan 30 Oktober 2024 sebesar 

Rp 163.071.625 untuk own labour Rp 31.078.979 

- Tidak terdapat karyawan dibawah umur, karyawan termuda di PT Santan Borneo 

Abadi berumur 18 tahun a.n PP (MAP-TRN) dan DM (MAP-TRN).  
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- Tersedia Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) A.n DN dan a.n ANB bagian 

plantation tanggal 9 Mei 2023-8 Mei 2024 pada dokumen ini telah dijelaskan 

terkait upah, jaminan sosial, THR dan lainnya 

- Tersedia Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWTT) (154/SPK-WT/HRD-

P/V/2024) tanggal 2 Mei 2024  a.n FQDP bagian Admin PA&GA serta PKWTT 

(086/SPK-WT/HRD-P/III/2024 tanggal 25 Maret 2024 a.n LJM bagian Nursery. 

Pada dokumen ini dijelaskan terkait upah dan jaminan sosial yang diperoleh, 

tunjangan hari raya dan hak kewajiban yang lainnya 

PT Santan Borneo Abadi telah mengimplementasikan seluruh kesejahteraan kepada 

karyawan misalnya tidak ada karyawan dibawah umur, tidak ada keterlambatan 

pengupahan, pembayaran BPJS Kesehatan dan Ketenagakerjaan telah dibayarkan 

Nilai Kinerja Indikator : 18/18 (100%) = 100.%  = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

 

5. Standar VLHH Kayu 

 

19) Prinsip 1 :  

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan  (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 1.1.1 .a. 

 

: Terdapat Dokumen legal PBPH atau hak pengelolaan 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 1) PT Santan Borneo Abadi memiliki perizinan usaha (SK IUPHHK-HTI) untuk 

areal seluas ± 37.825 hektar berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan 

Nomor: SK.313/Menhut-II/2011 tanggal 15 Juni 2011 tentang Pemberian Izin 

Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Industri (IUPHHK-

HTI) kepada PT Santan Borneo Abadi atas Areal Hutan Produksi Seluas ± 

37.825 (tiga puluh tujuh ribu delapan ratus dua puluh lima) Hektar di 

Kabupaten Kutai Timur Propinsi Kalimantan Timur. Terdapat lampiran SK 

IUPHHK-HTI yaitu Peta Areal Kerja IUPHHK-HTI skala 1 : 100.000 atas areal 

seluas ± 37.825 Ha yang telah ditandatangani oleh Menteri Kehutanan RI 

(Zulkifli Hasan); 

2) Terdapat perubahan penamaan baru/ nomenklatur dari Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Industri (IUPHHK-HTI) 

menjadi Perizinan Berusaha Pemanfataan Hutan (PBPH) untuk Kegiatan 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman berdasarkan SK Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI No. SK.758/MenLHK/Setjen/HPL.3/9/ 

2021 tanggal 13 September 2021 tentang perubahan atas keputusan Menteri 

Kehutanan No. SK.313/Menhut-II/2011 tanggal 15 Juni 2011 tentang 

pemberian izin IUPHHK-HTI seluas ±37.825 Ha di Kabupateb Kutai Timur 

Provinsi Kalimantan Timur; 
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3) PBPH PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen lagalitas perseroan lainnya 

berupa akta pendirian perusahaan, akta perubahan terakhir, NIB & NPWP 

sebagai berikut : 

a. Akta Pendirian PT Santan Borneo Abadi dengan Akte No. 21 Tanggal 7 

November 2006, dibuat oleh Notaris Linda Herawati, SH dan telah 

didaftarkan di Kemenkumham RI sesuai SK Menkumham No. W7-00322 

HT.01.01-TH.2007 tanggal 11 Januari 2007; 

b. Akta Perubahan Terakhir No. 30 Tanggal 19 Oktober 2023, dibuat oleh 

Notaris Esther Pascalia Ery Jovina, SH. M.Kn. dan telah didaftarkan di 

Kemenkumham RI dengan Daftar Perseroan Nomor AHU-

0209768.AH.01.11.TAHUN 2023 Tanggal 20 Oktober 2023 sesuai Surat 

Menkumham RI Nomor AHU-AH.01.09-0176092 tanggal 20 Oktober 

2023; 

c. Nomor Induk Berusaha (NIB) atas nama PT Santan Borneo Abadi 

dengan No. 8120002880886 tertanggal 08 Agustus 2018 perubahan ke-

13 tanggal 13 Mei 2022; 

d. NPWP Nomor 02.505.085.7-722.000 atas nama PT Santan Borneo 

Abadi. 

2. Verifier 1.1.1.b. 

 

 Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A 

jika tidak ada) 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
Pada areal PBPH PT Santan Borneo Abadi diverifikasi terdapat penggunaan 

kawasan di luar kegiatan PBPH yaitu perkebunan kelapa sawit dan Persetujuan 

Penggunaan Kawasan Hutan (PPKH) pertambangan batubara dengan rincian 

sebagai berikut : 

No 
Nama 

Korporasi 
Luas (Ha) 

Nomor SK/ Persetujuan 
Keterangan 

1. PT Telen 380 No. 38-HGU-BPN-RI 2007 

tanggal 18 September 

2007 

Overlapping dengan HGU 

Perkebunan Kelapa Sawit 

2. PT Wahana 

Tritunggal 

Cemerlang 

283 No. 

145/02.188.45/HK/IV/2007  

Overlapping dengan IUP 

Perkebunan Kelapa Sawit 

3. PT Ganda Alam 

Makmur  

985,95 No. SK.587/Menhut-

II/2014 tanggal 1 Juli 

2014 

PPKH Pertambangan 

Batubara 

4. PT Ganda Alam 

Makmur  

866,80 No. 5/1/IPPKH/PMA/2017 

tanggal 28 Februari 2017 

PPKH Pertambangan 

Batubara 

5. PT Indexim 

Coalindo 

4.046,39 No. SK.837/Menhut-

II/2014 tanggal 29 

September 2014 

PPKH Pertambangan 

Batubara dengan luas 

awal 3.392,98 Ha 

PPKH Tambahan luas 647,3 Ha, 

Nomor persetujuan PPKH 

dari KLHK belum didapat 

namun telah diidentifikasi 

Jumlah 5.899,09   

Dengan demikian PBPH PT Santan Borneo Abadi memiliki data dan informasi yang 

terbaru tentang penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH. 
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20) Prinsip 2 :  

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1. Verifier 

2.1.1.a. 

 

: Keberadaan dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH/RPKH) yang sah 

dengan lampiran-lampirannya 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
RKUPH 

RKUPHHK-HTI Tahun 2021 Periode 2022 - 2031 

PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu pada Hutan Tanaman Industri (RKUPHHK-HTI) Tahun 2021 Periode Tahun 2022 – 

2031 yang telah disetujui oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia melalui Surat Keputusan No. 11250/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/3/2021 tanggal 

30 Maret 2021. SK RKUPHHK-HTI merupakan salinan sesuai dengan aslinya yang 

ditandatangani oleh Kepala Bagian Hukum dan Kerjasama Teknik (Fahrurrazi, S.H, / NIP. 

19631015 199403 1 002) dan ditandatangani oleh a.n. Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, Plt Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (Dr. Ir. Bambang 

Hendroyono, M.M / NIP. 19640930 198903 1 001 dan berlaku selama 10 (sepuluh) tahun 

sejak 1 Januari 2022 sampai dengan 31 Desember 2031. 

Dokumen RKUPHHK-HTI Periode 2022 - 2031 telah dilengkapi dengan 2 (dua) lampiran 

peta yaitu a) Peta RKUPHHK-HTI Daur 1 (2022-2027) dengan Skala 1 : 50.000 dan b) Peta 

RKUPHHK-HTI Daur 2 (2028-2031) dengan Skala 1 : 50.000 sebagai lampiran yang tidak 

terpisahkan. Kedua lampiran peta RKUPHHK-HTI dibuat oleh Direktur (Johannes Perangin 

Angin) dan disetujui oleh An. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur Jenderal 

Pengelolaan Hutan Produksi Lestari, U.B Direktur Usaha Hutan Produksi. 

Perubahan RKUPH Tahun 2022 Periode 2018 - 2027 

PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen Perubahan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan 

Hutan (RKUPH) Tahun 2024 Periode Tahun 2022 – 2031 yang telah disetujui oleh Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. 845 

Tahun 2024 tanggal 15 Februari 2024. SK Perubahan RKUPH merupakan salinan sesuai 

dengan aslinya yang ditandatangani oleh Kepala Bagian Program, Evaluasi, Hukum dan 

Kerjasama Teknik (Dr. Deden Nurochman, S.Hut, M.P / NIP. 19810215 200604 1 002) dan 

ditandatangani oleh a.n. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur Jenderal 

Pengelolaan Hutan Lestari (Agus Justianto / NIP. 19630807 198803 1 001) dan berlaku 

sampai dengan tanggal 31 Desember 2031. 

Dokumen Perubahan RKUPH Tahun 2024 Periode 2022 - 2031 telah dilengkapi dengan 2 

(dua) lampiran peta yaitu a) Peta Perubahan RKUPH PBPH Kegiatan Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu Budidaya Tanaman (Rotasi I) Skala 1 : 50.000 dan b) Peta Perubahan RKUPH 

PBPH Kegiatan Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya Tanaman (Rotasi II) dengan Skala 

1 : 50.000 sebagai lampiran yang tidak terpisahkan. Kedua lampiran peta Perubahan RKUPH 

dibuat oleh GANISPH Perencanaan Hutan (Hamzah Shafwa/ No. Reg. 01230002488) dan 

diketahui oleh Direktur (Junaidi Bangun) serta disetujui oleh a.n Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan, Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari (Dr. Ir. Agus Justianto, M.Sc 

/ NIP. 19630807 198803 1 001). 

Dalam dokumen SK Penetapan Perubahan RKUPH PT Santan Borneo Abadi periode Tahun 

2018 - 2027 telah ditetapkan antara lain : 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 77 dari 94 
 

➢ Penataan Areal Kerja PT Santan Borneo Abadi seluas ±37.825 Ha terdiri atas Kawasan 

Lindung seluas 10.723 Ha dan Areal Budidaya seluas ±21.882 Ha, Persetujuan 

Penggunaan Kawasan Hutan (PPKH) seluas ±4.353 ha dan Areal Penggunaan Lain 

(APL) seluas ±867 ha; 

➢ Jenis kegiatan Multiusaha Kehutanan berupa Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya 

(Hutan Tanaman) dan Pemanfaatan Jasa Lingkungan berupa Kegiatan Penyerapan dan/ 

atau Penyimpanan Karbon; 

➢ Penyiapan lahan dan penanaman : 

1. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya (Hutan Tanaman) pola swakelola jenis 

Akasia dan Ekaliptus dengan daur 6 tahun seluas ±31.973 ha dengan rincian: 

a. Daur I seluas ±19.245 ha, yang terdiri dari seluas ±18.464 ha di areal bekas 

pemanenan/ replanting serta seluas ±781 ha di areal tanah kosong dan semak 

belukar. 

b. Daur II seluas ±12.728 ha di areal bekas pemanenan/ replanting. 

2. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya (Hutan Tanaman) pola kemitraan 

kehutanan jenis Akasia dan Ekaliptus dengan daur 6 tahun seluas ±4.709 ha 

dengan rincian: 

a. Daur I seluas ±3.017 ha, yang terdiri dari seluas ±820 ha di areal bekas 

pemanenan/ replanting serta seluas ±2.917 ha di areal tanah kosong dan 

semak belukar. 

b. Daur II seluas ±1.692 ha di areal bekas pemanenan/ replanting. 

3. Pemanfaatan Jasa Lingkungan berupa: 

a. Kegiatan pengayaan pada areal non hutan di Kawasan Lindung seluas ±100 

ha dengan jenis tanaman unggulan setempat. 

b. Kegiatan Penyerapan dan/ atau Penyimpanan Karbon sesuai dengan 

Dokumen Rancangan Aksi Mitigasi (DRAM) dan dilakukan pada seluruh areal 

kerja. 

4. Pemanenan dan Produksi: 

a. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya (Hutan Tanaman) pola swakelola: 

i. Pemanenan kayu tanaman daur I jenis Akasia dan Ekaliptus seluas 

±16.337 ha dengan volume ±1.646.770 m3. 

ii. Pemanenan kayu tanaman daur II jenis Akasia dan Ekaliptus seluas 

±12.728 ha dengan volume ±1.282.982 m3. 

b. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya (Hutan Tanaman) pola kemitraan 

kehutanan: 

i. Pemanenan kayu tanaman daur I jenis Akasia dan Ekaliptus seluas ±780 

ha dengan volume ±78.624 m3. 

ii. Pemanenan kayu tanaman daur II jenis Akasia dan Ekaliptus seluas 

±1.692 ha dengan volume ±170.553,60 m3. 

➢ Menerapkan Sistem Silvikultur Tebang Habis Permudaan Buatan (THPB). 

2. Verifier 

2.1.2.a. 

 

 Keberadaan dokumen perencanaan jangka panjang dan jangka pendek yang disahkan oleh 

pejabat yang berwenang:  

• RKUPH/RPKH beserta lampirannya disusun berdasarkan IHMB/ inventarisasi hutan  dan 

dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan; 

• RKTPH/RTT disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh pejabat yang 

berwenang; 

• dilengkapi peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh GANISPH Canhut 
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NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: RKUPH 

RKUPHHK-HTI Tahun 2021 Periode 2022 - 2031 

PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu pada Hutan Tanaman Industri (RKUPHHK-HTI) Tahun 2021 Periode Tahun 2022 – 

2031 yang telah disetujui oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia melalui Surat Keputusan No. 11250/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/3/2021 tanggal 

30 Maret 2021. SK RKUPHHK-HTI merupakan salinan sesuai dengan aslinya yang 

ditandatangani oleh Kepala Bagian Hukum dan Kerjasama Teknik (Fahrurrazi, S.H, / NIP. 

19631015 199403 1 002) dan ditandatangani oleh a.n. Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, Plt Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (Dr. Ir. Bambang 

Hendroyono, M.M / NIP. 19640930 198903 1 001 dan berlaku selama 10 (sepuluh) tahun 

sejak 1 Januari 2022 sampai dengan 31 Desember 2031. 

Dokumen RKUPHHK-HTI Periode 2022 - 2031 telah dilengkapi dengan 2 (dua) lampiran 

peta yaitu a) Peta RKUPHHK-HTI Daur 1 (2022-2027) dengan Skala 1 : 50.000 dan b) Peta 

RKUPHHK-HTI Daur 2 (2028-2031) dengan Skala 1 : 50.000 sebagai lampiran yang tidak 

terpisahkan. Kedua lampiran peta RKUPHHK-HTI dibuat oleh Direktur (Johannes Perangin 

Angin) dan disetujui oleh An. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur Jenderal 

Pengelolaan Hutan Produksi Lestari, U.B Direktur Usaha Hutan Produksi. 

 

Perubahan RKUPH Tahun 2022 Periode 2018 - 2027 

PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen Perubahan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan 

Hutan (RKUPH) Tahun 2024 Periode Tahun 2022 – 2031 yang telah disetujui oleh Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. 845 

Tahun 2024 tanggal 15 Februari 2024. SK Perubahan RKUPH merupakan salinan sesuai 

dengan aslinya yang ditandatangani oleh Kepala Bagian Program, Evaluasi, Hukum dan 

Kerjasama Teknik (Dr. Deden Nurochman, S.Hut, M.P / NIP. 19810215 200604 1 002) dan 

ditandatangani oleh a.n. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur Jenderal 

Pengelolaan Hutan Lestari (Agus Justianto / NIP. 19630807 198803 1 001) dan berlaku 

sampai dengan tanggal 31 Desember 2031. 

Dokumen Perubahan RKUPH Tahun 2024 Periode 2022 - 2031 telah dilengkapi dengan 2 

(dua) lampiran peta yaitu a) Peta Perubahan RKUPH PBPH Kegiatan Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu Budidaya Tanaman (Rotasi I) Skala 1 : 50.000 dan b) Peta Perubahan RKUPH 

PBPH Kegiatan Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Budidaya Tanaman (Rotasi II) dengan Skala 

1 : 50.000 sebagai lampiran yang tidak terpisahkan. Kedua lampiran peta Perubahan RKUPH 

dibuat oleh GANISPH Perencanaan Hutan (Hamzah Shafwa/ No. Reg. 01230002488) dan 

diketahui oleh Direktur (Junaidi Bangun) serta disetujui oleh a.n Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan, Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari (Dr. Ir. Agus Justianto, M.Sc 

/ NIP. 19630807 198803 1 001). 

Dokumen RKTPH 

Pada rentang waktu audit (November 2023 s.d Oktober 2024), dokumen RKTPH yang 

diverifikasi ada 3 yaitu RKTPH Tahun 2023, RKTPH Tahun 2024 dan Revisi RKTPH Tahun 

2024, dengan uraian sebagai berikut: 
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➢ Terdapat dokumen (buku) Perubahan RKTPH Tahun 2023 PT Santan Borneo Abadi 

yang disusun secara self approval melalui aplikasi SICAKAP dan disahkan oleh 

Direktur PT Santan Borneo Abadi melalui SK No. SK-02/SBA/3008/2023 tanggal 30 

Agustus 2023 dengan masa berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2023. Buku 

Perubahan RKTPH Tahun 2023 dilengkapi dengan lampiran peta RKTPH Tahun 2023 

skala 1 : 50.000. Peta RKTPH Tahun 2023 dibuat oleh GANISPH Canhut (Yehzkiel/ No. 

Reg. 01220006342) dan disetujui oleh Direktur (Yudiana).  

➢ Terdapat dokumen (buku) RKTPH Tahun 2024 PT Santan Borneo Abadi yang disusun 

secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT dan disahkan oleh Direktur PT Santan 

Borneo Abadi melalui SK No. SK-01/SBA/RKTPH/1501/2024 tanggal 15 Januari 2024 

dengan masa berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2024. Buku RKTPH Tahun 

2024 dilengkapi dengan lampiran peta RKTPH Tahun 2024 skala 1 : 50.000. Peta 

RKTPH Tahun 2024 tersebut dibuat oleh GANISPH Canhut (Hamzah Shafwa/ No. Reg. 

01230002488) dan disetujui oleh Direktur (Junaidi Bangun). 

➢ Terdapat dokumen (buku) Perubahan RKTPH Tahun 2024 PT Santan Borneo Abadi 

yang disusun secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT dan disahkan oleh 

Direktur PT Santan Borneo Abadi melalui SK No. SK-05/SBA/RKTPH/2604/2024 

tanggal 26 April 2024 dengan masa berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 

2024. Buku Perubahan RKTPH Tahun 2024 dilengkapi dengan lampiran peta RKTPH 

Tahun 2024 skala 1 : 50.000. Peta RKTPH Tahun 2024 tersebut dibuat oleh GANISPH 

Canhut (Hamzah Shafwa/ No. Reg. 01230002488) dan disetujui oleh Direktur (Junaidi 

Bangun). Adapun target Perubahan RKTPH Tahun 2024 dengan rincian sebagai 

berikut : 

A. Penyiapan Lahan   

 - LOA : - 

 - Tanah Kosong : - 

 - Hutan Tanaman :  1.236,21 Ha 

B. Penanaman   

 - LOA : - 

 - Tanah Kosong : - 

 - Hutan Tanaman :  1.236,21 Ha 

C. Pemeliharaan :  

 - Penyulaman :  1.236,21 Ha 

 - Penjarangan : - 

 - Pendangiran/ Pemupukan :  1.236,21 Ha 

 - Pemangkasan : - 

D. Pemanenan   

 - Luas :  1.236,21 Ha 

 - Volume : 80.122,00 m3 
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Adapun target Perubahan RKTPH Tahun 2024 Carry Over dengan rincian sebagai 

berikut : 

A. Penyiapan Lahan   

 - LOA : - 

 - Tanah Kosong :  3.250,91 Ha 

 - Hutan Tanaman :     994,38 Ha 

B. Penanaman   

 - LOA : - 

 - Tanah Kosong :  3.250,91 Ha 

 - Hutan Tanaman :     994,38 Ha 

C. Pemeliharaan :  

 - Penyulaman :   4.245,30 Ha 

 - Penjarangan : - 

 - Pendangiran/ Pemupukan :   4.245,30 Ha 

 - Pemangkasan : - 

D. Pemanenan   

 - Luas :     994,38 Ha 

 - Volume :  53.371,00 m3 
 

3. Verifier 

2.2.1.a. 

 

: Hasil inventarisasi potensi yang telah dituangkan ke dalam Laporan Hasil Cruising (LHC) 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Laporan Hasil Cruising (LHC) pada PBPH-HT PT Santan Borneo Abadi dimulai dari hasil 

pengolahan data pohon dari kegiatan Pre Harvest Inventory (PHI) pada petak kerja 

tebangan. PHI merupakan kegiatan inventarisasi tanaman pada umur satu tahun sebelum 

penebangan. Intensitas sampling pada kegiatan PHI yaitu sebesar 2-5% pada seluruh petak 

tanam dengan metode sistematik sampling with random start. 

Adapun kelengkapan Laporan Hasil Cruising (LHC) pada rentang waktu audit yaitu: 

a. Laporan PHI Tahun 2022 dan Tahun 2023 

b. Rekapitulasi Hasil Cruising/ Inventarisasi Tegakan pada Areal Tanaman intensitas 

sampling 2-5%, dengan potensi sebagai berikut : 

- RKT Tahun 2023 Carry Over (CO) luas 2.455,2 Ha, diverifikasi potensi tegakan 

pada areal tanaman total sebanyak 85.920 m3; 

- RKT Tahun 2023 Murni luas 3.762,7 Ha, diverifikasi potensi tegakan pada areal 

tanaman total sebanyak 178.350 m3; 

- Revisi RKT Tahun 2023 luas 1.592,2 Ha dengan jumlah petak 132 unit, diverifikasi 

potensi tegakan pada areal tanaman total sebanyak 99.226 m3; 
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- RKT Tahun 2024 Murni luas 2.924,4 Ha dengan jumlah petak 202 unit, potensi 

tegakan pada areal tanaman total sebanyak 262.648 m3, terdiri dari RKT Murni 

luas 2.911,6 Ha dengan jumlah petak 200 unit, potensi tegakan pada areal 

tanaman total sebanyak 262.044 m3 dan RKT Carry Over (CO) luas 12,8 Ha 

dengan jumlah petak 2 unit, potensi tegakan pada areal tanaman total sebanyak 

604 m3 

- Revisi RKT Tahun 2024 Murni luas 2.230,6 Ha dengan jumlah petak 195 unit, 

potensi tegakan pada areal tanaman total sebanyak 133.493 m3, terdiri dari RKT 

Murni luas 1.236,2 Ha dengan jumlah petak 114 unit, potensi tegakan pada areal 

tanaman total sebanyak 80.122 m3 dan RKT Carry Over (CO) luas 994,4 Ha 

dengan jumlah petak 81 unit, potensi tegakan pada areal tanaman total sebanyak 

53.371 m3 

c. Peta Kegiatan Series Inventory skala 1 : 2.500 untuk setiap masing-masing petak 

Berdasarkan uji petik di lapangan secara sampling pada lokasi PHI di kompartemen F026 

dan F424 Blok RKT 2024 dijumpai penandaan berupa pita orange dengan informasi yaitu 

nama perusahaan, nomor petak, nomor plot, tanggal inventarisasi, nomor pohon, tinggi 

pohon dan diameter pohon. 

4. Verifier 

2.2.1.b. 

 

: Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang 

boleh ditebang dan/ atau tidak boleh ditebang dan bukti  implementasinya di lapangan 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
Dapat diverifikasi areal tidak boleh ditebang pada PBPH PT Santan Borneo Abadi, berupa 

Lampiran Peta RKTPH Tahun 2023 dan RKTPH Tahun 2024 skala 1 : 50.000 memuat areal 

yang tidak boleh ditebang beserta areal yang ditetapkan sebagai kawasan lindung yaitu 

Sempadan Sungai, Hutan Lindung, Buffer Zone, Karst, Kawasan Lindung AMDAL dan 

Kawasan Lindung Lainnya. Kawasan lindung tergambar di peta dengan warna merah. 

Berdasarkan hasil uji petik di lapangan, terkait penataan batas kawasan dilindungi, dijumpai 

penandaan batas yaitu : 

a. Tanda batas KPPN yang berbatasan dengan Blok RKT 2024, yang penandaanya berupa 

plang/ sign board dan patok kayu warna merah dan berada pada koordinat N 10 5’ 

0,441” dan E 1170 34’ 42,002”; 

b. Tanda batas Sempadan Sungai Baay yang berada di Blok RKT 2024, yang penandaanya 

berupa plang/ sign board dan patok pipa paralon 3 inch dan berada pada koordinat 

N 10 5’ 3,325” dan E 1170 34’ 38,273”. 

5. Verifier 

2.2.1.c. 

 

: Penandaan lokasi blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan terbukti di 

lapangan 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
PT Santan Borneo Abadi memiliki lampiran peta RKTPH Tahun 2023 dan Tahun 2024 

dengan skala 1 : 50.000 yang telah memuat/ menggambarkan lokasi Blok dan petak/ 

kompartemen. Blok dan Petak/ Kompartemen RKT 2024 digambarkan pada peta berupa 

garis tebal warna biru dan arsiran tegak lurus/ veritikal, sedangkan Blok dan Petak/ 

Kompartemen RKT 2024 Carry Over digambarkan pada peta berupa arsir bersilangan warna 

ungu. 
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Berdasarkan hasil uji petik di lapangan dijumpai adanya penandaan pada lokasi Blok dan 

Kompartemen RKT, diantaranya: 

a. Batas blok RKT 2023 ditandai dengan plang/ sign board berada pada koordinat N 00 

59’ 52,105” E 1170 38’ 52,744” ; 

b. Batas blok RKT 2024 ditandai dengan plang/ sign board berada pada koordinat N 00 

59’ 1,787” E 1170 38’ 13,448” ; 

c. Batas blok RKT 2024 ditandai dengan patok pipa paralon (garis 2 horizontal warna 

merah) berada pada koordinat N 10 0’ 55,447” E 1170 35’ 33,206” ; 

d. Batas blok RKT 2023 ditandai dengan patok pipa paralon (garis 2 horizontal warna 

merah) berada pada koordinat N 10 0’ 55,269” E 1170 35’ 33,487” ; 

e. Batas Kompartemen ditandai dengan pipa paralon 3 inch, tulisan warna hitam dengan 

informasi seperti nama perusahaan, nomor petak, luas, jenis tanaman, periode tanam, 

klon dan kode sertifikasi; 

f. Batas Kompartemen E185 RKT 2024 CO ditandai dengan pipa paralon 3 inch berada 

pada koordinat N 00 59’ 51,448” E 1170 38’ 58,664” ; 

g. Batas Kompartemen E180 RKT 2024 CO ditandai dengan pipa paralon 3 inch berada 

pada koordinat N 00 59’ 58,601” E 1170 38’ 8,696” ; 

h. Batas Kompartemen E183 RKT 2024 CO dengan Kompartemen E204 RKT 2024 

ditandai dengan pipa paralon 3 inch berada pada koordinat N 00 59’ 25,814” E 1170 38’ 

30,295”. 

6. Verifier 

2.2.1.d. 

 

: Kesesuaian volume dan lokasi pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal 

penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Santan Borneo Abadi tidak ada pemanfaatan kayu hutan alam dalam rangka penyiapan 

lahan maka terhadap verifier ini tidak dapat diterapkan/ Not Applicable. 

 

21) Prinsip 3 :  

Keabsahan produksi dan peredaran hasil hutan kayu 

1. Verifier 

3.1.1. 

 

: Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
Buku Ukur dan LHP 

Pada periode audit (1 November 2023 s.d 31 Oktober 2024), PT Santan Borneo Abadi 

membuat buku ukur dan sudah LHP-kan serta telah terinput di sipuhh, yaitu mencakup hasil 

kegiatan pemanenan kayu tanaman pada RKTPH Tahun 2023 dan RKTPH Tahun 2024 

dengan total sebanyak 66 set LHP dengan jumlah 97.506,07 SM dan volume sebesar 

61.779,65 m3, yaitu dengan rincian sebagai berikut : 

No Periode 

Jumlah 

LHP 

(Set) 

Eucalyptus sp. Acacia sp. TOTAL 

SM m3 SM m3 SM m3 

A. RKT 2023 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 83 dari 94 
 

1 November 5 7,794.33 5,222.20 4,795.02 2,829.06 12,589.35 8,051.26 

2 Desember 10 13,427.66 8,996.53 2,134.53 1,259.37 15,562.19 10,255.90 

Jumlah A 15 21,221.99 14,218.73 6,929.54 4,088.43 28,151.53 18,307.16 

B. RKT 2024 

1 Januari 1 1,436.64 962.55 4,516.97 2,665.01 5,953.61 3,627.56 

2 Februari 8 -  10,897.15 6,429.32 10,897.15 6,429.32 

3 Maret 7 -  9,532.90 5,624.41 9,532.90 5,624.41 

4 April 7 1,023.91 686.02 11,350.47 6,696.78 12,374.39 7,382.80 

5 Mei 8 5,927.94 3,971.72 -  5,927.94 3,971.72 

6 Juni 4 4,611.06 3,089.41 257.59 151.98 4,868.65 3,241.39 

7 Juli 6 6,951.78 4,657.69 883.00 520.97 7,834.78 5,178.66 

8 Agustus 4 5,839.60 3,912.53 - - 5,839.60 3,912.53 

9 September 5 4,626.72 3,099.90 - - 4,626.72 3,099.90 

10 Oktober 1 1,498.81 1,004.20 - - 1,498.81 1,004.20 

Jumlah B 51 31,916.45 21,384.02 37,438.09 22,088.47 69,354.54 43,472.49 

Total A+B 66 53,138.44 35,602.75 44,367.63 26,176.90 97,506.07 61,779.65 

Diverifikasi pembuatan LHP telah sesuai dengan Buku Ukur yang dibuat yaitu pada periode 

bulan yang sama pada saat penerbitan LHP. Selain itu penerbitan LHP pada RKT Tahun 2023 

telah sesuai dengan lokasi penerbitan yaitu di TPK Hutan RKT 2023 yang telah ditetapkan 

oleh Direktur PT Santan Borneo Abadi berdasarkan No. SK-02/SBA/0201/2023 tanggal 2 

Januari 2023 dan penerbitan LHP pada RKT Tahun 2024 telah sesuai dengan lokasi 

penerbitan yaitu di TPK Hutan RKT 2024 yang telah ditetapkan oleh Direktur PT Santan 

Borneo Abadi berdasarkan SK. No. SK-04/SBA/2601/2024 tanggal 26 Januari 2024. 

LHP pada periode November 2023 s.d Mei 2024 diterbitkan oleh GANISPH PKB atas nama 

Tomy Rombe dengan No. Register : 04210016277 sesuai SK Persetujuan GANISPH Nomor 

: 111221005 tanggal 6 Desember 2021, berlaku s.d 1 Desember 2024 dan SK Penempatan 

GANISPH sebagai Penerbit LHP dengan Nomor : 115028915955 tanggal 2 Januari 2023, 

berlaku s.d 1 Desember 2024. 

Selanjutnya LHP pada periode Juni 2024 s.d saat ini diterbitkan oleh GANISPH PKB atas 

nama Ikrami Jannatan dengan No. Register : 23220008229 sesuai SK Persetujuan GANISPH 

Nomor : 110424012 tanggal 4 April 2024, berlaku s.d 1 April 2027 dan SK Penempatan 

GANISPH sebagai Penerbit LHP dengan Nomor : 116267274704 tanggal 8 April 2024, 

berlaku s.d 1 April 2027. 

Sarana dan Prasarana SIPUHH 

Hasil pemeriksaan lapangan terhadap sarana dan prasarana SIPUHH yang berada di lokasi 

PBPH PT Santan Borneo Abadi yaitu dijumpai diantaranya : 

a. Petugas operator SIPUHH berjumlah 1 orang yaitu atas nama Sunawan, yang ditunjuk 

oleh Direktur; Johannes Perangin Angin berdasarkan SK No. SK-17/SBA/0609/2021 

Tanggal 6 September 2021. 

b. Camp 30 Estate Santan : komputer, printer, dan jaringan internet (LAN dan Wifi Starlink). 

c. Pos TUK Km 8 : komputer, printer, dan jaringan internet (LAN) 

d. Logpond Pengadan : komputer, printer, dan jaringan internet (LAN). 

Pemeriksaan dan Kesesuaian Stock Kayu di lapangan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan pada beberapa tumpukan kayu di lokasi blok pemanenan 

yaitu di TPn Kompartemen F713 RKT 2024 pada koordinat N 10 5’ 1,673” E 1170 34’ 40,088” 
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dan F722 RKT 2024 pada koordinat N 10 5’ 0,25” E 1170 34’ 27,659” pada tumpukkan kayu/ 

stapel meter jenis kayu Eucalyptus sp telah sesuai fisik dan jenisnya dengan label yang 

terpasang pada tumpukan yang telah di LHP-kan. Selanjutnya juga tidak dijumpai tumpukan 

kayu yang tercampur antara yang sudah di LHP-kan dengan yang belum di LHP-kan, masing-

masing tumpukan terpisah. Tumpukan kayu hasil pemanenan kayu tanaman setelah diukur 

di lapangan dan dicatat pada buku ukur dan langsung di LHP-kan pada hari yang sama, 

sehingga tidak ada penerbitan LHP lewat pada periode bulan yang berbeda. 

2. Verifier 

3.1.2. 

 

 Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen angkutan 

yang sah. 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
➢ PT Santan Borneo Abadi telah menetapkan simpul peredaran hasil hutan kayu di areal 

PBPH PT Santan Borneo Abadi yaitu lokasi TPn, TPK Hutan dan TPK Antara, dengan 

rincian sebagai berikut: 

a. Penetapan Lokasi TPn sesuai SK Direktur No. SK-03/SBA/0201/2023 tanggal 2 

Januari 2023 dan pada Pengesahan RKTPH dan terdapat lokasi TPn sebanyak 127 

Titik; 

b. Penetapan TPK Hutan berdasarkan Keputusan Direktur No. SK-02/SBA/0201/2023 

tanggal 2 Januari 2023; 

c. Penetapan TPK Hutan RKT Tahun 2024 berdasarkan Keputusan Direktur No. SK-

04/SBA/2601/2024 tanggal 26 Januari 2024; 

d. Penetapan TPK Antara Pengadan sesuai dengan SK Direktur PT SBA No. SK-

08/SBA/3005/2024 tanggal 30 Mei 2024 dan berlaku s/d tanggal 31 Desember 

2027. 

➢ Pada periode audit PT Santan Borneo Abadi telah menunjuk GANISPH PKB sebagai 

penerbit SKSHHK dan P3KB yang disahkan dan diterbitkan melalui SIGANISHUT, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Penerbit SKSHHK Hutan ke TPK Antara Pengadan atas nama Arif dengan No. 

Register : 04210016331 sesuai SK Persetujuan GANISPH Nomor : 111221006 

tanggal 6 Desember 2021, berlaku s.d 1 Desember 2024 dan SK Penempatan 

GANISPH sebagai Penerbit SKSHHK di TPK Hutan dengan Nomor : 114130260119 

tanggal 2 Januari 2023, berlaku s.d 1 Desember 2024; 

b. Penerbit SKSHHK Hutan ke TPK Antara Pengadan atas nama Muhammad Novan 

Ismail dengan No. Register : 23230004830 sesuai SK Persetujuan GANISPH Nomor 

: 110823095 tanggal 24 Agustus 2023, berlaku s.d 19 Februari 2028 dan SK 

Penempatan GANISPH sebagai Penerbit SKSHHK di TPK Hutan dengan Nomor : 

115719214431 tanggal 17 Oktober 2023, berlaku s.d 19 Februari 2028; 

c. Penerbit SKSHHK TPK Antara Pengadan ke Industri atas nama Muhammad Novan 

Ismail dengan No. Register : 23230004830 sesuai SK Persetujuan GANISPH Nomor 

: 110823095 tanggal 24 Agustus 2023, berlaku s.d 19 Februari 2028 dan SK 

Penempatan GANISPH sebagai Penerbit SKSHHK di TPK Antara dengan Nomor : 

115719214431 tanggal 17 Oktober 2023, berlaku s.d 19 Februari 2028; 

d. P3KB di TPK Antara Pengadan atas nama Luhut Parsaoran Manalu dengan No. 

Register : 23220014551 sesuai SK Persetujuan GANISPH Nomor : 110123088 

tanggal 24 Januari 2023, berlaku s.d 28 Oktober 2027 dan SK Penempatan 

GANISPH sebagai P3KB di TPK Antara Pengadan dengan Nomor : 111550442911 

tanggal 26 Januari 2023, berlaku s.d 28 Oktober 2027. 

➢ Pada rentang waktu audit (1 November 2023 s.d 31 Oktober 2024), PT Santan Borneo 

Abadi telah melakukan penerbitan dokumen angkutan yang sah menggunakan dokumen 
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SKSHHK sesuai ketentuan untuk melindungi kayu keluar dari TPK, yaitu sebagai berikut 

: 

a. Penerbitan dokumen SKSHHK di TPK Hutan menuju TPK Antara Pengadan dengan 

menggunakan Tronton yaitu sebanyak 2.332 set dokumen SKSHHK dengan volume 

sebesar 62.707,46 m3; 

b. Penerbitan dokumen SKSHHK di TPK Antara Pengadan menuju Industri dengan 

menggunakan Tongkang yaitu sebanyak 16 set dokumen SKSHHK dengan volume 

sebesar 65.908,03 m3. 

➢ Tersedia dokumen Laporan Mutasi Kayu Hutan Tanaman (LMKHT) pada periode audit 

untuk lokasi TPK Hutan dan TPK Antara Pengadan, dengan rincian sebagai berikut : 

No Uraian 
Acacia Eucalyptus Total 

Keterangan 
SM M3 SM M3 SM M3 

A Stock Awal        1 November 

2023 

 a. TPK Hutan  1,078.99 636.61 1,877.45 1,257.89 2,956.44 1,894.50  

 b. TPK Antara Pengadan 9,153.90 5,400.80 13,367.12 8,955.97 22,521.02 14,356.77  

 Total Stock Awal 10,232.89 6,037.41 15,244.57 10,213.86 25,477.46 16,251.27  

          

B 
Penambahan Selama 

Periode Audit 
       

1 
LHP Bulan Nopember 

2023 
4,795.02 2,829.06 7,794.33 5,222.20 12,589.35 8,051.26 5 Set LHP 

2 
LHP Bulan Desember 

2023 
2,134.53 1,259.37 13,427.66 8,996.53 15,562.19 10,255.90 10 Set LHP 

3 LHP Bulan Januari 2024 4,516.97 2,665.01 1,436.64 962.55 5,953.61 3,627.56 1 Set LHP 

4 LHP Bulan Februari 2024 10,897.15 6,429.32 - - 10,897.15 6,429.32 8 Set LHP 

5 LHP Bulan Maret 2024 9,532.90 5,624.41 - - 9,532.90 5,624.41 7 Set LHP 

6 LHP Bulan April 2024 11,350.47 6,696.78 1,023.91 686.02 12,374.39 7,382.80 7 Set LHP 

7 LHP Bulan Mei 2024 -  5,927.94 3,971.72 5,927.94 3,971.72 8 Set LHP 

8 LHP Bulan Juni 2024 257.59 151.98 4,611.06 3,089.41 4,868.65 3,241.39 4 Set LHP 

9 LHP Bulan Juli 2024 883.00 520.97 6,951.78 4,657.69 7,834.78 5,178.66 6 Set LHP 

10 LHP Bulan Agustus 2024 -  5,839.60 3,912.53 5,839.60 3,912.53 4 Set LHP 

11 
LHP Bulan September 

2024 
-  4,626.72 3,099.90 4,626.72 3,099.90 5 Set LHP 

12 LHP Bulan Oktober 2024 -  1,498.81 1,004.20 1,498.81 1,004.20 1 Set LHP 

 Jumlah Penambahan 44,367.64 26,176.90 53,138.43 35,602.75 97,506.07 61,779.65 66 Set LHP 

          

C 
Pengurangan Selama 

Periode Audit 
       

 a. SKSHHK TPK Hutan ke 

TPK Antara Pengadan 
45,418.64 26,796.99 53,597.70 35,910.47 99,016.34 62,707.46 

2.332 set 

SKSHHK 

 b. SKSHHK TPK Antara 

Pengadan ke Industri 
51,233.81 30,227.95 53,253.85 35,680.08 104,487.66 65,908.03 

16 set 

SKSHHK 

 Jumlah Pengurangan 96,652.45 57,024.94 106,851.55 71,590.55 203,504.00 128,615.49  

          

D Stock Akhir        31 Oktober 

2024 

 TPK Hutan  27.99 16.52 1,418.18 950.17 1,446.17 966.69  

 TPK Antara Pengadan 3,338.72 1,969.84 13,710.97 9,186.36 17,049.69 11,156.20  

 Total Stock Akhir  3,366.72 1,986.36 15,129.15 10,136.53 18,495.87 12,122.89  

➢ Selanjutnya dilakukan uji petik sebanyak 5 set terhadap dokumen angkutan (SKSHHK) 

yang diterbitkan dengan dokumen jual beli/ invoice penjualan kayu pada periode audit 

yaitu sebagai berikut : 

a. Dokumen SKSHHK No. KB.C.3597438 tanggal 30 April 2024 dengan volume 

4.241,26 m3 dan tujuan penerima PT Balikpapan Chip Lestari, telah sesuai dengan 

Invoice No. 007/SBA-BCL/IV/2024 tanggal 30 April 2024; 

b. Dokumen SKSHHK No. KB.C.3668011 tanggal 16 Mei 2024 dengan volume 

3.890,67 m3 dan tujuan penerima PT Balikpapan Chip Lestari, telah sesuai dengan 

Invoice No. 008/SBA-BCL/V/2024 tanggal 20 Mei 2024; 
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c. Dokumen SKSHHK No. KB.C.3882769 tanggal 27 Juni 2024 dengan volume 

3.715,65 m3 dan tujuan penerima PT Balikpapan Chip Lestari, telah sesuai dengan 

Invoice No. 009/SBA-BCL/VI/2024 tanggal 28 Juni 2024; 

d. Dokumen SKSHHK No. KB.C.4319349 tanggal 18 September 2024 dengan volume 

4.241,26 m3 dan tujuan penerima PT Phoenix Resources International, telah sesuai 

dengan Invoice No. 001/SBA-PRI/IX/2024 tanggal 23 September 2024; 

e. Dokumen SKSHHK No. KB.C.4483601 tanggal 20 Oktober 2024 dengan volume 

3.965,64 m3 dan tujuan penerima PT Balikpapan Chip Lestari, telah sesuai dengan 

Invoice No. 010/SBA-BCL/X/2024 tanggal 20 Oktober 2024. 

3. Verifier 

3.1.3. 

 

 Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau Hak Pengelolaan 

dapat dilakukan lacak balak 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan dijumpai tanda-tanda PUHH atas pemanenan kayu 

tanaman yaitu pada tumpukkan kayu yang di LHP-kan di lokasi TPn berupa label plastik 

ekolin warna kuning dengan informasi yang berisi antara lain : 

a. No. Kompartemen 

b. No. LHP (belum diisi) 

c. RKT 

d. Jenis Kayu 

e. No. Tumpukan 

f. Tanggal Pengukuran 

g. Panjang (M) 

h. Lebar (M) 

i. Tinggi (M) 

j. Volume Stapel Meter 

k. Volume (M3) 

l. Kontraktor 

m. Kode Sertifikasi 

Tanda PUHH yang tertera pada label plastik ekolin warna kuning pada tumpukan kayu di TPn 

bisa ditelusuri asal usulnya mulai dari SKSHHK-Hutan sampai ke tujuan industri dan juga 

begitu sebaliknya memungkinkan penelusuran sampai ke petak tebangan. 

4. Verifier 

3.2.1. 

 

 
Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 
Pada periode audit (1 November 2023 s.d 31 Oktober 2024) diverifikasi realisasi produksi 

atas pemanenen kayu tanaman (LHP) yaitu sebanyak 61.779,65 m3. Terhadap jumlah 

volume tersebut telah diterbitkan kode billing tagihan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) atas kewajiban pembayaran Provisi Sumber Daya Hutan (PSDH) secara online 

melalui Sistem Informasi PNBP Online (SIPNBP-SIMPONI). Berdasarkan rekapitulasi tagihan 

PNBP total kewajiban pembayaran PSDH atas volume 61.779,65 m3 adalah sebesar Rp. 

518.947.548. 
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Seluruh tagihan PNBP PSDH atas hasil pemanenan kayu tanaman periode audit telah dibayar 

lunas oleh pihak perusahaan sesuai dengan Bukti Penerimaan Negara (BPN) PSDH yang 

diterbitkan dari SIPNBP dengan transfer dari Bank Mandiri yaitu senilai Rp. 518.947.548. 

Pemeriksaan pada SIPUHH dan SI PNBP PT Santan Borneo Abadi, diverifikasi bahwa seluruh 

LHP yang dibuat telah dibayarkan sesuai kewajiban dengan status “lunas” sampai pada saat 

audit dilaksanakan dan tidak terdapat tunggakan PNBP. 

5. Verifier 

3.3.1. 

 

 Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 
PT Santan Borneo Abadi telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari (S-PHL) dengan 

Nomor 030.SPHL.017 dan Perjanjian Sub Lisensi penggunaan tanda SVLK yang dikeluarkan 

oleh LPVI PT Trustindo Prima Karya sesuai dengan Surat Sub Lisensi Penggunaan Tanda 

SVLK Nomor : 089/SBA-Leg/SL-SVLK/VI/2023 dan 22/SL-SVLK/017/SBA/6.2023 tanggal 27 

Juni 2023.  Diverifikasi Sertifikat PHL PT Santan Borneo Abadi Revisi 3 per tanggal 14 

Desember 2023 dengan Predikat SEDANG dan masa berlaku dari tanggal 15 Desember 2018 

s.d. 14 Desember 2024. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan dijumpai tanda SVLK Indonesia dengan Nomor : 

Sustainable PHL-64-01-0014 yang terbubuh pada dokumen SKSHHK, yang merupakan 

dokumen pengangkutan kayu dari TPn/ TPK Hutan sampai dengan tujuan ke industri. 

Pembubuhan Tanda SVLK sesuai dengan ketentuan pada Lampiran 8 Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9895/MenLHP-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 

tanggal 14 Desember 2022 tentang Standar dan Pedoman Pelaksanaan Sistem Verifikasi 

Legalitas dan Kelestarian; Pedoman Penggunaan Tanda SVLK. 

 

22) Prinsip 4 :  

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan 

1. Verifier 

4.1.1. 

 

: Keberadaan Dokumen AMDAL dan perubahannya 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
Dokumen AMDAL PT Santan Borneo Abadi telah mendapatkan pengesahan 

berdasarkan surat Keputusan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 660.1/K.111/2010 

tanggal 3 Maret 2010 tentang Kelayakan Lingkungan Hidup Andal, RKL dan RPL Bidang 

Kehutanan untuk Rencana Jenis Usaha dan/atau Kegiatan Ijin Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu - Hutan Tanaman Industri (IUPHHK-HTI) oleh PT Santan Borneo Abadi dengan 

Luas Cadangan ± 38.680 Ha, Secara Administratif Berlokasi di Kecamatan Bengalon 

dan Kecamatan Karangan Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur. 

2. Verifier 

4.1.2.a. 

 Keberadaan dokumen RKL dan RPL serta perubahaannya 
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NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) 

dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) yang disusun mengacu pada dokumen 

Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) yang telah disahkan berdasarkan surat 

Keputusan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 660.1/K.111/2010 tanggal 3 Maret 

2010. 

Dokumen RKL dan RPL ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dari paket dokumen 

Amdal. Sehingga dokumen ini pengesahannya akan mengikuti secara langsung dalam 

paket penyusunan dokumen Amdal. Dokumen ini telah mendapatakan persetujuan dan 

telah disahkan berdasarkan surat Keputusan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 

660.1/K.111/2010 tanggal 3 Maret 2010. 

3. Verifier 

4.1.2.b. 

 

 
Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik-kimia, 

biologi dan sosial yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
PT Santan Borneo Abadi telah melaksanakan pengelolaan dan pemantauan dampak 

penting aspek fisik- kimia, biologi dan sosial yang tertuang dalam Laporan Pelaksanaan 

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan 

Hidup (RPL) rutin setiap 6 bulan sekali dan selama periode audit laporan yang tersedia 

sbb: 

- Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana 

Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) Semester II tahun 2023; 

- Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana 

Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) Semester I tahun 2024. 

Laporan pelaksanaan dan evaluasi pengelolaan dan pemantauan lingkungan telah 

disampaikan kepada instansi terkait sesuai dengan bukti pengiriman/ penerimaan 

dokumen laporan sebagai berikut : 

1. Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana 

Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) Semester II tahun 2023 telah disampaikan 

via online ke instansi seperti KemenLHK, DLH Prov. Kaltim, DLH Kab. Kutim 

melalui Sistem Informasi Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup (SIMPEL) 

dengan ID Tanda Terima Elektronik (TTE)  Nomor : 1723087045-7066, waktu cetak 

TTE : 8 Agustus 2024; 

2. Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana 

Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) Semester I tahun 2024 telah disampaikan 

via online ke instansi seperti KemenLHK, DLH Prov. Kaltim, DLH Kab. Kutim 

melalui Sistem Informasi Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup (SIMPEL) 

dengan ID Tanda Terima Elektronik (TTE)  Nomor : 1723087118-7066, waktu cetak 

TTE : 8 Agustus 2024. 

Penyampaian Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan 

Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) Semester II tahun 2023, Semester I 

tahun 2024 belum sepenuhnya sesuai dengan tata waktunya. 
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Selama periode audit terdapat bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak 

penting aspek fisik- kimia, biologi dan sosial yang dijumpai di lapangan yaitu berupa : 

a. Kegiatan pengeloaan berupa penandaan batas pada Kawasan lindung KPPN yang 

berbatasan dengan Blok RKT 2024, yang penandaanya berupa plang/ sign board 

dan patok kayu warna merah; 

b. Kegiatan pengeloaan berupa penandaan batas pada Kawasan lindung Sempadan 

Sungai Baay yang berada di Blok RKT 2024, yang penandaanya berupa plang/ sign 

board dan patok pipa paralon 3 inch. 

c. Pemasangan plang himbauan/ larangan berburu, merauni ikan, menabang pohon 

& membakar lahan di kawasan lindung dan plang himbauan/ larangan membakar 

hutan dan lahan di Blok Tanaman; 

d. Pemasangan plang himbauan/ larangan dilarang berburu satwa dilindungi yang di 

pasang beberapa di jalan Main Road (MR); 

e. Pemasangan plang himbauan pencegahan kebakaran hutan dan lahan yang 

dipasang di lokasi jalan hauling PPKH pertambangan batubara Main Road (MR); 

f. Pemantauan kebakaran hutan dan lahan dengan adanya sarana Menara Api yang 

berada di Kompartemen A100; 

g. Pemantauan curah hujan dengan menggunakan Ombrometer yang terpasang di 

Office 30 Estate Santan; 

h. Pemantauan suhu dan kelembaban udara dengan alat Hygrometer yang terpasang 

Posko Brigdalkarhutla; 

i. Pemantauan Tinggi Muka Air (TMA) Sungai dengan menggunakan stik ukur yang 

dipasang pada S. Bulungan dan S. Baay; 

j. Pemantauan Debit Air sungai di S. Bulungan dan S. Baay;  

k. Pemantauan laju erosi dengan metode stik erosi di lokasi Kompartemen F011 pada 

koordinat N 10 4’ 23,706” E 1170 35’ 22,031”; 

l. Pemantauan kualitas air (parameter fisik dan kimia) melalui uji Laboratorium 

bekerjasama dengan Laboratorium Lingkungan PT Global Environment Laboratory 

sebagai berikut : 

- Semester II tahun 2023 : Sungai Rapak B, Sungai Baay, Anak Sungai 

Mengapoh A, Anak Sungai Mengapoh B, Sungai Mengapoh Hilir, Sungai 

Mengapoh Hulu. 

- Semester I tahun 2024 : Sungai Rapak A, Sungai Rapak B, Sungai Baay, Anak 

Sungai Mengapoh A, Anak Sungai Mengapoh B, Sungai Mengapoh Hilir, 

Sungai Mengapoh Hulu. 

m. Pemantauan kualitas tanah (parameter fisik dan kimia) terkait tanah terganggu dan 

tanah utuh melalui uji Laboratorium bekerjasama dengan Laboratorium 

Lingkungan PT Global Environment Laboratory yang dilakukan setiap 6 bulan 

sekali; 

n. Pemantauan kualitas Udara Ambient melalui uji Laboratorium bekerjasama dengan 

dengan Laboratorium Lingkungan PT Global Environment Laboratory yang 

dilakukan 6 bulan di 3 (tiga) lokasi yaitu Area Nursery, POS TUK, Depan Kantor; 

o. Pemantauan kualitas Udara Emisi melalui uji Laboratorium bekerjasama dengan 

dengan Laboratorium Lingkungan PT Global Environment Laboratory yang 

dilakukan 6 bulan di 3 (tiga) lokasi yaitu genset office 1, genset office 2 dan genset 

nursery; 

p. Pemantauan Tingkat Kebisingan melalui melalui uji Laboratorium bekerjasama 

dengan dengan Laboratorium Lingkungan PT Global Environment Laboratory yang 

dilakukan 6 bulan di 3 (tiga) lokasi yaitu Area Nursery, POS TUK, Depan Kantor; 

q. Peningkatan dampak positif ke masyarakat sekitar hutan selama rentang waktu 

audit yaitu berupa 1) bantuan transportasi antar jemput anak sekolah Desa Baay; 

2) bantuan biaya tenaga kerja perbaikan  jalan & pembersihan sungai ekowisata 
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Ampanas; 3) bantuan HUT RI; 4) bantuan obat rumput untuk sekolah dan 5) 

bantuan bbm. 

PT Santan Borneo Abadi telah membentuk Brigade Pengendalian Kebakaran Hutan dan 

Lahan melalui SK Direksi No. 05/DIR/SBA/X/2024 tanggal 14 Oktober 2024 dan 

dilampiri dengan Struktur Organisasinya. Diverifikasi regu inti dalkarhutla berjumlah 2 

Regu Inti dengan total 30 personil, masing- masing regu berjumlah 15 personil dengan 

1 diantaranya kepala regu. Seluruh personil dalam regu inti dalkarhutla PT SBA telah 

memiliki kualifikasi atau telah memiliki sertifikat pelatihan Manggala Agni. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan di Gudang RPK di Camp 30 Estate Santan 

keberadaan sarpras dalkarhutla telah sesuai dengan daftar list tersebut dengan kondisi 

sebagian lengkap dan sesuai yang dipersyaratkan dalam PermenLHK no 32 tahun 2016. 

 

23) Prinsip 5 :  

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 5.1.1.a. 

 

: 
Pedoman/prosedur K3 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
PT Santan Borneo Abadi telah melakukan identifikasi bahaya dan pengendalian 

resiko dalam pencegahan kecelakaan kerja untuk masing-masing bagian/ 

departemen mulai dari kegiatan perencanaan sampai dengan kegiatan 

pemanenan dan pemuatan kayu berdasarkan dokumen identifikasi bahaya, 

penilaian resiko dan peluang Kesehatan & Keselamatan Kerja dan Lingkungan (K3L). 

PT Santan Borneo Abadi memiliki SOP yang lengkap berkaitan dengan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berjumlah 14 judul. 

PT Santan Borneo Abadi memiliki personil yang bertanggung jawab dalam 

implementasi K3 di lapangan dengan dibentuknya Panitia Pembina Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (P2K3). P2K3 telah disahkan oleh Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur melalui SK nomor : 

KEP.500.15.18.5/6710/DTKT-III tanggal 28 Desember 2023. Adapun susunan 

kepengurusan P2K3 yaitu sebagai berikut : 

a) Ketua  : Junaidi Bangun 

b) Wakil Ketua : Zainal Abidin 

c) Sekretaris : Yopalin Zanstra 

Anggota  : 

- Rudi Suryanto 

- Nanang Triyanto 

- Bambang Kristiono 

- Luhut Parsaoran 

- Erwin Sentosa 

2. Verifier 5.1.1.b. 

 

 Ketersediaan peralatan K3 
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NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
Berdasarkan pemeriksaan di lapangan dijumpai sarana dan prasarana K3 yang 

dimiliki oleh PT Santan Borneo Abadi, yaitu berupa : 

• Alat Pelindung Diri (APD) seperti Helm, Sepatu safety dan Rompi yang telah 

dibagikan kepada karyawan dan terdapat dokumen serah terima APD kepada 

karyawan bukti bahwa APD tersebut telah didistribusikan; 

• Tersedia Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dalam kondisi baik/tidak 

kadarluasa yang di pasang pada bangunan kantor, mess karyawan, mess 

tamu, genset, gudang BBM, masjid, Pos RPK; 

• Tersedia Kotak P3K yang berisi obat-obatan yang berada di kantor, mess 

karyawan, mess tamu, Pos RPK, Kantin; 

• Terdapat rambu – rambu K3 seperti wajib menggunakan APD yang dipasang 

di lokasi Gudang BBM dan Water Treatment Plant (WTP) Nursery, Utamakan 

K3 yang dipasang pada lokasi strategis. 

• Terdapat rambu – rambu peringatan karhutla berupa plang FDR (Fire Danger 

Rating)/ tingkat bahaya karhutla yang dipasang Pos RPK dan Pos Security 

kompartemen C747; 

• Terdapat jalur evakuasi dan titik kumpul (assembly point) jika terdapat 

keadaan darurat, yang dipasang di Kantor, Store, Mess Tamu, POS TUK km 

8 dan Nursery; 

• Tersedia Klinik Kesehatan di Office 30 Estate Mahakam  jika terdapat 

karyawan yang sakit dan ingin berobat. Pada klinik tersebut terdapat satu 

orang dokter dengan didampingi 2 tenaga paramedis (bidan dan perawat). 

Berdasarkan hasil verifikasi dokumen dan kunjungan lapangan bahwa perusahaan 

memilki peralatan K3 sesuai dengan hasil identifikasi bahaya, resiko dan tindakan 

pencegahan, penanganan K3, sesuai ketentuan dan lengkap serta berfungsi 

dengan baik (diantaranya belum kadaluarsa). 

3. Verifier 5.1.1.c. 

 

 Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
PT Santan Borneo Abadi telah memiliki laporan P2K3 yang memuat catatan/ 

laporan kecelakaan kerja yang dibuat setiap triwulan. Ketersediaan laporan P2K3 

pada periode audit yaitu laporan P2K3 periode Triwulan IV tahun 2023 dan 

Triwulan I, II & III periode 2024. Laporan P2K3 tersebut telah dilaporkan kepada 

instansi terkait yaitu Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan 

Timur, dibuktikan dengan adanya tanda terima yang di tandatangani dan stempel 

oleh Disnakertrans Prov. Kaltim.  

Berdasarkan laporan P2K3 terdapat catatan kecelakaan kerja setiap kejadian 

dengan rincian sebagai berikut : 

a. Triwulan IV tahun 2023 : 0 kejadian 

b. Triwulan I tahun 2024 : 0 kejadian 

c. Triwulan II tahun 2024 : 0 kejadian 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 92 dari 94 
 

d. Triwulan III tahun 2024 : 1 kejadian kategori ringan 

Hasil verifikasi dokumen serta lapangan dan wawancara dengan Sdr. Erwin 

Sentosa dengan jabatan Asisten HSE FC menunjukan bahwa terdapat program 

yang telah dilaksanakan oleh dalam upaya menekan tingkat kecelakaan akibat 

kerja yaitu: 

- Safety induksi pada setiap tamu dan karyawan baru dan karyawan lama, yang 

datang atau berkunjung (termasuk kontraktor), dan refreshment (termasuk 

kontraktor). 

- Kegiatan HSE talk yang dilakukan secara rutin di setiap wilayah pada hari 

Jumat. 

- Tindakan Preventif misalnya Promosi Kesehatan pada saat HSE talk dan 

Inspeksi, pemeriksaan kesehatan kondisi secara umum dan tekanan darah 

masing-masing karyawan dan kontraktor. 

- Kegiatan pemeriksaan kesehatan karyawan melalui general check up secara 

rutin 1 tahun sekali 

- Pengunaan APD, dan Inspeksi Tools/ Alat, Inspeksi sanitasi kantin sebulan 

sekali 

- Pemberian / pembagian peralatan K3 seperti helm, sarung tangan, dan APD 

lainnya kepada pekerja di lapangan.  

- Pemasangan rambu-rambu Jalan. 

- Pemberiaan Training P3K untuk karyawan dan Kontraktor 

- Pemasangan rambu rambu bahaya pada titik titik rawan, misalnya rambu 

jalan. 

4. Verifier 5.2.1. 

 

: Serikat pekerja atau kebijakan auditi yang membolehkan untuk membentuk atau 

terlibat dalam kegiatan serikat pekerja 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
Pada lingkungan karyawan PT Santan Borneo Abadi tidak/ belum terbentuk serikat 

pekerja baik dalam serikat pekerja kehutanan maupun serikat pekerja lainnya. 

Namun demikian manajemen PT Santan Borneo Abadi telah memberikan 

pernyataan kebebasan untuk berserikat, berkumpul dan bergabung membentuk 

serikat pekerja. 

Manajemen PT Santan Borneo Abadi telah memiliki kebijakan yang membolehkan 

karyawan untuk membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja melalui  

Surat Keputusan Direksi PT Santan Borneo Abadi No. 01/HR/SBA/I/2024 tanggal  

8 Januari 2024 tentang Kebijakan Berserikat dan Pembentukan Serikat Pekerja, 

namun sampai saat audit tidak terdapat adanya Serikat Pekerja di PT Santan 

Borneo Abadi. 

PT Santan Borneo Abadi telah membentuk Lembaga Kerjasama Bipartit antara 

Pengusaha dan Pekerja dan telah didaftarkan sesuai dengan SK Kepala Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaen Kutai Timur No. B-

500.15.13.2/321/DISTRANSNAKER-HIJ/I/2024 tanggal 24 Januari 2024 tentang 

Pendaftaran Lembaga Kerjasama Bipartit. 

Wawancara dengan PIC VLHH PT Santan Borneo Abadi diperoleh informasi 

bahwa mereka mengetahui tentang adanya kebebasan berserikat dan berkumpul 

yang disebutkan dalam surat edaran tersebut, namun sejauh ini belum ada 
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karyawan yang berkeinginan membentuk organisasi serikat pekerja di lingkungan 

mereka. 

5. Verifier 5.2.2. 

 

: Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
PT Santan Borneo Abadi diverifikasi telah memiliki dokumen Peraturan 

Perusahaan periode 2023 – 2025 yang memuat hak dan kewajiban antara 

karyawan dan manajemen perusahaan. Peraturan Perusahaan terdiri dari XIV BAB 

dan 60 Pasal ditandatangani oleh Direktur PT SBA dan pada setiap halaman telah 

distempel dan paraf dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan 

Timur. 

Peraturan Perusahaan PT SBA telah disahkan Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur melalui Keputusan Kepala Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur No. 

KEP.560/761/B.PHI&JAMSOSTEK/2023 tanggal  10 Februari 2023 tentang 

Pengesahan Pembaharuan Peraturan Perusahaan  Ke-4 (Empat) PT Santan 

Borneo Abadi 2023-2025 dan terdaftar dengan nomor pendaftaran Nomor 

4/PP/BPHI&JSTK/2023. Peraturan Perusahaan PT SBA berlaku mulai tanggal 6 

Februari 2023 sampai dengan 7 Februari 2025. 

6. Verifier 5.2.3. 

 

: Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
Terdapat Daftar Karyawan PT Santan Borneo Abadi periode bulan Oktober 2024 

yang dibuat oleh Felica Quamila (Admin HR), diverifikasi oleh Eko Sulistiyono 

(Asisten PAGA), Rudi Suryanto (Askep CS) dan disetujui oleh Zainal Abidin (Estate 

Manager). Berdasarkan list daftar karyawan tersebut diverifikasi jumlah total 

karyawan sebanyak 157 orang. 

Terdapat Daftar Karyawan Mitra Kerja PT Santan Borneo Abadi dengan total 20 

perusahaan yang menjadi mitra kerja dengan total karyawan 634 orang. 

Berdasarkan hasil verifikasi daftar karyawan, diketahui bahwa PT Santan Borneo 

Abadi tidak mempekerjakan karyawan dibawah umur. Karyawan termuda atas 

nama Perdi Perdiansyah dengan jabatan/ posisi sebagai MAP-TRN yang lahir pada 

tanggal 10 Juni 2006 dan masuk pertama kerja pada tanggal 26 Agustus 2024 

Desember 2022, saat berusia 18 Tahun 2 bulan. 
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RESUiNE HASIL PELAKSANAAN
PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LTSTARI

LPVI.O17.IDNF 1-02. tr 5

4.2 NILAIAKHIR KINERJA PHL

, BAIK J

1,2 SEDANG 2 32

BAIK 3 3J 1.3

24 1.4 SEDANG 3

SEDANG 2 3E. 1.5.

6 2.1 SEDANG 2 J

SEDANG 2 J7 2.2

SEDANG 2 JB 2.3.

g 2.4. BAIK J 3

SEDANG 2 J10 )q

11 2.6. BAIK 3 3

3.1 SEDANG 2 J12

13 J.Z. SEDANG 2 3

14 3.3. BAIK 3 J

315 3.4. BAIK 3

16 3.5. SEDANG 2 3

3 317 4.1. BAIK

18 4.2. SEDANG 2 3

1g 4.3 SEDANG 2 3

BAIK 520 4.4 J

21 4.5 BAIK J 3

JUMLAH 51 63

NILAI KINERJA TOTAL INDIKATOR PHL 51163% ='80,95% (BAIK)

\D

lr

2 Desember 2024
PT Trustindo Prima Karya

rnia, IPU
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